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" i ta, Joop Ave dalam salah satu ma--

BAHADA A IHG

%ahasa,” gmg 'E@mhak” |

Kep ammsaia '

sa asing masih banyak men-

14 jadi sasaran keluhan wisata-"
" wan mancanegara selama ini. Ka-
* rena usaha pariwisata merupakan
bisnis internasional sebagai ’hos-
pitality service -industn™ --yang
menghasilkan jasa, menempatkan
faktor penguasaan bahasa asing se- :
- bagai salah satu bentuk pelayanan
i yang perlu mendapatkan perhati-
an, guna lebih memngkatkan citra
keE‘ ariwisataan Indonesia.”™:De-

an dikatakan Dirjen Pariwisa-

S

M ASALAH pengidsaan Baha- 1

S

RO L TR

1 kalahnya dari Seminar Nasional
q Penguasaau Bahasa di
: bSIBlA Y)apan Bandung (17 kto-v‘:
? ber

v Ya, kc.berhasdan kepanw:sata-v
-+ an kita sekarang ini tak lepas dari
1 faktor tersebut. Rentetan wisata- -
: wan mancanegara melebihi target
. yang kitainginkan, Toh sdm (sum- *
! ber daya manusianyalah) yang
., mampu melobi mereka. Keberha-‘
. silan ini berpengaruh. positif bagi !
ff. m!gembangan pariwisata dan te- ;
3o

; pariwisataan Indonesia di forum ‘:

" mternasxonal hal inj terbukti: =~y

j =-=— Seba 9gelenggara Kon :

{ ferens‘[l. PA mﬁ I b o

i .—Terp . seba

5 uyelenggara sxdang W'lgm O X- 1955
— Dinilai berhasil dalam meles- *

* tarikan budaya dan. lmgkungan

i, atas pengelolaan kawasan panvn

.. sata Nusa Dua Bali. -

’_ — Scbagai tuan rumah konfe-

: rensi dunia tentang kera besar.

i — Meningkatkan animo anime'

I asing untuk beroperasi di Indo--

“ nesia.

;! Hal tersebut merupakan pe-

" tuan baik. Namun, hal ini
: ‘iduinng selain adanya sara-
: pa dan prasdrana pendukung pari-
wisata ‘yang konsensional, juga
sdm terutama untuk memenuhi ke~
butuhan penguasaan bahasa asing
f di berbagai bidang usaha Panwsa-
ta, lapjut Dirjen. .
+ Sebagaiilustrasi beliau m
ba:kangumlah pramuwisata ﬁ
donwa tahun 1991 untuk spes:ahs
bahasa sebagai berikut: -
— Bahasa In, : 2.893 crang
— Belanda: 115 orang .. -
— Prancis: 126 orang -
— Jerman 114 orang -
1 — Mandarin: 126 orang
"= Jepang: 370 orang ' :~ 7T
5 —Italia: 72 0orang - .- " -3
- Spanyol 24 orang : -
q = AraB 18 :

'

mampu meningkatkan citra ke- .

‘Oleh DRAJ AT

-*;'—Lam-lam ‘118 orang, ™TeE 3
:.Sementara Drs. Bambang ]
jarto, berbicara mengenai ’ Peran-‘
an Bahasa Asing dalam kaitannya !
Dengan Pengembangan Kepariwi- ¢
sataan”, beliau lan aﬁhﬂg menohok |
ﬂemxasalahan, peranan ba-«
asa asing itu pengembang- »
an ke anwxsataan" Apakah bisa :
diperoleh tenaga berbahasa
dalam kualitas dan kuanmas  yang °
memadai? - 2
- Menurutnya kemahuan berba- :
hasa saing rperan -positif dan -
bermanfaat dalam menghadapi era
obalisasi. Darll, dalam kaitannya :
engan pengembangan wisata,
g:ranan dan manfaat iaelr’nahu'an' k
rbahasa asing ialah sebagai sara- :
‘na: pelayan, pembentukan tole-< -
ransi antarbangsa, untuk menda-
tangkan wisman ke negara kita ser- ¢
ta untuk memberi rasa aman, yang :
t:dak saja perlu bagi wisman sela- :
a berada di negara kita,.tetapi -
. juga akan . dibawa -ke. negara -
, asalnya. - Wi el s

Dalam pengadaan pendidikan ..
- bahasa asing beliau berpendapat, |
- pendidikan kepanwzsataan E:ta
periu dilengkapi:

- a. Pendidikan bahasa nonverbal
_yang meliputi:. -

- peningkatan kepekaan' me-
lalui pemahaman bahasa tubuh se- 1 7
perti bahasa mata dan wajah. ~;

—pembentukan sikap, dengan'
membina keblasana ebmsaan

yang
b. Pendndlkan £ pengetahuan. .

kl'msus yang periu bagx berinterak- -
si dengan oran, u’ilamn (asing), misai- .
nya tentang ¢ etiket, protokol
dan hukum internasional. -:c . -.
~¢. Pendidikan - pengetahuan -
umum (other knowledge) teatang -
objek wisata, budaya, se;arah kc-
pendudukan "dan lain-lain. 30"
Menurut hemat beliau, b
‘mana pun.hasil kajian itu,
waktunya kita mulai pendidikan :
berbahasa asing bagi penduduk,
khususnya bagi penduduk di seki- :
tar lokasi, dan dengan menekan- ¢
“kan pada peningkatan aspek ke-'1
mampuan nonverbal. -'Partisipasi
dari lapis terbawah m: tini,
akan menciptakan tulang pung-:
gungyang kua;lt‘):gl kepanwisata-s
eningkatan penguasaan ;
bahasa asing .dalam rangka :
pengembangan pariwisata. -me- .
nyongsong era globalisasi abad ke-
21 :nehpnn pendxdnkan berbahasa

asing - dal memberikan pelayanan ke-

' kualahan atau masalah-masalah.

wisman menurut aal ne;
e S5 b e
yang dan

lmg banyak digunakan pa-

"No. 'Negara Jnmlah Wlsman g
01. S apura e U 681.235'
02.* Malaysia 320,167
03. "Australia . - 206.871
04. “Fepang . * 204.679
, gg Taiwan %63.985'
Inggris . 44.539

07. - Amerika 107.407 -
08. Jerman - 96385
09. Belanda -++* 7% 00,979
7 lO. . Prancis - vl 62-698
'Dan data terscbut dapat d:hhat
prxcmm bahasa yang harus dikua-

'untanga.n yang

RTINS R TRIT T

T

!l

dan pariwisata yang harus di-
tingkatkan bagi segi tekms, eus
maupun luas sebarann
‘Sedangkan Arman chman Is-
kandar General Manager Hotel |
'Wisata Internasional, ‘menyoroti
-"Penguasaan Bahasa Asmg seba-
Faktor Strategis bag Pengem-
g.lngan w:satal

ln ustn
Hotel" A
Salah satu kuncx keberhasnlan

da para wisman adal ngua- j|
g:an!‘ﬁ:imsa Sebab, bempap;ungﬁ-
Kkuasainya bidang' pariwisata dan
'm”““"’“‘éim'““”yﬁ "Dais Tidak
da.gm memberi-
kan pelayanan den n wisatawan
gglakk dc;ahpat bcrkomuﬁléﬁasx dengan
lan: ini serin,
imbulkan _ kesalahan.

dalam mengint. tasikan mak-
sud dan Keigiaan e s
~Secara rinci behan meméengaa.n

gambaran * tentang . kunjungan

sai dalam memberikan pelayanan
kepada wisman. Adapun urutan
pnomas bahasa asmg tersebut
adalah; . )

6. Bahasa Cina, Konea dan

" _ Spanyol.

balnmli s:ndm menurut be-
u, .masih ketinggalan negara:

negaraiainnya. Halg&allmempakan

T ditingkatkan .

“guna mengejar ketinggalan dalam °

Bengman bahas asing tersebut. -
1 samping itu diperl d?
Jlan program-program pendl
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' kan dan latihan bahasa asing secara

raktis dan efektif guna menghasil- |
ﬁan sumber daya manusia yang da- °
pat diandalkan dalam berbahasa
asing.
Sementara kendala yang dihada-
pi menurutnya antara lain:
— Ledakan jumlah wisman yang
dalang ke Indonesia.
— Promosi pariwisata.
— Biaya ekonomi yang makin
meningkat.
— Pencemaran lingkungan.
— Komersialisasi budaya, =

— Menurunnya  produktivitas |
kerja. ;
— Penguasaan bahasa asing

yang pada umumnya masih ren-
dah, terutama Bahasa Inggris seba-
gai bahasa pergaulan interna-
sional.

Kaitannya dengan dunia perho-
telan, beliau mengatakan, tourist
boom yang akan terjadi pada abad’
21 menjadikan masalah tersebut
menjadi universal. Di manapun ju-
ga dewasa ini dibutuhkan tenaga
yang skilled dalam bidang pariwi--
sata dan perhotelan. Sementara:
mutu keterampilan tenaga kerjz bi-
dang tersebut sangat ditunjang
oleh kesiapan lembaga pendidikan’
kejuruan yang berkaitan langsung,
seperti lembaga pendidikan perho-
telan dan kursus bahasa asing.

Sedangkan R.M.Suryosumarmno,
sebagai pembicara terakhir mem-
bidik agar menyajikan produk wi-
sata di tempat tujuan wisata sem-
purna dapat diterima oleh wisman,
diperlukan keterampilan kerja pa-
da mereka yang berhadapan lang--
sung dengan wisman. Pegawai-:

pegawai hotel, penerbangan, biro”
perjalanan, tour operator, per-
usahaan angkutan wisata sampai
taksi, adalah merupakan fron:-
liners yang berhadapan langsung
dalam berkomunikasi dengan para
wisman. .- 3

Di Indonesia, lanjutnya, kita
melihat masih kurangnya jumlah
tenaga terampil yang menguasai
dan menggunakan dengan baik ba- !
hasa-bahasa asing. Penggunaan
bahasa asing secara baik merupa--
kan salahsatu. keterampilan yang-
amat menentukan kualitas produ
wisata melalui komuaikast infor- |
masi. Dengan keterampilan profe-
sional penggunaan bahasa wisman '
secara baik, seorang pramuwisata
akan mampu memouat wisman
seakan terpukau dan nikmat ketika
mengunjungi suatu objek, sekali- :
Egm objek tersebut mungkin biasa- -

iasa saja dibanding objek wisata
di tempat lain. ‘

Menurutnya, sebagai parameter
hotei-hotel di Australia yang me-
nerima - turis-turis Jepang, me-
nyediakan papan-papan petunjuk, !
brosur dan daftar menu dalam ba-
hasa Jepang. Pramuwisata di Si-
:Eapura yang melayani turis [talia, *

an berbanasa [talia bagaikan
seorang Italia yang sudah tinggal -
lama di sana.*

Jelaslah dari seminar tersebut
keterampilan penggunaan bahasa
asing tertentu secara baik, merupa-
kan suatu bahan untuk memenang-:
kan persaingan dalam usaha me-:
masarkan produk pariwisata. ~:- !

- Penulis, Peserta Seminar

B2 Penutu
Dari hasil keseluruhan seminar
ini akhirnya bersatu dalam suatu
kesepakatan, bahwa; -

— Penguasaan bahasa asing me-
rupakan salahs atu kunci keberha-
silan dalam pengelolaan industri
pariwisata. : o

— Pendidikan bahasa periu di-
kelola secara profesional dan ter-

adu untuk menghasiikan para lu-
usan lgrang dapat diandalkan.

— Perlu menyiapkan - tenaga-
tenaga pelayanan pariwisata secara
Iebih cermat khususnya bahasa
saing. : ¢ 3

-— Kursus dan prakiek pepg-
gunaan bahasa secara~memadai,
sebelum seseorang diterjunkan pa--

da pekerjaan yang sesungguhnya. ¢

— Pemberian rangsangan moti- -
vasi berupa penghasiian yang me-"
ningkat, bilamana penggunaan ba- |

hasa asing itu makin baik. - -~ -

— Diberikan secara berkala,
untuk berkunjung dan tinggal di.
negara asal bahasa yang dikua-.
sainya, -- siss T i

Dengan demikian, bahasa me-
rupakan "ujung tombak™ keberha-
silan pariwisata. Namua begitu,
kemahiran dalam berbahasa asing-
jika  tdak  diimbangi de-
ngansumber dava manusianya (da-
lam hal ini akhlak) akan nol besar
hasilnya. Artinya, tetap kita kem--
balikan kepada pribadi-pribadi pi--
hak terkait, masyarakat dan unsur--
unsur lain yang menunjang keber- |
hasilan paniwisata kita.**% . ¥ =]
Nasional;

Bahasa Asing.* . . - 4

e T

o A
hid PAvaS
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[Film ‘Tak  Perlu Mencemarkan

TAYANGAN film, “#émiik¥ Indonesia dengan pelbagai macam

v . TETaae. @ ben e !

ukan hanya adegan-adegan yang disatakan dengan sebuah ba- “hak. tentunya tidak dapat bila ha..
berpengaruh, tetapi penggunaan ﬁa kesatuan. i ) 3= " hak, tentunya tidak dapat bila ha

bahasanya pun memiliki pengaruh - Pengaruh bahasa 213]am film, re- ' gemupa itu: Semua tentwrada proses--

dilanjutkan bahasa plesetan, sedi- nya itu, perlu difikirkan penggu- *
-kit banyak karena pengaruh  “paan bahasa yang baik dan benar =

bangsa. Karena . itg,: Intingan
tayangan film. T ‘dalam dialog film agar tidak ter- e g pe

bahasa ‘dalam- film itr-jugs perlu

nya difikirkan adanya penyunting  ‘naan bahasa prokem yang banyak ‘“laku, supaya ‘cocok dengan setting’
bahasa yang benar-benar ‘pas’ di - ditru anak muda dari film-film re- ““dari kalangan mana'si tokoh cerita

baik dan benar, namun juga dapat _rasi mudanya. _...2 .

film bukan semata-mata media hi-

rangan dan pendidikan. . . ¢ ‘umpatan® ataupun kata-kata yang:
Tentu saja ini bukan pekerjaan  kasar yang diucapkan salah ‘seo-
ringan. Penggunaan bahasa baku rang tokoh pemeran filmnya.

At

- bangsa ini; teratama bila harus ber-

nunjukkan bahasa ‘dialog yang - rio, namun- tidakkah difikirkan - ®genm saiz film Indoneaia menpay.
kaku, Tetapi tidak semua bahasa  pengaruhnya bagi anak-anak yang . ; ntu saja, o g
baku dapat diterapkan di dalam  barangkali ikut nonton film itu?- " donesia. Sehingga, -penyuntingan.

et

rio film, barangkali justru akan: nya dalam teks flm itu saja. ‘Te-
membuat tayangan- film itu men- -  tapi, skenarionya punperlu disun-
jadi kurang menarik dan kurang - ting lebih- dulu tanpa mengurangi :
- w—-=—= .artl dan maksud dalam dialog yang
Jenak didengdr dialognya. ™ b . N . o R
-- Memang, bahasa non baku atay + -dibuat. - Sehingga, ‘penyuntingpun
-bahasa daerah yang populer bah- i .: dituntut untuk jeli dalam melaku-
kan slank-slank bahasa, sekali-kati kan semua jtu, - - . -
periu digonakan. Sebab hal itu se-: . Memang, ‘aksen daerah, slank
lain memberi warna-dalam dialog - bahasa atau bahasa prokem meru-
santai film juga akan mengesankan ~ Pakan kenyatan yang ada. Tenm
bahwa tayangan film itu bukan hal

SUIL IS TR

yang kaku dan dibuat-buat. Meng- f .
_ ingat kadangkala dialog dalam ak- | Ka=daulatan Rakyat, 22 Novamber 1992
sen daerah yang tentu saja berada
di Inar bentuk bahasa baku, tidak
saja menyegarkan namun juga me-
nunjukkan betapa kayanya Bangsa.

bidangnya agar kalimat-kalimat maja merupakan contoh jelas, be- ‘%inr berasal. Tentu saja, disini aksen"*
dalam film tersebut menggunakan *  tapa film mempengaruhi cara ber- Svdaerah ‘yang’ kadangkala “lepas’ ¥
Bahasa Indonesia yang tidak hanya  pahasa masyarakat terutama gene- - dari bahasa baku harus: dilakukan:

buran namun juga media pene-‘ ‘Tena cepal merasuk; 1alah hatimya: *-bemm.m,mwmw
- = Sebenamya; film Indonesia j&ﬂh?
ebih akrab ddn komunikatif bagi

S "
: “’saja hal itd tidik dapat dihilangkar-)
Eengamh yang loar biasa besarnya.  bahasa daerah, Yang semua itu da- i béga;m';;j& x;m,mp?:u di 1::‘,% pi- ; :
- ‘nya film yang dituding melakukan

3

bagi penontonnya. Memasyarakat-  laiif lebih besar dibandingkan : rya sebagaiména proses. yang tors
nya bakasa prokem yang kemudian . media elektronika lainnya. Karena-- ‘Ja).é; daibg:gu myag;ax.:y;?g“*%
- Bahasa’ ‘memang -menunjukkan

4

- q
- Agaknya, memang sudah saat-° jadi pencemaran bahasa. Penggu- = dilakukas: dafam dialog antar pe-::

1
E

1

2 ' ] ~ . _Dan ini, tentu bukan hal yang mu-c§
dipertanggungjawabkan. Meng- * Bukan hanya im. Pengaruh lainy “dah. Apalagi bagi para penyunting=ji
ingar bagi masyarakat Indonesia,  yang tidak kalah pentingnya ka-| Bahasa dalam ' film: tersebut. :Ka- ®
W e fena, tuntutan masyarakar memang 3

dalam film, tidak saja sering. meé-’ Meski hal itu sesuai dengan skena-: #saing dengan’ film~impor; Kaxcna‘:?
nakan bahasa kesatuan Bahasa In-%

3
3

film. Penggunaan bahasa baku s=- .= Karena itu penyuntingan bahasa ' “*bahasa- i u' menda<
cara utuh dalam pembuatan skena- . dalam film barangkali bukan ha- ' parkan perhatian. oo M_m%?

Ywoom o
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2 IKLAN adalah berita pesana.n  Contoh berupa wacana: /Setelah.

7{(untuk mendorong, membujuk) ke-
«« pada khalayak ramai tentang ben-
Sda d?inap jasa yang. ditawarkan..
. Tklan dapat juga merupakan pem-
""bernahuan kepada khalayak ramai
i mengenai barang atau jasa yang
i=dijual. Ada bermacam-macam ben--
i-tuk iklan, antara lain iklan baris,
4 yaita fkdan kecil yang singkat,

30 tahun memperindah jutaan
pemmpdan .30 tahoen adalah

waktoe jang tjoekoep lama untuk -
..memulai sesuatu yang baru, sete-
~lah mendjadi bagian hidoep Anda’ Yaidah

sekian lama Kiwi kini tampil de-
nganpwonabaru. namoen moetoe
.prima jang Anda kenal lama tetap

dxpetabanknndzyangbam.ayab

yang terdiri ‘atas beberapa baris .anda tentoe soeka Kiwi kilaplama ;p
“aaja, sering disebut sebagai iklin <bagai Anda suka Kiwi kemasan ba-
#ini; iklan keluarga, yaitu iklan -ruw kini. tahap demi tahap. Kiwi

_ yang berisi berita keluarga misal- ~kemasan lama berganti dengan Ki- -

.. nya kelahiran, ulang tahun, pertu-.wi_kemasan. barw/.

kategon peyakman (Enak dvbaca
-~ “dan perlu, Tempo), (6) yang meng-
gmakan kaidah kenal pasti (misal- -
nya iklan rokok yang bertuliskan -
“”bukan sembarang pria”), (7) yang
‘menggunakan kaidah perbandi-:
ngan (Suzuld karoseri Alexander
_paling mudah dijual, banyak disu-
ki orang); (8) yang menggunakan
pertanyaan (Ambefen An-
da parah?), (9) yang men

kaidah peringatan | (iklan ini d:da-
hului dengan kata jangan lupa”);.
(10) yang menggunakan kaidah sy-+
ruhan (Ikuti Diklat Perhotelan), }

‘(11) yang-mengikuti kaidah lara-+

ngan (Jangan lewatkan kesempa-}
tan ini), (12) yang menggunakan:

A hangan, perkawinan,. kematian, . Banyak aneka bentuk: bahasa
»-pemerman kebahagiaan/ucapan iklan, bentuk frasa dan kalimat se-
:-gelamat, dan sebagainya. Banyak ring muncul, dan bentuk wacana

" 'hal yang menyangkut periklanan, jarang tampil karena memang me- -

’salahsatuyangmenarﬂnalahba-~ merinkan kolom lebih luas dan
‘-hasniklan panjang. Sesuai dengan tujuan-

1klanadayangdzsampa1kan seca- macam. Tujuan utama.

-~ ra lisan maupun tulis. Kali ini yang- jklan ialah pada dasarnya produ-
- dibicarakan adalah iklan tulis di. sen{pembuat iklan) menginginkan:
*'media massa, khususnya harian. > agar produksinya diketahui-oleh.
*'Senmua mengetahui bahwa. iklan khahyakselnnggatenual laris dan

- tulis melimpah di harian; banyak . mendatangkan. keuntungan.-Un--

kaidahr- ajalcan - (Mari- bergabung::
‘dengan....), (13) yang mengguna- } 4
kan nasthat (Investasi Anda sema-
kin berharga bila...), dan(14)yang
menggunakan kaidah lain (Hanya::
ada satu Guinness bir hitam di se-1

“‘harub dunia. Satu-satunya bi Iu-'
- Dalam eara penya.mpmannya, -nya, cara penyampaian iklan pun - arviriiriegd

tam yang baik untuk- Anda).

“““Contoh di atas memperlﬁaatkan" o
- banyaknya: variasi kaidah pen;

“Paian iklan. Terlepas dankesala- 1

“han bahasa iklan apabila ditinjau !

(dari kebakuan. bahasanya, .maka:
variasi ita menarik disimak: Sela- |

. variasi pengungkapannya, Maka .. tuk mencapai keuntungan selnak/-ya;mya diteliti fenomena kebaha-%

- dari itu, kini disimak variasi pe-- simal mungkin, iklan disusun de-
bahasa iklan, teruta- - ngan retorika sedemikian rupa se- -

s2an ini secermat mungiin..Selain |
“untuk meningkatkan apresiasi ba-

- "ngungkapan
madalamhalbentukbahasanklan -hingga memikat..-Akhirnya, : m-mmmakapenehMamr

‘dan cara penyampaiannya. -z .- pembaca menjadi pembeli atau pe- -
f:"Tkian disajikan dalam. benmk xﬁknzt;asa.Unmdayapengamh
itfrasa, kalimat, dan wacana. Yang yang kuat mnncul pada
-berbentuk frasa misalnya /gemuk - iklan. -~ -

“ddn perut besar/. /LMK cabang - Beikut ini dlpanarka.n cara pe-:.

Kotabarw/. /jaminan satu bulan bi- . nyampaian. bahasa iklan, antara
54 bahasa Inggris/ dipercaya ratu- Zlain (1) yang menggunakan per-
Sigan siswa/. /kehilangan agenda bu- - nyataan netral (kalung emas ber--

'kkadancamtanpentmg/ Jeash bandansbamposanayu),(z)yaug .

4 Kredit tukar tambaly/. /chusus ba- menggunakan pern;

'g1 yang serius ingin chob/ /har-- peniiaian (KedaulatanRakyatber- »13

ga-termurab/. /terima cuci i karpet/. . mantaat bagi seluruh keluarga, di-- -
dan lain-lain. - - . - . sajikan dengan gaya khas), (3)
;- Contoh . yang berupa. kalimat: .yang menggunakan perkaitan kon- .
>/Seleraku....Indomie/. /Dibutuhkan .Sep (Marjan Boudoin Sirup para
beberapa tenaga kerja pria dengan . bangsawan), (4) yang mengguna-. ..
pendidikan STM Mesin Produksi- kan kealatan (Apak-anak aman:.
Péngerjaan Logam-Konstruksi/. dengan Baygon Elektrik. Baygon:: yan
-/Anda ingin'segera bekerjal/. /Se- jaminan mutu obat nyamuk elek- -

“bahasa iklan menunjukkan sebagai.:
- penelitian bahasa terapan babasa.
-~Indonesia. Langkah yang telah di-:
~tempubh . Pusat: Pembinaan: dan:
‘ Pengembangan Bahasa dalam me=j
neliti bahasa iklan (E Zaenal Ari-
fin, dkk., 1992, Pemakaian Bahas |
-52 dalam Iidan Berita dar Papan | i

..d redrdy - tmd AV v B at i I
= ~Dapat disimak bahwa cara pe- 4
nyampaian: yang: bermacam-ma- :
-cam itw antara lain mengungkap-2
-kan pemberitahuan, -pemberita-
huan- disertai penilaian,. pernya-
‘taan netral; dan sebagainya. Iklan
yang disertai penilaian d'.maksud-}
“kan oleh produsen agar konsumen |

..buah biro travel cari Julusan. penusmk).(o)yangmenggunakankaw—\,mm menilai positif kepa-1

didilcan guide atau conversatwn/ gori pemesraan (Hadiah langsung
dan lain-lain. :-  ambil semua), yang mengg

da barang yang diiklankan. Peni- ]
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laian positif terhadap barang ak-’ “tian “kebahasaan™sesual deéngan’
hxrpya mendorongnya untuk mem- konteksnya. Salah ejaan, kata, ka- |
be}x atau menggunakannya. Peni- ;limat, dan struktor bahasa dalanx! .
laian dapat diarahkan ke berbagai . bahasa iklan sejak awal sudah ter-.
hal, antara lain penilaian atas. .lihat. Komentar atas kesalahan ba- .
Tuang, waktu, sifat, keandalan ba- hasa ikian agar bahasa ikian itu di-
. rang, ketunggalan, konsep perin- | +bakukan, misalnya baku dalam hal ;
_tisan, mekanisme barang, segi ke- | ejaan dan kata, layak dikemuka-
“Jatian, dan lain-lain, *- > Feo Lo kan sekalipun bahasa iklan memi- {
" ~Pendeknya, pemakaian: bahasa liki kaidah tersendiri. (Penulis ada-+ .
’%dan menarik gntgdk terus diteliti. ! :lah Dosen Fakultas Sastra UGM : ...
Penelitian bahasa iklan selayaknya v Yogyakarta/603) ouiinsrtiaics
~ditempatkan.dalam porsi pegeli-i” =TT '
- Merdeka, 2% November 1992 | - " -
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BaHASA INDOMESIA

-
-

Bahasa Indonesia Menembus
_Sekat Suku, Agama;]
~.Ras, dan Daerah.

;l . SEMARANG, -~ Tanpa di-
" sadari .bahasa 'Indonesia .telah
mampu menembus berbagai se-
“kat'suku, agamd, ras, golongan,
_-dan daerah. Kendati sejumlah .
tokoh pembina bahasa Indone-’
sia menyatakan, 90 persen dari
kita belum dapat berbahasa In-
donesia secara bajk dan dan be-
nar. Pasalnya pembinaan baha-
-sa—{hdonesia yang-dilakukan 4
cenderung menekankan pada :
.kesalahan secara umum, tidak
kepada pembetilannya.” . °

‘1o, .ahli bahasa dari UGM -da-
lam seminar peningkatan kuali-
tas manusia Indonesia- melalui
apresiasi bahasa dan sastra, di
kampus IKIP PGRI Semarang,

: ‘Demikian %{l,(;r 'S\fdgr,)/a;-.' .

“'Minggu lalu. Seminar‘diadakan
*.FPBS IKIP PGRI dalam me::.

-" nyambut Bulan Bahasa 1992.- !

. Tampil dengan gaya santai,
' dan sedikit kocak, Sudaryanto
».'menga'takan. bahasa Indonesia.

7

s‘e'kai’an’g’ telah mampu’ mem-
bentuk, mempengaruhi,  dan”
:‘'mengubah’ ‘wajah’ kehidupan
orang.Indonesia. Kata-kata ti-

““1dng dan asbum iKut memper-

kaya perbendaharaan bahasan.
*_Indonesia. Kedua -akronim. itu

* menjadi wajah baru kosa kata .
" Indonesia’- - o« -
Diketengahkannya kata-kata
tuna. wisma dan.tuna karya
-menghapus- istilah bagi kera-

.kera gelandangan dan para pe-
nganggur. Secara psikologis se-
“butan itu lebih nyaman dide-
ngar, kecuali menaikkan harkat.
.dan martabat bagi mereka yang.
“masih berstatus kera-kera gelan-
.dangan dan penganggur.” - .
Selain pembicara Sudaryan-
to, orang yang cukup berperan
pada Kongres Bahasa Jawa be-
berapa waktu lali, tampil sa-
strawan Ahmad Tohari yang
juga pimpinan redaksi majalah
‘Amanah. — (Buana/sj) "

VBer‘i"Ea' Suana, 17 November 1992
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BAHASA INGGRIS - PENGAIARAN =

UJUNGPANDANG - Pengajarati peserta guru sckolah dasar, sckokh  :facilities?"™ Or ™“a major parts’
Bahasa Inggrisdi sekolah dosarakan  lanjutan tingkat pertama dan sekolah.  of studying”-<— where the!
mengganggu pengajaran Bahasa In- lanju:an ungkntnms sempemefha.u «English - professors use the !
donesia di SD, maupun di sekolah bah e At )
lanjutan, kata pakar bahasa dari IKIP Ddl:l pnkat bahn;a dan U'ung--, e i
Dr. PWJ. Nﬂbﬂbﬂﬂ Pan ng yauu Prof. DR. Huscin : A ]ethora of COIOHS —
Abbas MadariUnhas dan Prof. DR. wherc? the semicolon’ wouldJ
* Dalam makalahnya pnda Scmlo < Ide Said dari IKIP Ujungpandang  ‘have been’ appropnate'
nar Nasional Pengajaran Bahnsa -juga  tampil - membnwaknn 't “Beautiful”, again! . : ;
! Fmally, the reader is- tre-%
.ated to a mind boggling!
~fthick, cold jungle”:’— -an!
“oxymoron, but with the- com—
"ma used correctly. T Al
. May I suggest to “thoset
‘thinking of going overseas’lq

Jokarta Prof.

MA, di Ujungpandang. ..

!

%un% gx’s‘elenggmmkandlfnkui.u ~~_-r d
endidikan Bahasa dan Sen each rea ers
(FFPBS) IKIP Ujungpandang di R
Ujungpandang, Jumat (30/10), g°°d Engl.Sh
-Nababan ‘mengatakan, sampai 10 -« 'lgle “én,fel; t:ﬁlygvh{lEnght.sbh
tahun mendatang, Bahasa Inggris -in Canada? Re: Jsing the

belum memenuhi M"‘ dmjarknn “umversxty facilities”? Or “a; g;gmlfeeazty‘?ﬂv?;? ::sn

E .Canadians — “more:open :

di SD.

Pengajaran bahasa Inggris -. —
di SD ganggu bahasa Indonesm

mdeﬁmte art]cle mcorrectly 1

mnknlahnyu. (Tbt/36)

;..

beautiful < heated mdoon'

Menurut Nababan, masalah pl- Swimming pool" {no com-1 gl " are, . say, -

ing mendesak sckarang.-ialoh agar s _British ‘or_Germans”;= (un-.
guru-gury Bahasa Inggris di ?v::si: Jgﬁu’}uﬁ“ﬁgﬁéeﬂ -less_you wander into.Mon-
re:guru:n t:gggx dan sekolah y 1 treal or aémost anywhere: in i
anjutan dapat berbahasa Indonesia “souver in The Listening Post: Quebec) but not to 1mprove!
yang baik dan benar schingga dapat o Nov.. 10, 1992, he lisws. L
mcnjad:comph bggx mahus:swadm" “pleasant -"places" -s%otheri

siswanya.

Sementara itu, Rektor IKIP ““many"-places. e :English is?

ma -separating the adjec-:

"-Later. in describing Van-

- fQ‘-‘—.lr.- Arman

places”,. “fine places”. -and.

Ujungpandang, -Prof. DR. H.- rich in synonyms and, as ev-
Synhmddml(asengyangmcmbuka «ery-English .teacher - knows,J
seminar tersebut mcnghnrnpkn;r -they ‘should“be™-used “to “adds
agar. keluhan -mengenai kualitag rinterest.and avoid repetition.]

pengajaran . B

ahasa Indonesia- dj 3 Your writer then.extols the’

sckolzh dirumuskan-dalam seminar sgnany - extracumcular ac—Q

nasional ini. Ia juga menilai peran
Bahasa Indonesia di forum inters
nasional sudah semakin tampak.

Seminar itu dihadini sckitar 150, i

tivites” ... — - ,whatever ...'orj
whomever they may be.. Pos—g
Sibly,..on _the . luniversity;,

(") .your English.
AME ‘AND ADDRESS 4

‘Americans;

i

WITHHELD UPON ’
REQUEST »ﬂ

L

Terbit, 2 Movembar 1392

!
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* dapat menimbulkan kerugian pula.

garasa PUISI

"~ BAHASA itu sekaligus memper-
luas dan membatasigul:mdaran.:
Dengan akal-budinya manusia me--
nangkap apa yang disadarinya me-
lalur kata-kata, ungkapan - ung-
kapan dan kalimat-kalimat, - de-.
ngan kata lain melalui bahasa. Ke-
mudian, aga yang ditangkap de-
ngan akal-budinya itu menjadi mi-,
liknya, menjadi isi kesadarannya.-
Ini merugakan kekazaan yang da-
pat memberi berkat baginya, yaitu
dalam bentuk kekayaan jiwa yan,
ltic}ak tpungldnkhdimiliki makhl
ain, misainya khewan, yang tidak
memiliki bal‘;asa. Namun, bagi me-
reka yang tidak waspada berkat ini

Kekayaan jiwa yang berhasil di--
tangkap dengan bantuan bahasa
dan disxmﬁan di dalam bentuk atau
wujud bahasa itu dapat dianggap

dan diterima oleh pemiliknya seba--

gai realitas yang sebenarnya atau-
realitas sempurna. Anggapan ce-
perti itu merugikan karena dua hal
yaitu, pertama kesadaran atau jiwa:
dibatasi perkembangannya sejauh
kemampuan bahasa yang mapan;
kedua keinginan untuk mengolah.
bahasa lebih jauh hingga dapat
memperluas .memperdalam
kesa - tentang realitas -(yang’
sebelumnya terdapat di luar baha-
sa) akan berkurang bahkan hilang. -
ibatnya, perkembangan .jiwa
manusia akan terhenti. .- .. T_.7 -
Tugas penx]air' di dalam- ma-,
sy tnya di antaxang adalah
memperiuas wilayah -kesadaran .
atau pengalaman, atau dengan ka-
ta lain menolak ang%apan bahwa .\
realitas sama dengan bahasa (yang
mapan). Artinya, ia harus menero-
-bos pembatasan yang diakibatkan
bahasa terhadap kesadaran. Itu
berarti bahwa 1a harus. menolak

Kekayaan Jiwa Dibantu

-

— e r e

Bahasa

e e N

e

“benafnya 14 Haris ydkin hahwa’

:realitas yang sebenarnya senantia-

. “sa lebih [uas, lebih dalanr dan lebih

kaya ‘daripada apa yang (sudah)
‘tertangkap oleh bghasa (yang map)- ;
“an). Dengan demikian 1a akan se-}
‘nantiasa -berupaya memperiuasi
~dan memperdalam kesadarannya.,
-melalui pengolahan (kembali) ter-
1'}13;13 gaglasa. P
*¥ Inilah alasan- mengapa penyair:
"menggali daya-ungkap asa ti--
-dak sebatas artinya saja, akan teta-:
pi juga rasanya. Dengan kata lain,
‘1a tidak memper, kata-kata-

““sékadar secara denotatif akan teta-4
* pi juga secara konotatif. Lebih da-

“ripada itu, ia pun menggali irama:
“dan laaxal;alimat serta bunyi kata -«
- kata. ih belum puas, ia mem-+
’ﬁergunakan rancang-bangun bagi-
tkaryanya secara kesel an. Ke-,

semua upayanya itu tidakiah lain:
‘disebabkan cleh kesadaran bahwa
“sebenarnya bahasa tidak dapat me--
‘pangkap realitas dengan sempur-,
“pa, dan oleh karena itu bahasa ha-,
“tus ‘terus-menerus-.ditingkatkanj
"(’iayaoungkepnya. S Rt
* Kalau kita beranggapan bahwa;

ikepenyairan ada hubungannya de-4
“Yas R. Ismail
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--yang- ditulis sejarah-dengar tinia darah- ===
i ,',ga airmata yang mengalir-di sungai-sungai .&ysx i
Hi, bangkai siapa yang mengapling s i

- di antara plastik, kotoran

rent ATl LD

. sore itu seseorang. bertanya-tanya: iz s-hinv
-”Di mana mawarku yang dulu 27
rumput-rumput Kering dan

di tangannya

e s WML

‘ngan perluasan dan pendalamaii”
kesadaran atau pengalaman manu- -
sia, maka kita pun akan'mengata- *

-kan bahwa penyair sejati akan ber--
tolak dari apa yang pemah dicapai

"oleh penyair-penyair sebelumnya.-1

'Ia akan menyumbangkan. peng-1

-alaman baru kepadag khagna%h H

ngalaman masyarakatnya. Ini

.berarti pula bahwa ia akan meng--}

olah bahasa dan menemukan ung- !

. kapan - ungkapan baru, ungkapan
v un, an yang tidak pernah di-:
-per, oleh penyair - penyair-

-sebelumnya. Kiranya jelas pula;i
‘bahwa - keaslian: atau “orisinalitasit
suatu hal yang semata-i
mata berhubungan dengan hak cip-¢
ta yang ada nilai ekonomisnya ataw!
E:nghm_'gaan terhadap individua-i
lisme di dalam masyarakat mut:j
;klnr, -melainkan ‘juga ‘ada: hubu-
ngannya dengan perluasan dam.
- pen an - pengalaman ;.- ma-
Syarakat, dengan kata lain dengam
peningkatan kebudayaan. Uratans
di ataskita jadikan pengantar pem-i
bacaan sajak kawan-kawan kita,}!
;gxm Kosasih dan Yus R. lsma.&
Selamat menyimak.-cr e me by

. i3

camgee
SRS S0 BRI

anggapan bahwa apa.yang ditang-. udara panas --==.

kap bahasa adalah realitasyangse-: - seseorang beriari ke luar rumah - +. e
menengadah, menikmapi Glik-tlik @iy +:5uisaer oot -
di kepalanya tergambar: telaga bening - ]
bunga-bunga tumbuh.di pinggirnya. :: -
dan seseorang di tengah taman: .
tersenyum manis! " . - . ...
PERJALANAN <=7 e
telah kucatat pcrjalanan air e wenz b -fieege
di sungai kehidupan, selalu kembali dan kemb
karena kita adalah petualang, katamu :-:
‘yang tak *kan menemui akhir - -
hanya perjalanan dan pe!iqlanqn. e

L :

I 3+

e Jardd e

i
TPy

I
fl

.
Vo

. AT, s

""" SRRt e i -

kirim aku tangan untuk melambaimu - -:

kirim aku mulut untuk memanggil namamu- L
~ kirim aku kaki untuk mengejarmu - =55 —aRewrerteag - oo

kirim aku hati untuk menerjemahkanmu. »-e:.o- 270 ¥

kirim aku jiwa untuk memelukmu ... 3
kirim aku ruh
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i AKUDIUJUNG DERMAGA " . . -
aku di ujung dermaga ~ -~ s T i o
meziusilc tidur lelap burung camar - - S
Derahu nelayan yang terikat seutas tali, terdiam :
tapi debur ombak sampai juga ke dada -. - .
perth garam yang menetes- ke nganga luka Co
segala desir itu hanya rayuan tak bermakna - - - s
:embahyanglali' jiwa di kedalaman malam - ~© .-k
mengalir bersama sepercik air dari muka yang tersapu -« :*
Je ah diri ke atas sajadah tak berwarna - 1. v 7
mengaduh bersama luka yang melepuh - - ... i
"Tuhan, berilah nama apapun padaku . . - :
biar dengan kebisuanpun aku bisa terpanggil” - : : ;-
I
Pikiran Rakya:t, 22 November 1992 i
§
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ww.:a; TANGGAPAN N

PENGETE A?AN KATA "MANTAN” .
" Redaksi ¥th, -. .= .7 R
Bukan kami bermaksud untuk “bermundi diri dan berlapal :
makna” atau sengaja untuk menggurui, tetapi ini hanyalah -
wkghrnummakmﬂnm’%my’mﬁa1nawawunmu,dnznwﬂmui
rzuywnw@nmkmmpmmﬂnhnkmu?mnMn#ﬁqmrkﬁhawkdanl
maunya juga yang lebih baik dan benar. . i. . i eeoian

Menurut hemat kami, pengertian kata *mantan” edalah bukan
wwwcumﬂmmikaa’wmwldw’ﬁzyawwmam,uﬂmikﬁh5.
'amuwngkqmdapmunﬂﬂn:thu”daﬁﬁﬁmﬂm1@=aﬁ]wﬁkuhuk
. kita mendengar ungkapan orang mengatakan : “Mantan Presiden :
. Soekarno meninggal dunia pada hari Minggu pagi 21 Juni 1970”, 4
-itu adalak benar. Sebab pada waktu meninggainya, Ir. Soekarnc :
- tidak lagi menjabat sebagai presiden atou dia adalah - bekas 1
.pmﬁ&m.&mmapawdmwmthmgﬁaﬁmmdz&ﬁmn ]
Awd&uEMngKhnu)nwmmmnpnwwmzasﬁiumw,dmthnaﬁuq
- disebut atau dituliskan sesudeh masa jabatannya, maka sebutar
. atau tulisan baginya adalah "Presiden Soekamo”, jadi bukar |
- mmantan Presiden Soekarno”. Karena pada waktu peristiwa yang
diceritakan itu terjadi atau diperbuat oleh Bung Karno, selaku
masih menjabat sebagai Presiden. - syl 1 e s T
T_SduWhmukdbukaahawhkn@mnbm#anamumgpmﬁmrﬁ
rhﬂzBungKhnugmnwzmdaumkna&aamnmlmemaumpnsmau;
- meskipun Hu;nwmnhuhnmwzpwﬂ;umhm.amquma1mﬂnﬁ
kdhwhwamhhkﬁﬁﬁamMmdllMmﬂlﬁﬁfﬁm&mSmhwq
-nonwmnwuwmmndSunanﬁwdzSdphsM@mﬁ,Hthqmn,
: pun juga, kalauw kita . atau siapa saja Mmmﬁ mamwmh%a
.paﬁﬁwaumumu,&maanmmdmwummmﬁaumknSm#mﬁo-5
mmnn“mmumszﬂunSm*mﬁdlS@mbgﬁdupMuﬁqmwmj
'¢uaud¢mdmagBungKMmonwmhnwnmunsdmmnpmmdaszﬁj
karang kitc menyebutkan kel i
wduupaﬁﬁwasluﬁlaﬁknwkakdhmnny:mhkmzfnawuny
'Ddhﬁ5Juu19&%kadmﬁkqm&zUUD}S&;P&&M&m&anpg; -
nwmhwmkmuummnKmNMwmuymmﬁmgqhwhhmdpambg
s g et T T . Ly

7

Dahm;mdﬁﬁ,unmatmmuﬁPMﬁdﬂwyamﬂ;dﬂqnpamﬂuwp4
kata ** uﬂsdmbpa&zwdaupmﬁnwwhgudwﬂmhqybm@.
Bungxhnw1mnmun8um1HaugnwﬁhnwnwunsdnmnPhwr
. dzndan“hkﬂ?ﬁwwenRLS@mmmndumakunnmpunuwwhkaknq
kita mengetrapkan kata ” n?Qdam:mamamqummswnut
kejadian yang me wommgpquh#ﬂxwkusqmphhmnw;
ﬁwwuhmknspaﬁﬁwaummmw1mthumxnutw&qm;pamawj
&mgﬁannﬁquﬁnwmuutMmunkqngmmgbmkdmz&mag
adalan: "Presiden Soekgrno dan Wakil Presiden Hatta pada:
Nmnm&rl&w1wwmhuﬁﬁswnupaumuma«hlmwmu&an.ﬁ
% " ... Lucas Soemanto - -~ - i
I J1. Pelita IO No. 11 Blok B/S-
— P -~j,)JMbnazn§av_,d;L,,E§

Novzaber 1292 i
i

(€3]

o - Ia) P
. <Suara Pazagaruan, L
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Dalam menyam

- '"_’.f’_f"oAmprA".aub[ HARTONO % 7
i Ytb_, ._4: R " . . .-

paikan, reportase pada siaran langsung TVRI

Kejuaraan Dunia Junior, tepatnya pada pertandingan final yang -
baru lalu, adik kelas saya Rudi Hartono (satu alumni SMA-B .

Wijayakusuma Surabaya,
ratusan kali pada konteks yang

”dawn m
kali. Mungkin Rudi akan lebih "ste
bahasa Inggris. i FTLT L e wl-

- "t I3 ",' 9 Wm t ' " 1 y 3 ’V'Ai- -"

Kota ”

) telah menggunakan kata "daripada” :
: da salgh. Tapi Rudi tidak sendirian,
hampir seluruh pejabat yang sering muncul di TVRI mengucapkan

konteks yang salah dan itu diucapkan berkali~ :
g’_’,kalw.dijelaskan dalam - :

gunakan dalam kalimat bagai kata penghubung yang mengan- .

dung suatu perbandingan. Sebagai. contoh ”Simin lebih pandai .

daripada Umar” atau ] ebih baik mandi keringat dalam latihan |

daripada mandi
dalam bahasa. Ing
: tdmt'salahphdasalahsdtuaca;uPembiMdﬁBwW-
Indonesia TPI beberapa waktu lalu, i
contoh peribahasa “Besar

darah dalam pertempuran. Sedangkan dari” ...

gris dipakai, "from” GHaw."0f".. ..o s

pembim(wmzita)nmnberﬂmn
pasak dari tiang”,.yang benar adalah .

”Besa.‘l' W¢W.ﬁaw'-;4mwtc ‘vﬂ‘ﬂ-“&‘/"‘*ﬁnﬂmfﬂﬁrm‘né:," _:
*daripada” pada konteks yang salah 4

i——Suara Pembaruan,
.

Rl RS OR R AR

dan banyak pihak telah :
‘Kalau"bukan-Rud: yang

JL Raya :
BT-WOS. PORdOk Gede--<Zx:,

: eE AT

dp e d

20 November 1992 E‘

From Tempo .
A close friend from Finland,

is currently studying the In-.

T———
e, o e e

Indo-Malaysian :
dictionary _

‘could not explain this differ-~
“ence to her. =~ - ..

I'm asking for i:elp ‘from

--there :#any - - book "~ that
elaborates .on. -these ..dif-

ferences?

‘ donesian language, compar-. peaders. I would a o3 : .
i ; Al ppreciate it - I am lookin forward for .
4 g‘ng Indrtl)‘tﬁesxar:hto l\'llaa;layﬁla}n if you would tell me where I receiving inforxgnation. L |
1 gg. ‘;:' o }(Ierlsm}g -she-  .an find a Malay-Indonesian - ...

j Wwro o;n:lehror_n € ble S‘?‘z’t; or Indo-Malaysian dictionary, - - 'SUPRAPTO ISMUDJITO
gg sues _avmgftgg;x e with - or even an English-Malaysian . ¢/o Penghibur Foundation -

1 imeg;mgs ?isl‘ °’5‘]s aﬁ? ~ one, here. Since Indonesian P.O. Box 1, Keling * - [~
j, colloquial wor€s In iae An- and Malaysian come from the - Jepara 5945¢ . .. .

J\ donesian and Malaysian. - _! game _language _family, _is. Central Java =5, z3i Sonbe o
4" ghe asked me to explain ’ i T y
i why vgehuse. for t(aixa?iple,

i pintu bahaya instead o pin-: The Jakarta Post, 2 .

! tu kecemasan as the Malay- ‘ akarta Post, I MNovember 1992 i
4 sians do, for the term ‘emer- f‘
§ gency exit’. Unfortunately I )
i 2'
i |
i I
; !
b e i e e of
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I-.I'éndai'ta' Supai‘ta, é ling- .

, uist from Diponegoro Univer-_
=1tv in Central Java, has :

warned the exxstence of the ¢

Indonesian language - is
threatened by the influx of :
foreign terminology accom-:
panying the process of glo-a
balization. This was reported -
in the newspaper recently. -4
In the article, Suparta also !
said that - preventive :
measures should be taken to:
protect the characteristics of
the Indonesian “language !
from destruction during the '
process of mternatlonahza
ton. - - . ,
Agamst thxs backdrop,. 3 &
conclude the existence of the?
national language is in a criti-}
cal position as it doesn’t ha"eJ’
the . equivalent for English’
terms that is being used in all,

‘English .is a. funny lan-:
guage. The formation of sen-.
tences can - sometimes 4
hilarious, as can be seen from !
your article How English ‘is:

ken around.the world. in

isp'h% Jakarta Post dated Now. i+
14. Here are a few examples IR

to amuse the readers: -
1. News flash: A cement. truck.
collided with a po}zce van
ing a group_.of prison-:
gg:%e gn thge look-out for 12
hardened criminals. - . .
2. In a sporting goods store
Saie on tennis oalls—first .
come first serve.
3. On door of ice-cream truck. .
Keep closed—do not liquidate .
our frozen assets.

Uphold Bahasa
Indonesia - :

sectors of life. The .usé of|

English terms is partxcu]arly
felt in the fields of economy
-and technology. . ="

" "The influx of fore:gn terrns
is obvious in the newspapers.
Editors of the newspaper of-
ten do not give an explana-*
tion of the English term they
use in an article dealing with
the economy.The use of for-
eign terms in technology is
even more confusing as these-

terms are not only found in ! -

newspapers but also on blll
boards in. the city. VEues

“The use of English termsxs*
often unnecessary as Bahasa y

:Indonesia., equivalents - arey Aasdde

available.” We ~¢an ‘“seé " an‘
. example of this on the front
page of the newspaper’s Oct. ":

3 -27 issue. In the article which

.deals with development in
_East Timor, the eéditor uses
the" term mengcounter and
.lobby as well as’ move and
"dicounter which is a passxve
_;__denvatxon for counter. . 1

=] ~think <an ' awareness
‘among citizens in- upholding-.
-the national language .is of

AL Leuser 1~ ':_ﬂ i'%“t," w
uSouth- Jakarta ST aane:

L.~..x

The Jakarta Post, 5 November 1992

R A

nglishis a fuhny
Ianguage e ,

-4°Tn an optician’s. wmdow If:
you"don’t see what you want,:
“youve come to the nght place. 1

a ‘5. A _travel agency's.em-:

ployees were - on - strike-.and -

the placard they carried read :

There’s no place like home. - l

6. In a-shop selling air-con- |

ditioners: Give your guests ety

~cool reception. :

7. At the Austrahan Open
Tennis Tournament, during
Pat Cash's. defeat of the
Czechoslovakia Ivan Lendl, a-

hoisted on a van was a poster .
thatread Cash is better than a .
check. - .
8. Posterin East Gennany (on :
the reunification = of Ger-j

- — many): We don’t want to bea

Fhokl-ony’, ETETRTUITIIT
9. A London™ antique shop

“advertisement: Remams w be
. Seen. i

410.. For’ Shane thhard oged.‘
- five, without whose kwmg at- .
tentions this book would have
-.-been -written ~in .half -the
~time—Frederick - Forsyth m
" The Fourth Protocol. - . -7~
-11. Sign in a Bar: Do not stand

- while room is in motion. :
It is apparent English gives
_ample scope for word play so
that the end results are quite
‘hilarious. A good sense of
humor can ease tensions.
. D. CHANDRAMOULI
JIn. Salihara 40 .-
_Jakarta 12520 .. -

il s

The Ja

arta Peost, 20 Novembar 1992
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Director General of Tour- -

ism Joop Ave recently urged :

.

tourist enterprises and busi-
nesses to use the Indonesian
language and -Indonesian .
names when promoting their -
services or products. They °

shotild also present their pro- . .

ducts in a more traditional -
Indonesian .. fashion. - -The -
minister’s appeal was_re-
llagrted in this paper on Nov.
As tourism contmues to de- ,
velop, .entrepreneurs from .
this sector must be .able to
anticipate trends ; because
they are the nation’s ambas- |
sadors for incoming tourists. 1

-- Western tourists coming to )
Indonesia-want to see .some-:;
thing. different..They want to_

[N TR

They want to see what village :
- life is all about, preferring to -:-

Use lndoneslan
language! . - s

= 1
see and expenence some-
thing unique. They do not-
necessarily want to stay in
modern Western hotels. What -;
they want to see is the every-
day life of the average I.n- 5l
donesian. They seek to ex-
perience .the natural beauty
of Indonesia -“to _see .our.
mountains and our 0ceans.:d -

sleep in common people’s -

houses and emoy the coun- -

trysxde B
Unfortunately,

e~ :: Bali no longer offer tourists::

: ‘¢onfined to merely-using the™
: names -and trademarks.We :

JIndonesia.’that goes . -much-

‘the =in- -

ﬂuence of modern life is sull 2:
dommant in .the’ tourist in- ,
dustry, as can be seen at Kuta’ ~3ln. Kebo

~vBeach,.in Bali. The people in. _3

typical Balinese wares or cul-::
Atural . events. stcotheques

~.and night clubs with music g

; blaring. .from sophisticated ' :
sound systems is what: you
..find on the island now. i

-Our efforts should .not. be

JIndonesian-z:-language:zzfor: 5
‘must give tounsts a sense of"1
deeper than .that. »Tounsts ‘

~-'feeI [ ZIndonesia &
umque, so':they :leave ‘heré{
with a positive and lasnng

Prg_sslgn. LR el

Jakartaﬁ

The Jakarta Post, 20 November 1992
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pEMEACASN PUIIST

LANGKANYA pembacaan
pus yang berer i o P
nyair, khususn
menunjukkan tak bergairahnya
budaya saling "unjuk karya-
karya mereka di antara mereka
sendiri. Citra Yogyakarta seba-
gai kota budaya menjaci tampak
ada yang hilang. — .

. Benar Linus menunjukkan
bahwa atmosphere kebudayaan

v

kota Yogyakarta kurang kondu-
sif lagi sebab ruang gerak bagi
para penyair itu, terozama pe-
mula, sudah berubah dan karena
itu harus menyesuaikan.
Suasana itu digambarkan Li-
nus telah memacetkan spasana
santai, tak lagi membexi tempat
bagi para penyair meagembara-
kan imajinasinya dan iantasinya
seperti dula lagi. Proses urbani-
sasi dan modernisasi di kota ini

- sudah mengganyang situasi. dan

-atmosphere santai ite. Sampai
tahun 1992, seakan tak ada jalan
keluar dan dibiarkan apa ada-
nya. - . )
Padahal. pembacaan puisi
pada zamannya menjadi E:no-
mena budaya yazng mampu
memberikan suaka bagi para pe-.
nyair. Mereka juga terderong
gairahnya untuk mencipta. Sua-
sana semacam itu, rasanya sulit -
diciptakan kembali karena
zaman sudah menunint lain.
Kalaupun terjadi satu peris-

tiwa bernama pembacaan puisi,
ia cuma sebuah tempeian di te-
ngah proses perubahan kota. Di
tengah kian terasingnya masya-
rakat kota terhadap dunia kon-
templasi, dunia permeaungan,

Panggung Baca Puisi

dunia resah-gelisah dan sema-
kin menipisnya penghayatan
masyarakat kota terhadap hal
itu, seni baca puisi menjadi kan
berjarak, kian terkucil dan kian
langka. - ) L

, ,Dm’xiapénciptaanﬁunsmkan

menghadapi kendala karena ik- -
limnya sudah berubah. Dahuly,
masih ada medja massa yang
menyediakan tempat untuk me-
lahirian penyair-penyair berba-
kar. Ruang-ruang puisi dengan
sejumlah apresiasinya, mammpu :
menggerakkan kompetisi. .....{
Kini, ruang gerak para §7
Ryair meniadi kian terbatas. Ke :
mana lagi karya-Karya yang me-
reka ciptakan itu mesti dapat sa-
lurannya? Ry ‘
‘Penerbitan kumpulan puisi
juga tak lagi menunjukkan-gai-
rah. Penghargaan masyaraiat

_pada karya-karya mereka telah

terganggu oleh munculnya
barang-barang industri modem:
mesin cuci, tape, komputer; vi-
deo, teve. Juga mainan yang me-
mabukkan anak-anak; tamiya,
game waich, scrable. Untuk apa
kumpulan puisi dibuat. jika tak

“satu pun menarik perhatian ma-
_Syarakat perkotaan? .». -

=-Kelesuan ketiaddan penye-
lenggaraan baca puisi berdang-

- sung beberara ishun terakhir

ini, menurut Linus, juga dise-
"babkan oleh bombardemen ke~

budayaan massa yang lebih mu-",

dah menghasilkan kecende-
rungan orang muda berkiri’
stant, - - . ol
Di tengah ketakberdayaan pe-
Ryair mempertahankan hidup-
nya. satu demi satu mereka mu-
nafic. Ada yang lari menjadi
makelar, tukang parkir, agen
koran, bekerja, yang pada inti-
nya mencari hidup tidak’cuma:
dari puisi. Berapa sih honor me-:
nulis puisi? Lagi pula berapa ba- -
nyak sih media massa yang me-*
nyediakan rubrik puisi? - Kian"
menyadari puisi tak bis2 mem.
beri kesejahteraan para penyair
pun mencari kerja sambilan.
Lama-kelamaan kian merentang :
jarak pencitaan karya kreaf. -
- Tapi, kerinduan berseni-seni ;
akankah muncul kembali di Yo-
gyakarta? Misalnyappanggun%n
seni baca puisi yang bergairah?
Pergelaran baca puisi kiranya -
akan lebih semarak jika yang:
tampil tak hanya penyair Yo-:
gYa, tetapi penyair dari kota lain -
yang juga diundang, termasuk :
nyair penyair kenamaan dari
bukota. Kini rintisan ke arahitu
kian menampak dan sudah ada .
sekelompok orang terdiri warta-
wan, budayawan dan pihak lain :

‘yang konon akan segera merea- 3
lisimya. Tentunya, penyeleng-»

garaan akan lebih sukses jika di- -
dukung pemikiran pemikiran..
baru dari segi teknis dlinya. :

ot (Ida V)b

R WIS ImSm TR |

Kedzulatan RaXyat, 1S November 1992

|Puisi Masuk Restauran

MAKASSAR 4abu réalam (30/10 di bawah kubah “Topaz
'Food Court” yang terletak di kawasan elit Panakkukang Mas,'
seketika marak dengan kehadiran para penyair, baik yang datang
dari Jakarta, daerah-daerah lain, dan tentunya penyair setempat. .

'Hj, Pertiwi Hasan selaku empunya hajat mulanya hanya ingin,
menjamusunakansanatams para ;pesesta: Musyawarah. .Dewan
Kesenian III, tetapi tak urung di bagian tengah restauran sudah
dibuat stage mini lengkap dengan corong RRI Nusantara V..

s ' Maka “parade pembacaan puisi” pun tak terelak lagi. .~ . »

Koordinator acara Sinansari Ecip menjelaskan bahwa
pembacaan puisi merupakan refleksi hangat dari cara penyair-.
peayair Makassar dalam menyambut rekan-rekannya peserta
musyawarah. Mereka akan membacakan puisi-puisi yang
terhimpun dalam buku Ombak Losari - Sajak Sajak dari;

!

b
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Makassar, Acara ini sekaligus merupakan peluncuran perdana -
“buku yang memuat 53 puisi karya 21 penyair Makassar. " .. Kl

Para penyair yang tampil membacakan karya-karyanya, dimulai -
dari Anil Hukma (Perempuan Pencari dan Layang-Layang),
kemudian Arsal Alhabsi (Cincing Banca), Asia Ramli Prapanca
Jkmaku di Tanah Makassar, dan-.Batang

Pisang). .

i
s

Bahana iel

Jakarta, Pelita ™77 05 4k
- Bosnia-Herzegovina memang-
sangat berbeda dengan Indo-;
nesia. ‘Begitu -enak keadaan;
umat Islam di sini, ‘dan begitu:

gqm.panknugqﬁangagﬂ
tas bergaung keras di seantero-
negerl ini. Akan tetapi betapa.
terlambatnya, SR
~ Demikian butir-butir yang!
menetes - tajam menghunjam .
kalbu sekitar 7.000 penonton.
yang memadati teater terbuka
Taman - Ismail Marzuki. (TIM)
untuk menyaksikan pergelaran:
akbar pembacaan puisi oleh 25
penyair Indongsia. :Penyair
yang tampil di anlaranya-Arifin
C. Noor, Taufiq Ismail, lkra-
_nagara, Hamid Jabbardan KH,
Mustofa Bisri,Soeparwan ‘G
Parikesit dan HS Djurtatap.
Pertiwi Hasan. = =% 0
Kapasitas Gedung Teater.
Terbuka Taman Ismail Mar-:
zuki, Senin malam (16/11)
terasa membahana oleh bait-’
bait puisi solidaritas kemanu-
siaan. Kapasitas itu. tampak:
penuh dengan hadirin untuk
menyaksikan -aksi dan gaya-
para penyair’ Indonesia ‘yang-
membacakan karya-karya:

(Penyair Karang, Su

dengan gaya dan eksistens

sengsara. kaum .muglim  di.

e

~ Empat sajak manis (Makassar, Bulukkumba, Ketukan,-dan !
Lakekomae) dibacakan- penyair Aspar Paturusi; lalu Husni |
Djamaluddin (Pada Suatu Ketika); dan penyair selanjutnya tampil ; .
i mereka yang sangat memukau. ;o -

ini, H.WS.Rendra didaulat untuk tampil;

Memuncaki acara ini, _
membacakan sajak-sajaknya. Tentu saja juragan penyait itu tak,
sanggup menolak. Maka dengan gaya kontroversialnya diai
membacakan dua saja, Doa dari Jakarta dan Tokek Rang-l
kasbitung. Kedua sajak itu mendapat sambutan-gembita dari,

»  pengunjung. (LAT/33) . 7%, UL, RS CIRE 000 7oy . |

Terbit, 8 November 1992

B o2

Pentas Puisi Solidaritas Boshid 2 mis, iema. A

ngefuk Hati Kemanusiaan

s sl i A i A <o @0 s . o

ipénderitaan fakyat Bosnia. T}
; Emha_Ainun_Najib,” tampil;
.sebagai..pembuka.. Dia mem-#
bacakan syalf-syair:ayat -:suct:
al-Quranisecara seksama.dan.
khusuk. “Sesungguhnya, hat
riya-kepadaMu”Allah.:ikami
tumpahkdn-sakit-dart” kes
sedihan int..."- ‘Sesungguh;
inya, ianga kepaciMirya Allah,!
‘kami tumpahkan sakit danl
.kesedihari int ya Allah...5.” =
-~ Fasal itu begitu mengejut-'
;kan. ‘Tak ayal disambut oleh,
bahana tepukan dan teriakan!
.semangat “Allahu Akbar..:
 Allahu Akbar..-Allahu Akbar...:"
Tak lama kemudian, ;Emha;
imenarik napas -panjang: Se-;
‘ketika - menguman-danglah
‘ayat-ayat_al-Quran dgpgan{
'suara yang merdu “‘dan’
-bermakna, Suasana pun sunyt.’
‘fenang dan takzim. Hanyut’
"dalam doa bersama.’ “Akar:
. muncul kelahiran-kelahiran
‘setelah banyak kematiar.....™
teriak Emha. di sela khidmat-’
.nya-pembacaan itu. SR
- “Taufik Ismail tampil dengan‘
-mengetuk solidaritas para pt-,
.nonton. Dengan puisinya yang
diberi judul "Pada Saat”, me-
“ngeténgahkan suatu. kontras:
ang tajam antarawnal slan,

Tmerelc: df*BodrRiang ant
¢z Taufig misainya menggam-:
;barkan. kekontrasan. .antara.
:ketukan. tiang . istrik "di; dini;
thari dengan deru pulihan rbu}
| pesaiwat. tempur, dari tank;
ESerbia yang menyapu Bosnia
-Antara_anak-anak sekola
:yang -bermain\ riang di sinij -
-dengan anak-ansk Bosnia yang..
dipotong tangannya.. Juga an-:
tara ketenangan beribadah dt:1
‘bawah- "lengkungan -kubah 3
_masjid” dengan ratusan masjida
di Bosmia yang runtuh dihajar<
bom. -3=% [ en e SPE T
Suaranya yang naik turun...
pelan-keras, lemah-kuat untuk
menggambarkan -keadaan .
kontras antara umat Islam.di :
kedua, negara ftu, .dengan ta- i
juan ‘memancing ‘rasa‘ soli-
daritas para pengunjung, ter-}
nyata cukup efektif. Tavseperti -
hendak mengatakan,” “Jangan- .
lah kalian  terus. bergelimang
dalam ketenangan, sementara-.
-saudare-saudara kalian begi- :
tu larut dalam kesengsaraan”,.:
.. Kekontrasan juga bisa di-j
dapat dari puisi berjudul.
“Sarajevo~Jakarta” oleh Leila S.::
Chudori, yang dibacakan de-s
ngan gaya jenaka oleh Arifin:

puisi_humanistiknya tentang, 'ﬁl Indonesia dengan, saudara, C. Noor, sehingga mengundang -




‘-4
L]

[LH]

o



o=

[ 3]

.{é

16

tawa hadirin. Puisi itu bercerita’
tentang bagaimana kontrasnya ;
suasana hati seorang warta-’
wan di Indonesia dan kawari- ;
nya di Bosnia. Yang pertama ;
begitu, “realisitis® dan hanya’
‘menuntut berita-berita sen-
sasional dan hebat. Sementa- |
ra yang kedua begitu larut’
dalam emosi dan sentimen-’
talisme dengan semangat ingin ,
membebaskan orang-orang’
Bosnia dari perang, demi me-}
lihat tumpukan mayat yang,
telah menyerupai gunun&,--
ganung kecil”.

Tauflq. dengan gaya.nya.yang
meledak-ledak malam
ftu bisa dibilang paling komu-!
nikatif. Setidaknya, ‘dialah
yang paling banyak mendapat *
sambutan penonton, baik de-:
ngan teriakan Allahu Akbar:
atau. kata-kata lainnya,. yang:
menggambarkan keteriitatan i
mereka: dalam: suata €mosi:
yang sengaja diciptakan. so::idi
-sLzbth-lebih. ketika-ia>mems.
bacakan puisinya yang: ber-,
judul “Surat Amplop Putih un-j
tuk PBB-, yang isinya meng-;

gugat. dnalisme PBB, teruta-;
ma dalam menanganmi tragedi-j :
tragedi Perang Teluk, Myanmar -
dan Bosnia. :“Kini pada PBB;
aku tidak: percaya lagi.*-pe-:
kiknya yang disambut teriakan.,
pengunjung. - *Bersamua. surat
*ini - kukirimkan. ludahku.! !
sambungnya. .-t e
- Soeparwan, sseperti ~biasa,.|‘

A Y

mampu membuat. orang ter-
pancing, terutama oleh per-;j
mainan suara, dengan teriakan ; -

dengan gaya yang begitu genit;; :

“Alip-shummum” dengan nada | -

yang mirlp auman singa "atan !
koor bacaan wmd dar% kaum
; suﬁ. [E SRR SO ’

Bantuan telah dkaxn’
Sementarattu Ketua Umum -
Majelis Ulama Indonesia KH -
Hasan Basri mengatakan,"
Panitia Nasional Solidaritas
Bosnia yang dibentuk awal.
September lalu telah berhasil
menghimpun dana sekitar»?
_Rp3 5 miliar. . e,
** Ditambahkan, yang sudah"'
dlku‘imkan dalam gelombang
pertama adalah 23 1.000 dolar
AS, tanggal 5 September lalu,
Dana itu dibawa oleh Drs.?
Lukman Harun dan Drs. Jimjy
,Assxddqy MA ke Zagreb, = -
" Selain itu, “Kemarin kita te-:

lah putuskan untuk mengirim-*

“kan 450.000 'dolar -lewat
“Budapes. "Dan s:’sanya akan’
“kita kirimkan langsung ke‘

‘Zagreb ‘Croatia,” ujarnya.’
Menurutnya, uang yang te-
“Iah dikirimkan ke sana di-be-!
“likdn ambulans, truk dan’
_selimut. Kalau senjata, ada
-orang khusus jual beli.-“Sen~:
:jata, senjata,” teriak pengun-’
jung ~Senjata memang di-*
,hajatkan “orang-orang Bosnia.}
Tapttidakd_ﬂualsecarat_mwm’
Ada orang khusus,” jawabnya.
- Episode lain,. tampil penyair:

”’gaek‘“ Slamet Sukimanto de-?

‘ngan .karyanya “Kereta Api:
“Sebelum Berangkat™. ‘Beda‘
dengan. Taufig, Slamet. yang
‘memang dikenal dengan puisi- .
" puisi ‘anggunnya, tampil de-:
.ngan bersahaja, dengan sedi-:

kit hentakan. :
. : Bardngmuvenir'
Kemeriahanmalamitu Juga?

ditandai “dengan banyaknya"
-penjual-penjual barang yang

'nia", -benda-benda. pajangan, -

»;'tember lalu di. masjid Al-

-Ust. H. Husein Umar, Ust B

~._' Buku “Kumpulan Puisi Bos--
inia” juga dijual’ seharga Rp’

‘bangan yang telah ada untuk:

_nunggu masuknya sumbang.an-

‘turut berpartisipasi. Di. luar’
gedung “Teater Terbuka™ itu, '
tergelar beraneka macam ben--
da souvenir. Mulai dari buku-"

buku tentang “Jihad di Bos-’

serta kalender meja. Tak ke-
tinggalan pula rekaman kaseét-
“Darah dan Air Mata di Bosnia'

Barokah. ‘Dengan’ susunan-
-penceramah pada kulit muka:’

Muyassin, serta Habib Syeik
Al Djufri. Rekaman kaset itu,*
dijual seharga Rp4. 000/buah.

5.000. Menurut :salah satu:
panitia, hasil penjualan-itu’
akan disatukan dengan sum-~

disumbangkan pada -Bosnia.*
Satu etalase transparan ter
buat dari kaca, berada di de-!
Pan “Teater Terbuka™ me-<

para hadu'ln.(mxd/ph)

i
L

Peiita, 17 November 1?92 |
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OTABandungtémyatadi-* Kangan iamanya melesat lagi de>= kendati iabukan orang Bandung’ }
pedulikan oleh “orang-o-- ngan . sinetron "Sitti ‘Nurbaya” .« .Semua itu diungkapkan juga de-4
rang yang punya nama.”; malahmengutarakan segudangu-  ngan nada protes. . =3
Padahal mereka bukan warga ibu-: . nek -uneknyapada kotatempatia - Gils 2" LI e
kota Jawa Barat ini. Dan ternyata - ~berkiprah semasa muda. <==ss. = c: Masa kalian protes kalau ba-1

-pulamereka yang memiliki ikatan : = Begitu pun Syam Bimbo yang: .:pngunan lama di Bandung di-
emosional dengan kota ini diam -+ hingga kini memilih Bandung se% : bgg;kar | R 5 T ?
diam begitu mencintai kota ini. .4 bagai.tempat mukimnya sejak ia - 'Kan bukan hak milik kalian.! §

Sebanyak 14 orangyangbanyak . -lahir juga melirihkan segala keti- «<Kan sekarang masa ;

dikenal publik negeriini belumla- . dakpuasan vang telah terjadi di 3
ma ini menggelar puisinya yang Bandung. Kita simak salah satu +
melirihkan kota Bandungyang di- - -coretannya’ yang berjudul ”Ce- ¢
am - diam mereka cintai. Puisi < kungan Bandung”: - - . .7

DGURAR i

bacakan di atas pentas tapi dipa-: i .Tuhan tersenyum lahirlah Pa--
merkan dalam bentuk tulisan da- . . “sundan SIS
lam sebuah pameran dalam me-- - Julukan MA Brower. ::
nyambut Dies Natalis Jurusan :i.-Si jelita Parahyangan
Sastra - Prancis Fasa Unpad, di . - ‘kata Ramadhan KH -
Aulajalan Dipativkcur kampusitu. : .. jtu duly. 7 -enn
-Mereka yang menggelar karya- : > Sekarang, airnya nyuri..
. nya itu adalah Leo Kristi (pemu-, - 7 R
+5ik), Syam Bimbo (pemusik), Saini . ==.:Listrik nyuri... =
KM (budayawan), Wiratmo Suki- - . jalankan pabrik -0
-to (budayawan), Diro Aritonang i
{penyair), Denny .Padhayangan ..
«(MC dan penyair radio Oz), Noor- & -z
:ca M Massardi (novelis, warta-; #
wan), Dedi Setiadi (sutradara. si-i i
netron), Remi Silado (seniman), A-; 1 1a - sera
teng Wahyudi (Walikota .. Ban R R xil !
dung), Matin Burhan (Walil Wali-} -=.calon konglomerat di cekung- | *gitu emosi kendati ia bukan orang
kota Bandung), Kurniawan .Ju-1 :pizan Bandung. :az-z2ve:ax. =4 -Bandung. Tapi ada yang perlu di-{
naedhii (Wartawan),. Seno. G. Aji- ; .- Syam Bimbo memang kelihatan 7 'zkoreksi bahwa Alun <-alun seka-
darma (Wartawan),. serta. Atang, : ;:amat kecewa- dengan - kejadian + 2rang tak pernah: berubah: =ber-:
Ruswita (Pimpinan. HU Pjkiran : :yang baru ~baru ini berlangsung + ?uhah sesuai dengan: penggantian :.
Rakyat).. ... . - . . ..., diBandung Banyakindustriyang - ¢walikotanya, tetapi relatif tetap.:
- Cinta Bandung 7 ‘mencuri airts;ahdanjuialjsu-iki ~Thwal jadi kota mesum, mungkin:
8. v . .. . . erﬁyang iberitakan orana." e R R PO S
 Dari sekian puisi yang digelars fPP™ Yo08 < aba Dedi kecéwa karena di Bandung:
dalam pameran dan divisualisasi- : H'VMMBM?EM{’EQ “muncul begitu' marak e
kan dengan lumayan menarik —: o5 peiahat dari Pemda Jabar : -tempat yang bisa menjadi:ajang i
kendati amat sederhana - seluruh - - ojicyjean sidak ke beberapa in-; _prostitusi :: terselubung .seperti
isi curahan hati mereka itu me- ‘- dustri yang mencuri air para pe-i panti pijat, salon berprofesi gan-;
nunjukkan kecintaan mereka pa- : ‘milik industri dengan entengnya_ -da, pub.,dxskotekdgr‘ne;npatlmn:j
da kota yang kini kian padat dan * dan petantang - petenteng mem- ; nya.. .cinolL THETRD, DTRr S |
sumpek itu. Boleh jadi karena me- ~-perlihatkan bahwa dirinya tak i . Seno Gumbxra.:A]ldarma,_seo-‘.
mang mereka pernah tinggal, per- - bersalah. : Tak berlebihan jika : -rang wartawan di sebuah majalah {
nah mencicipi, pernah kerasan -Syam merasa kecewa atas peng- : ibukota “pun ikut menyanjung:
tinggal di Bandung dan sekaligus - hinaan terhadap kewibawaan pe- ; Bandung, bahkan kota ini punya !
mereka yang tak mau pergi me- -jabat oleh 'manusia serakah’ tadi. . nilai :lebih - ketimbang Jakarta
ninggalkan kota yang dicintainya < Syam menulis beberapa puisi . . yang jauh lebih metropolis diban-}
. - .- .lainnya yang isinya senada de-: ding ibukota Jabar itu. Berikut
Curahan rasa cinta itu bukan -ngan puisi pertama tadi. -.--:-.  petikan salah satu bagian puisi-4
hanya sekadar menyanjung se- ~~—-—ri ;e o= oo - w- . Dyayang l_g;nayan;gan]ang i 5
tinggi langit tapi juga memaki se- : ~Dedi Setiadi sutradara sinetron . . .., 2. o
bagai repleksi ketidakpuasan ata: | TVRI yang dianggap paling me- ¢
apa yang terjadi selama ini di kota : nonjol saat ini juga melantunkan ;

o cae st Y

oo bang. et s
3 =..Kan boleh saja berubah ::3¢3!

=+ menjadi kota amburadul .5l
misalnya..... kota mesum, Zsicl
' ,.... kumaha dewek we ;

= Bandung bukan’ metropolitan §

- ars -

| Bandung. Remi Siiado yang bela- ; asa_cintanya terhadap kota. ini

o Tos Al
Sutradaramudainimemangbe-!{l . . .

P S



&

(13



e

B\

i»

* laysia, A Samad Said untuirbaca 3 =EkaBudi

tapl' ﬁdak ka”n'x‘p"l'iﬁ'gén:—-—-- X R .M_" :"5::“'-:':";:"'. = ;'_..
Bandung lebih priyayt ket | 5 To sedict dessine dan per-
bang Jakarta . . i ancangdengankarya monumental:
Orang-orangnya selaiu cerah . yang hadir di sini. Cihampelas ba~
hidup tanpa beban . ... rangkali contohnya, selainkayaa-:
 tapi tetap kreatif. -1 kan rancangan juga i
: Orang Bandung orang mandiri | “asesoris’ bagi orang Jakarta. . .
tidak berkiblat ke Jakarta - “i . Semua itu barangkali karena
Busana-busana Jakarta selalu i :Bandung memiliki 3 perguruan.
" ditambahi asesoris "desain™j tinggi negeri. Di ITB ada Jurusan, -
:-Bandung. = i =izwoi]  SeniRupa, dan para pendatang i-;
Y « -z kuttertantang untuk kuliah di ko-:
Meski sebagai kota besar, bagi.| -faini, st dno-m sl 4
Seno Bandung tetap bukan seba- | ;. Terlalu panjang jika satu - per-;
gai metropolitan, tetapi Bandung ; .; afu puisi jtu dikutip dan disalin
tidak kampungan. Bisa ditafsir- | -:di sini. Leo Kristi menganggap di,
kan bahwa Bandung memang be- | - Bandung ada sesuatu yang lain .
da dengan kota besar lainnya. Ja- | :ketimbang kota lainnya. Maka ia
karta bisa disimpulkan lebih 'ka-{ - pun . menuliskan kembali syair j
sar ketimbang Bandung yang' ilagunya yang berjudul-'Lewat.

priyayi. Dan Bandung memangdi- | :zStasiun.. Kiaracondong”-di atas ﬁ

=

" ssessecece -

:-kai sederhana itu. Barangkali, ;

"kertas minyak. - il

.-~ Ternyata, puluhan puisi itu ter- .
asa lebih komunikatif dan meng- -
hibur karena ditulis orang - orang
yang sudah terlanjur akrab de-.
ngan orang banyak, sehingga ma-;
kin terkenal si penulisnya makin.:
diminati puisi - puisi yang dibing- -

-.dampaknya akan lebih mengena :
- ketimbang acara baca puisi kare-:;
~na dengan pameran seperti ini 0-_;

rang bisa membaca berkali - kali .
~jika belum dimengertinya puisi;
-tadi. Bahkan bisa mencatatnya !
- ketimbang mendengarkan di atas
* pentas, yang hadir: dalam sesaat. »

anggap Seno — dan beberapa pe-.
; ' h Suara Karya,

2 November 1992

Ty T AR it eren ey

Penyair Jose
“Rizal Tampil #

e

° Di Malaysia

s saberanetas s 23

JAKARTA"B5(Snira s Kaiyafe] ilndofesia Entird Tain “Sutirdii
Penyair/dramawanJose Rizal Ma-73 - Calzoum Bachri, Darmanto Yatm-
nua (37) diundang sastrawan Ma--3

Puisi Humor dan ceramah seni dij ¢!
Dewan Bahasa, ‘University-Ke-} =¥
banil;lanl(alaysia. Dewan Baha- 3 = :
sa tempat lainnya, dalamti ;

rangkaian acara "Jemputan-Se-'i /- April lalu, namun- tertunda kare-;

November---3 Desember 1392 * ‘film Oeroeg: Kemudian

humor yang akan dibacakan ada-.3 -xnamun Jose Rizal sebagai karya-
lah karya penyair- Malaysia se-3 -.wan Pusat Kesenian Jakarta Tam- ;
perti Usman Awang dan penyair= ‘an Ismail Marzuki harus mena- .

P et i atud

¢ --tuk pertumjukan balet Bolsoy. -

- 1-aktif dalam kegiatan teater baik |
- sebagai sutradara, pimpinan dan

-1 kan puisi humor antara lain di
minggu Baca Puisi Humor,”:28..i i'na Jose terlibat dalam gjrodubu:\ma, Bandung, Yugyakartadandi.

: undang .- Surabaya dengan gayanya. yang
" Puisi yang_ mengandurg: rasa:1 - lagi untuk tampil -Agustus lalu,::".khas. (S-8). 4. 3.7 3R

ot T eant TR

“ngani tata artistik panggung un~
« Di samping itu, Jose juga meng-.

ajar di Institut Kesenian Jakarta,

pengelola:smudin s TR
;.-Ia.jugaseriné ta';npil meinbaca-.

g Suars Xarya, 24 Movenber 1992
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icd

membucakan sajak ity lagi; Tetapi -
tentu saja Rendrd "ngeri”.juga. J
Dan untuk tidak mengecewakan -
penonton Rendra memilih sebuah .,
sajak yang tidak kalah garangnya,
berjudul *Perjalanan -lbu Ami. '
nah" .selama 30 menit. Sajak itu’
ternyata mampu merindingkan se-
kitar seribu penonton. LTl

Sebelumnya penyair Hamid Jab-:
hat tampil membacakan 3 puisi re-i
ligiusnya, ~Assalam: - mualaikum,
Nyanylan -Tanah -Jajahan, -dan.
Prokiamast I. 525 g it |

PRI EE N

e

ibdukan sebidang ladaing yang lo- |

t’t’gi‘(cﬁuaim Pertiwi Hasan yang : untuk PBB, dan Melawan Dcngag

selama _“berlangsungnya  Mu. |

‘syawarah Dewan Kesenian 11 se- ¢~ Sementara “presiden penyair"

‘lilu mendapat’ perhatian khusus '

Lasari, dan Bisik Angin Laut,
== Dua-penyair papdn atas Taufiq
- Ismail dan Sutardji Calzoum Bac-
+hri_yang hadir secara: memukau ¢

a masih garang,

Taufiq kian memukaii>

. e SN mERLL DTS ST A e e o= ek L F—

| H.WS.Rendra melompat ke atas * :*Lastrl Fardani melantunkan pui-"

' panggung. Kemunculan penyair & *si-haru berjudul surat buat Jaksa.
yang schari -sebelumnya sudah - -Husni Jamaluddin membawakan
menggebrak Topaz Food Courtde.=i ' Namaku Toraja, Ketika Mata Ke-
ngan sajak “Rangkasbitung" lang-i ‘Ailangan Har dan Mengapa ku-
sung didaulat :penonton. “unatuk™ "~ L o

~menjadikan klimak greget'melalui

‘tema-tema puisinya yang sensasio- }

" “Taufiq mcn}'aiikaﬁ enam puisi

berlabel Mengalami Zaman Edan,.".
- -~ Kwitdnsi, Pelajaran Membunuh
Orang, Don King Makan Siang di .

New York, Surat Amplop Putih

Gaya Orang Miskin.. ......i .

. Sutardji “mengamuk” dalam lan.

.kan dua puisi Percakapan di Pantai -+ 05/32) .o+ v e o o)

Terbit; 2 November 1992
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‘untuk tampil menawan membea. :-unan sajak Tanah Air Mata. (Sb-}
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"'Sudah lama ‘saya ingin memer- 1
§ goki penyair unik yang satu ini,
! yang akhir-akhir ini semakin gen- ;
car saja menjajakan dan memba- :
cakan sajak-sajaknya dari-kam-"
pung ke kampung, terminal, mas- .
jid, dan di beberapa tempat/loka- :
si lainnya danpada mempublikasi- -
-kannya ke media-media massa se- i
perti pada saat-saat dia baru mun~|
cul beberapa tahun yang lalu (ta- i
hun 1983 lalu sred). ¢ B
Kini Acep Sya.‘nril menyerang 3
sekolah-sekolah, khususnya untuk :
tingkat-tingkat SLTP dan SLTA j ¥
dan umumnya di perguruan- ,
perguruan tinggi serta masyara- i
kat awam sebagaimana bxasanya-—a
Dalam perjalanarmya kali jni Acep *
tidak saja membacakan sajak-.:
sa;aknya sendiri . tapi juga puisi-:
puisi para penyair lain seperti; Su- |
tardji Calzoum Baheri, WS Ren- |
dra, Emha Ainun Najib dan lair- i
lain. Yang kemudian dilanjutkan
dengan apresiasi, diskusi dan ce- :
ramah sastra yang sesuai dengan :
kemampuannya. - .
Untuk acara di sekolah~sekolah, .
dia punya cara khusus untuk mem- |
berikan apresiasl sesuai dengan :
kurikulum yang sudah ada, di sini .
dia tidak sendiri tapi tetap beker-:

-t

hambatan dalam menjawab perta-
nyaan siswa secara teori, maka gu-
ru bahasanya dapat menJelaskan ;
lebih rinci dan Jelas

Secara revoiusioner Acep me-4
rambah seluruh pelosok daerah)
yang ada di Propinsi Jambi dengan -
membawa brosurfselebaran yang |
memuat delapan sajak-sajaknya i
lengkap dengan biodatanya. Bro-i
sur tersebut dibagi-bagikan pada
setiap penonton, baik di sekolah- ;
sekolah maupun di tempat-tempat :
umum saat pembacaan berlang-~
sung, sehingga dengan mudah me- ;
reka dapat menyimak segala.
pesan-pesan yang dlsampalkan :
puisi-puisi rersebut.
. Jadi menurut saya inilah cara :
yang paling efekzif untuk mema-.;
syarakatkan puisi serta apresiasi ;
kepada siswa-siswvi .di .sekolah-4

jasama dengan guru bahasa,. se- .
hingga apa-apa yang dianggap ku-.. -
rang sesuai dan kiranya menemui ;

Acep Syahril, Penyair Dan|
“Penjaja’’ Puisi!

VTR

Oleh : Ifan ]hienerf‘:-;’:j7 ,

“sekolah. Berbeda dengan biasanya -
“ketika di kampung-kampung; t_eg-_;
‘minal, masjid, dan di tempat- {
tempat lainnya di beberapa kota
.Indonesia ini. ixice-.w
. Apalagi puisi-puisi yang "duaja~
,kannya .sangat erat dan akrab, :
.baik di lingkungan ‘sekolah, pergu- :
ruan tinggi maupun di tengah- :
tengah masyarakat awam. Seper- ::
ti sajaknya yang berjudul kraka- :
+tdu, sajak ini berbau kritik sosial »
-yang digodoknya secara halus de- #

-ngan menggunakan kata-kata sim- ¢ .
'bollsblasayangmudahuntukdxpa- 3

hama e i
: ""*mxataum-"':
{kahanlah krakatau > 77T 70
“yang tetap gehsah -
‘menyimpan . -~ :
panas granit kehzaupan 5
‘yang mampu - S :
mengoy: aL-ngot’akIaut e
dan mengaburkan ..t
‘mata langit . - -
kalianlah krakatau -.
-‘yang' menciptakan -7
tahta dibumi kerajaan
dan mengbancurkan L
-peradaban dunig :.: .
‘kalianlah Ia'akatau

‘kepemimpinan gedung (dan bro-.g
sur: Sajak-sajax Acep Syahril)

- Konotasi kata kalizn dan kraka- i
‘tau dalam sajak di atas cukup je-
las sasarannya. Sebab kata kalian :
di sini menandakan orang banyak. 1
-Sedangkan kata krakatau simbol :
dari manusia yang lengkap dengan -
segala status dan keberadaannya. -

~-Untuk lebih jelas kita dapat meli- .

hat penekanan kata krakatau pa- :

. da kalimat: yang tetap gelisah, me-

nyimpan panas granit kehidupan, .:
yang menciptakan tzhta dibumi -
.kerajaan, yang aktif memendam .
kepedihan, dan yang kelak akan ;

mengubah strukwur kepemimpinan ;

e .

“halus dan mengena pada maksud

3 Jadi medan pasar dengan ’'daga-

‘rasinya dalam mengolah romantis-:
‘me kehidupan masyarakat dalam

-pubertasnya. Kata-karanya sangat

" kusadap suara .-

‘nyak menyedihkan jenis_barang;

gedung AR
-Majas metafora d1 sana cukup

yang ingin disampaikannya. Dan,
kejeliannya terhadap lingkungan
masyarakat yang selama ini men-

ngannya' yang demokratis itu ter-.
nyata dapat menumbuhkan inspi-

semua kelas, yang langsung disak- |
sikannya. Mulai dari kemiskinan,
penderitaan, penindasan, kesena--
ngan, penyelewengan dan bahkan
duma cinta anak a.nak muda sekah
Pada sajaL malam ke-13 nusal
nya, di sana saya seperti menang-
kap sebualr rragedi anak-analcmu-:
da yang tengah melaiui masa-masa

hemat, tegas. padat. puitis dan cu-
kup memiliki nilai-nilai pultlka.

. malam ke-13 SR
dxruangan ini

daun-daun larak

. yang kubawa-bawa
pintu dan jendela-+=:=
seperti tak mengem-,
bepar - - : !
apa yang memad1 e

kekecewaan - .- :
demikian asyik .
kalian cerita . :

sajak Acep Syahril):. ;s »25 wid
- Acep tak bedanya sepertx seo-,
rang pedagang kelontong yang ba-:

dagangan sesuai kebutuhan konsu-;
men. Dengan gaya/paham impre-_
sionisme, suatu aliran yang mere-
kam suatu peristiwa secara tidak
utuh. Ini dapat kita simak pada sa:
jaknya yang berjudul mtrospeks:
kota amat terangnya:tak ada:
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tapi dihuluan matabari demam
gelxsah air nyeret mimpi _ :
tiang-tiang rumah g
dinding dan jendela kedmgman :
jalan-jalan mengg‘tgii .
ketika mesin-mesin kendaraan >
dimatikan R R
tukang sayur "+ -
tengkulak ikan -~ - '
dan penarik . pajak menggulung
celana - - e -
kepunggung darat -
pengemis dan gelandangan
nyanyikan lagu-lagu tentang tuhﬂ"
diujung jembatan . -:iieer
dan tangis kodok dthu]uan Jadb
diam .- L2
“uiendSt (dari brosur Sajak-sajak’
Acep Syahril) - - - it
- -Majas-majas si sunbohs da.n ‘metas
fora yang d|g1makaxmya tidak't ter- ]
lalu berlebihan, artinya- tidak se-
perti sajak-sajak.penyair - keba-
nyakan, seperti Afrizal Malna, Nir-}
wan Dewanto dan lain-lain, Set:ap
pesan atau maksud yang ingin di-i
‘sampaikan Acep pada setiap sajak- |
sajaknya tidak sulit atau gampang-
untuk dipahami masyarakat awam:
dan pelajar. Dia sepertinya ingin'
menggiring masyarakat yang me-’
miliki banyak kelas untuk menik«
mati puisi khususnya dan ke dunia
sastra umumnya; yang selama ini i
belum ; :begitu merebak
masyarakat,h_‘_, e -,é

hujan melembabkan sungai - -3
2
4

“‘Museum. Sedangkan untuk anto-;

* Kehadiran® Aceh Syahril dalam“5
duma kepenyairan boleh dikatakan :

menambah khasanah kesusastraan {
-di negeri ini. Ini dilihat dari cara-'¢ -

nya yang tetap bertahan sebagai -,.

- penjaja puisi yang secara largsung

*penjaja” puisi yang tetap berta-
han. Yang paling berkesan menu-:
vrutnya sepanjang perjalanan men-‘
jajakan sajak-sajaknya adalah me-
nyulap stasiun Tugu jadi pentas
pembacaan puisi. Sebagai pionir
Bohemian bersama lif Rentaker-

‘memasyarakatkannya. - o 4

: Sebagai perrjalanan smgkamya 3 .sa dia pernah mengumpulkan se-
saya akan mengutip biodata yang - 1 jumlah tukang semir, pedagang
tercantum dalam brosur tersebut:  “kaki lima dan pengamen di Kota

#1"Djia adalah alumnus Teater Pu- ] :Jambi, yang kemudian digarap da-
“gaka Jogja (1991),- sajak-sajaknya } .:lam bentuk paket acara pagelaran.

“tergabung dalam beberapa antolo- 1 : Selain itu dia juga pernah bekerja
°gi, seperti: Riak-Riak Batanghari } “pada.surat kabar mingguan Am-
*(1989) bersama 11 penyair ‘Jambi, ] pera . dan Warta Massa (Ja.mb:)

Semmbz 1 dan'-Serambi 2 ‘
(1991 -1992) bersama. 6 (enam) pe-

.nyan' Jambi, Dua Arus (1992) ber- 2
‘sama Ari Setya'Ardhi (d:bacaka,n:

di FKIP Unja Mendalo padaiven’
hari sastra, dan Perjalanan anto-;
logi 3 penyair Jambi (Acep Syah—-
‘ril, Tomas Heru Sudrajat dan Ari .
‘Setya Ardhi) yang dibacakan pa-:
~a pertengahan Agustus .lalu
-(1992) di Gedung Museum Negeri :
Jambi, diterbitkan oleh percetakan’
+logi tunggalnya adalah Sajak Se-;
ribu Anak Muda (1988) dlterbxtkan
oleh teater Bohemian. . 3
:i Kecuali pernah mempublikasx-'
kan sajak-sajaknya ke beberapa:
“media masa Ibukota dan daerah,
Jdia juga Yebih dikenal sebagai;

1987-1990 o
-:z:Dalam perja!a.nan kelxlmgnva dxa
dapat kesempatan menduknng
acara "Malam Hamzah Fansoeri’
“bersama ‘Weées Ibnu” Say,. Ariﬁn
_Brandan; Sutardji Calzoum Bahe-

-, “Hamid Jabbar, Neno’ Waris-

man, dan lain-lain, dalam rangkai-
-an peristiwa Festival. Istiglal 1991
.di Jakarta. Dia juga akiif mengi-.
kuti acara-acara seminar, diskusi
-dan pertemuan-pertemuan yang
‘membicarakar: masalah.sastra di
‘samping perjalanan: men]a)akan
‘sa]ak-sajaknya. R
. Pendidikannya hanya sampai
._S\IA (tidak tamat). Lahir di Cili-
.mus (Jawa.Barat) 25. November.
*1963... (Penulis .adalah. _penikmat.
Sastra/605) <5y cmsriiiidi

RN R

‘ Merdeka, 1 November 1992
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‘¢, -Kemauan politik pemerintah untuk mem-+
. beri ‘perhatian’ utama- bagi: IBT ‘(Indonesia !
Bagian Timur) dalam era Pembangunan.!
Jangka Panjang Tahap IT (PJPT H) periu di- 5
tindak lanjuti dengan mempersiapkan Sum::{
ber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 4
Betapa tidak. Dengan meningkatkannya ang- !

garan pembangunan dan belanja ke daerah-i -
daerah, tanpa disertai penciptaan SPM yang < -

berkualitas asal daerah, keinginan ‘agar-kon= 7
 disi daerah dengan potensinya yang ada bisa 1
ditingkatkan untuk mengejar ketinggalannya'
_-dari IBB akan menghadapi kesulitan. 3573
i Memang, sebagai bagian tak terpisahkan
 dari negara kesatuan tercinta ini, pembicara<"j
an mengenai SDM dengan' konotasi-kedae--§
rahan adalah tidak relevan. Tapi mengabai--
kan hal its dengan membiarkan putera dae-.]
rah selalu berada pada posisi "'nomor sekian™ 2
dalam jabatan:jabatan fungsional maupun :
- straktural itupun terasa kurang rasional. - i i
“~ Selama 47 tahun kemerdekaan Indoresia, =
" banyak putera terbaik berbagai daerah di IBT:-§

- lewatpuisi|

‘tetah hijrah ke berbagai daerahi di IBB lebih 4 -

kbmsus lagi ke Jawa. Mereka yang sebelum-={
- nya bermaksud menikmati jenjang pendidi-3
kan tinggi di sini, ternyata setelah-meraih ge-i4
* lar sarjana dari berbagai disiplin:ilmu ke-3
- modian bekerja bahkan ‘menjadi pejabat. -4
Mazu kembali, mungkin saja ada pada benak
-mereka. Namun apa yang akan dilakukan di
‘sini dengan predikat kesarjanaan mereka ka-3
reoa langkanya lapangan kerja di sini? st
Waktu terus berlatu. Dan sebagai pepatah, -4

di mana ada gula di situ ada semut, putera- . +
- putera terbaik daerah IBT termasuk Maluku-
semakin sulit untuk diharapkan kembati ke '}
daerahnya. - - Ao -
Dalam pembangunan telekomunikasi, ke-
sulitan mendapatkan putra daerah dengan ¢
kualifikasi-manajer unruk Witel XI Maluku -¢
scjak lama memang terasa. Putra dputra «
dzaerah yang memiliki latar belakang pendidi- -«
kan kesarjanaan khusus bidang telekomuni- 4
"kasi umumnya segan ditugaskan ke luar Jawa :
karena berbagai alasan, kata Kepala Wilayah
-Telekomunikasi XI, Suryoto B¢TT, dalam
pembicaraannya dengan Terbit di kantornya -
pertengahan minggu falu. . .o e st
Dia prihatin, karena keinginannya untuk
mempercayakan jabatan-jabasan penting ba-»
gl putra daerah dalam pembangunan teleko-
munikasi di propinsi seribu puiau itu hingga :
sckarang belum kesampaian. Di situ pihak, :
.usabanya memberi bea siswa ikatan dinas ke- =
pada putra daerah meniti jenjang pendidikan |
‘lebih tinggi, pada akhimya tidak juga meme- 2
nubi harapan, karena setelah itu mereka pun
lebih memilih bekerja di luar daerah, bahkan :
segan untuk dxtugaskan di daerah asalnya. - -4

B rviads

‘

xs i =g e s T ]
A
i
- K
i
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I

T Sébagal scoraiig seniman, Suryoto dataig ¢
-membawa sajak-sajak tertulis yang sengaja 3
dipersiapkan bagi yang berulang tahun (apa-+

“kah bari keiahiran atau .hari pemikahan)..q .

- Sembari meagucapkan selamat, dia mempers+§
. silahkan yang bersangkutan membacanyada- :
~lam gaya pembacaan sajak yang membangun- ¥
jpkan bulu roma. —i: mdied wd fpeid: tan 47 )
£:+.Suryoto memang seniman: Karena itu gaya:i

f o lltie B RIS 3

. ; kepemimpinannya lebih diwarnai oleh latar

ST IR T S -
 belakang pribadinya yang;selal:ingi meng- §
;; gugah bahkan menggugat hal-hal yang-inma»ia
_terialistik dalam diri anak manusia yang ber—4
astatus karyawan Telkom yang dipimpinnyadi §
BT e i L 2immadlsy Al ity
~ . Gerakanini tidak selalu harus dengan men- -
- datangi langsung, akan tetapi juga tidak lang- :4
.sung. Untuk itu dia merancang sajak-sajak 1
yang kemudian dicetak. dalam-kartu-kartu ;
. khusus yang kemudian melalut jasa pos di- {
tayangkan bagi mereka yang berulang tahun. ;
1

:; Sekilas kelihatan Suryoto. bagaikan orang:
;yang tak punya kerjaan.-Tapi harus diakui, -
apa yang dilakukannya justrn merupakan -
yang secara langsung mampu me- 1
.ayentuh bahkan merangsang kembali jiwa ;

.dan semangat karyawan. yang mungkin saja: ;-

:selama ini merasa kurang diperhaikan bah- .3
‘kan tidak diberi kesempatan. Dan-sebagai i
yang dikeluhkan bahwa masalah Sumber 2
“Daya Manusia (SDM) merupakan Sesuatu
Yyang sangat memprihatinkan baginya selama:
‘menjabat Kepala Witel XI di Ambon. Apa ;
1yang dilakukannya ita ternyata berhasil, pro- 1
duktivitas operasional yang diharapkan kini *i
‘'menjadi semakin besar, v i 0 L
- Entah apa penyebab utamanya. Yang jelas:'s
dengan langkanya putra daerah dengan kuali--%
fikasi manajer, menyebabkan. - jabatan--
- jabatan penting untuk pembangunan teleko-7%
munikasi di Witel XTI harus diisi ofehr: mereka =+
yang berasal dari luar daerah Maluku. Kondi- -4
si ini jelas kurang menguntungkan, karena::«
harapan agar putra dacrah bisa menjadi "ra-:|
ja” bagi pembangunan daerah apalagi dalam *
era PIPT II justru semakin jauh untuk diwu- «
judkan. L v_..»‘;__.,,; ,4. N )
-_- Di lain pihak, keberadaan jabat :i
Telkom dari luar Maluku mmlogis -
menciptakan kondisi apriori bahkan terka- j
dang menimbulkan rasa irihati bagi putra 1
daerah yang ada. Hal ini jelas tidak mengun-
tungkan; sehingga harapan agar seluruh po- |
tensi karyawan yang ada bisa digerakkan de- ‘*
mi mensukseskan pembangunan teiekomuni-
_kasi, menjadi tidak sepenuhnya dilakukan.. 5

Gerakan ketuk pintn &wvo. oo e
Untuk menciptakan rasa kebersamaan dan -

sepenanggungan dari karyawan dalam jajar- 1

ot 1ot S rms tenz st o s el ane o [T
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tet X1, Suryoto BCTT yang dipercaya- -
kan a1 sini selama dua tahun belakangan, me--¢
lakukan aksi mendatangi para karyawan lang- -
sung ke rumah. Gerakan Ketuk Pintu ini di-
lakukan tidak hanya dalam wilayah kota Am- -
bon, tapi juga di luar kota bahkan di daerah- -
daerah terpencil di mana para petugas teleko- -
munikasi berada. - ' S
" Merupakan pekerjaan rutin. Setiap hari dia !
menugaskan seorang karyawan kbusus untuk !
‘mengecek hari lahir bahkan hari perkawinan i
dari setiap karyawan Witel X1, baik yang ber-}
-ada di Ambon, Maluku Tenggara, Maluku
Tengah dan Maluku Utara. Dan tepat pada '}
harinya, tanpa diberitahu sebelumnyadiadan
isteri disertai scjumlah staf intinya datang. ..«
Pada umumnya mereka kaget, ujamnya.
Namun dibalik kekagetan ini para karyawan
terutama keluarganya tergugah. Gebrakan
~yang tiddk pernah terbayangkan itu tidak ha-
nya sekadar sebagai silaturahmi, akan tetapi i

T e 2 AT Myt I TN Y, T
lebih dari itu, telah menciptakan kondisi baru »:
bagi sang kelvarga.. s ... < iwnee.
., Dia menceritakan, betapa suam keluarga

yang tadinya bahkan telah lama goyalt karena

tidak rukunnya hubungan suami isteri, de-:
ngan kunjungan tersebut mereka terpaksa -

_harus kembali rujuk, dan melupakan hai-hal -

yang sempat menjadikan suatu keluarga tidak..

- Dan yang lebih mengharukan, gerakan ke-
tuk pintunya Kawitel XI ini disertai dengan-
ucapan selamat yang tidak lazimnya dxkepglf.?
Pembangunan dan pelayanan © -+ P

Sebagai propinsi seribu pulau, satu-satunya-.
sarana yang diperlukan untuk menghubung--
kan Maluku melalui telekomunikasi ialah ka-1
bel laut, di samping pembangunan Sta&u.n-

Bumi Kecil (SBK) yang memanfaatkan satelit::
Palapa. Pembangunan Maluku Trans Micro-:
wave yang semula dicapangkan daa dihu-:
bungkan dengan Indonesia Timur Trans Mic=+

rowave menurut Suryoto agak sulit karena:. .-

vomToee PR -
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kondisi geografis Maluku yang kurang l'nenﬁ
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sipasi kemungkinan terjadi gangguan pada

satelit Palapa, pembangunan jaringan kabel -
laut menurutnya merupakan pilihan terbaik,
biar diakui harganya terlalu mahal. ~:. - :-
.- Hingga sekarang di Maluku dengan 356 ke- -

" Selbigai faslitad alicratif inhik medgadts™ ==

camatan, 35 diantaranya telah dijangkau oleh

sarana telekomunikasi, baru 13 lokasi yang
memiliki fasilitas SLJJ, s .5 ‘

- Pembangunan Wartel dan fasilitas pelé};an; ;
an umum dilaporkan meningkat cepat. Biar-

pun tidak disebutkan kondisi telepon umum
tahun-tahun sebelumnya, Kawitel X1 itu me- *
nyebutkan, saat ini di seantero Maluku terda- *
. pat384 buah telepon umum, terdiri dari TUK -
59 buahdanTUC 325 buah. Dari jumlah itu -
lebih dari séparo, yakni 47 buah (TUK) dan -
253 buah (TUC) terdapat di kota Ambon,
selebihnya di Ternate 10 buah (TUK) dan 57 -
buah (TUC) sedang di Tual TUK (2 buah) -
ckian 11'?8(; (15 bua&) Bagaimana di Masohi ibu+'
ota Kabupaten Maluku Tengah, laporannya
tidak disebutkan, e < r’po S

. Pendapatan yang diraih dari telepon umum :

ini juga lomayan yakni selama 10 bulan perta- |
ma tahun 1992 ‘$aja “mencapai *Rp"
468.409.”),-'. '.'»,“:“'\v':‘ i ‘g o .«ﬂ‘ ':
"#* Secara " keseluruhan; * kapasitas - felepon *
yang terdapat di ‘Maluku saat ini. mencatat *
“16.353 sst, diantaranya 4.168 sst yang berhasil- :
direalisir selama 10 bulan pertama 1992-dari :

. target 6.408 st untuk 1992; Dalam tahur 1993 i

dan 1994 telah dicanangkan akan dibangun
Iagi masing-masing 8.740 sst dan 2.980 sst i
sehingga sampai dengan tahun 1995 jumiah !
kapasitas telepon di propinsi Maluku- akan :
mencapai 24.416 sst, Txe e Fs T
:‘Untuk menunjang pembangunan- industri
bahkan pembangunan umumnya Maluku je- |
'as tidak akan terisolasi lagi seperti halnya :
sckian tahun yang lalu. Karena itu, Kepala |

Witel XTI Maluku menghimbau para investor—; - -

" -yang hendak ke sini untuk tidak segan-segan. 1

‘Karena betapapun besarnya kebutuhan me- §
reka akan jasa telekomunikasi, pihaknya me- ;
lalui berbagai program pembangunan yang }

ada, pasti bisa mengantisipasi. «t4a 56555 §

varbit, 2¢ November 1992
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Puisi Humor Jose Rizal *’Menggelitik™

Ke Malaysia’

.+ w%jemputan” ini dimaksudkan sé; Sn a3 TR S rea e
. Dra : “bagai usaha memproklamirkan -1 Sedangkan menurttpemapar-1
pendiri Bengkel Deklamasi, Jo-: _puisi humor, dengan harapan. —_ Jose Rizal Manua sendiri, pui-
se Rizal Manua yang lebih popu- : . agar lebih menampakkan sosok-; {?{' h“m°?',§aﬂlp}}}51 serius sama 3
ler dengan Puisi Humornya, di-: ‘nya sebagai disiplin kesenian i f.ﬁduaukanny&., *Puisi tidak ha- |
undang sastrawan negara Ma-i -yang memiliki otonomi tersendi- tgg?:‘{ema!}f?aﬁ untuk memper-
laysia A.Samad Said untuk : .’rj seperti halnya teater, drama: < aya batin’tetapi juga mampu -
membacakan Puisi Humor dibe- i ‘;dan bentuk-bentuk pertunjukan’ ;’:“.‘g"??“"fa.n: kemampatan krea---
berapa tempat di negara jira ter* { >ekspresif lainnya. -rz: sttt 2 ﬂ““ dan menyumbangkan ni-
sebut 20 November hingga 3 De-4 =7 Menurut Jose, antara puisi hu ai-nilai drtistik puitike yang be-ij

reenea - - .

sember 1992 mendatang. “ - :3
- Menurut Jose, undangan ter-}
sebut, selain membacakan puisi {
-humor, dia juga akan menyam-
ceramah di depan sastra-'}

wan, budayawan dan pemerha-3
ti seni negara tersebut. Ceramah ;
serupa juga akan disampaikan di :

- depan civitas akademika Univer-4
gitas Kebangsaan. Malaysia.——z
. ¥ “Rencana lawatan ini sudah .
sejak lama dipersiapkan”. jelas :
Jose, sembari menambahkan :
bahwa pembicaraan awalnya ;
bermula ketika sejumlah sastra- 4
wan Malaysia berkunjung ke Ja- 4

- karta beberapa waktu lalu. Ha-3
nya saja, kesempatan untuk be- 4
rangkat kesana selalu terbentur |

. dengan’ betbagai ‘kesibukan’ di ;
_tanah air, sebingpa tertunda-—.:j
~tunda. - - - et 0
“Baru sekarangiah ferwujud !
dan mudah-mudahan,tidak ada 3
lagi halangan’’ kata Jose Rizal.
. Undangan yang menurut ba-z
hasa melayu Malaysia sebagai ]

"tidak dapat dipisahkan; sébab w#p o 2t

~keduanya memiliki kepentingan'% soerkarya,” paparn
:dan kepedulian tersendiri, hanya
i-Saja cara-cara mengekspressi-;

ose yang selama
P

(
£an. farinii o ok

‘Humornya :di Purna:Buda

~yang lalu..**Apa yang dilakukan i
:Jose Rizal Manua dengan puisi: ‘mga
humornya ini bukanlaly -me-] 1
:ngangkat humor ke kelas puisi

~atan menurunkan harkat tinggi -

‘puisi ke tong sampah -humor, ;e
-melainkan cicilan akulturasidany _ . ;
~ajakan internalisasi untuk mem«3 --=-- . -

xbawaldtakepadatumbuhnyan_’g: st el el e .

lai ungkap hidup yang selama ini
~kita tinggi rendahkan. Pada ta-;
‘hap ini minimal kita belajar me-
nemukan puisi dalam humor dan’
+menemukan humor dalam ‘pui.e.'g

”»

Y RA 1

Eew laZuelas e

|’mor dan puisi serius sebenarnya Jup!auf?g;ﬁima:; l:daf.‘ A
v.t ar} a ya-:}_" ' "w‘;

.‘ e Ll

2 meng ; i Pusat-Kesénjan Jakarta Tad
~kannya yang memilild kelcsus, “nan Tsmail Marsul (PRI
zan. Al L P ] dan borgebung Tiga di Bengkel
«Bahkan® EmhaAinunr:Nadjib & *:Tea?g‘-n’yg Z‘iR(g;‘l&,?ﬁ;Tégté}j
“memberikan komentar-ketika 1 “Mandiri nya “Putu-Wijaya-dan

~Jose selesai membacakan. Puisi f-{;ié]emiml,in-_.{re'ateﬂa rahe ATEA-
‘Budaya | Selain itu banyak melakukan pe:

Yogyakarta -beberapa .wakm!*:xijam;:_ afj:istiygpadzfsejnni?aeﬁ
mébfasin; batle di Jakarts

LA

im

.

- Merdeka, 25 November 1992.
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PUISI -~ ULASAN
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N eberapa tahun Ialu Af-

rizal Malna -pemnah- -

mengemukakan latar -
belakang kultural penyaxr In-¢
donesia -mutakhir, - ia ‘me--
nyimpulkan bahwa puisi pe-.
nyair mutakhir cenderung’ ge-
lap" (Kompas, 28 Mei 1989). "

. Ungkapan Afrizal Malna itu’
bisa diterima, apabila kegelap-:
andisitu diartikan sebagai ada-:
nya penggunaan imaji = imaji.
surealistik, atau adanya peng-:
gunaan kata - kata bentukan.
yang abstrak, tidak koheren-
dan penuh dengan hiperbola.
Dan tentu saja kegelapan di si-i
tu adalah konotasi bahasa puisi -
Yyang .mencerminkan .kondisi:
sosio - kulturalnya. Sebab, ba-!
gaimanapun sastrawan hxdup
di tengah realitas sosialnya, ia-
hadlr dan bersentuhan dengan.;

s SRETTINT
reahtasnya, meski terkadangia :
hanya menempati posisi seba-
gai sebuah kesaksian: Pada ti-_

tik ini, kesusastraan adalah ha-: :

sil tindak nyata dari seorang:
manusia yang bernama sastra- .
wan, yang nyata hadir di-te-
ngah - tengah realitasnya. Di
satu sisi ia memahami obyek:
realitas sosialnya sebagai peris-:
tiwa individu, di sisi lam seba- -
gm peristiwa sosial. i:i5vs
- Kesadaran terhadap reahtas
sosmlnya itulah yang membuat-
seorang sastrawan berpikir
tentang bagaimana hubungan
antar manusia, berpikir poli-
tik, bahkan berpikir kebudaya- :
an. Oleh sebab itu ia menjadi
kritis, akan tetapi sekaligus i-
‘dealis yang dikecewakan. de--
ngan kondisi sosialnya itu. Be- -

“far ;uga apa kata Bem Setia di"

-dalam sebuah tulisannya bah- :

-wa seorang sastrawan, kolom- -
" nis, dan politikus senantiasa di- :
harapkan kehadxrannya dn se-
.nap )amannya

:.Demikian mxsalnya pada

“masa revolusi fisik kesusastra- -

~an kita didominasi kesusastra- :
an "model” Chairil Anwar, pa- ;
da masa dekade 1960-an mela- :
-hirkan seorang Taufiq Ismail, |
tRendra dan Ajib Rosidi. Se-
+dangkan pada masa 1970-an
~melahirkan keberagaman mo-~
-del seperti mantra (Sutard]x
Calzoum :*-Bachri), : - imajis
-(Goenawan Mohamad, Sapar-,
:di Djoko Damono, ‘Abdul Ha-
-di .-W.M), -lugu (Yudhxsnra
:ANM Massardi), warna lokal
(Darmanto Jt, Linus.Suryadi
“AG) dan sufistik . (ala-Abdul
‘Hadi W.M., Abrar Yusro dan
'Hammid Jabar) L 25 auiid
“* Timbul pertanyaan, dekade ;
“1980 < 1990-an menghasitkan -
*-warna —kesusastraan ‘seperti -
* apa, dengan latar = belakang :
“kondisi kultural yang dinamai
""di masa pembangunan ini”, di :
mana modernisasi dirembes- -
kan lewat media cetak, elek--
tronika maupun ‘pariwisata. -
IKondisi yang paradoksal se-:
perti inilah yangmelatar bela- :

""‘(— JrLn TR

kangi lahlmya kesusastraan
(pulSI) dewasa ini. : -

Secara sepintas saja akan kl- ‘
ta lekas jumpai ungkapan -;
' ungkapan yang menyeramkan, :
tema - tema keterasingan, ke- :

-gelisahan, dan mekanisme ke- .
hidupan kota yang melukai
~peradaban’ pada puisi Indone-1

 dipertanggung - jawabkan kua-
litasnya seperti Mutiara, Suara
“Karya  Minggu, Svara” Pem-.

" yang_menonjol pada dekade

11980-an awal seperti D. Zawa-+
-wi Imron, Afrizal Malna, Eka :

-fanda, Som Farid Maulana, A- "
~dan Nirwan Dewanto. vAtau :
.hama - nama yang lebih muda

;lagi seperti Wahyu Prasetya,
Dorothea Rosa Herliani, Sitok

‘hidupan sehari - hari, masalah .
:sosial, - dengan _gaya ungkap

- puisian Indonesia dekade 1980
arah pengungkapan yang su-

Tan masmg masmg ioris ‘"‘“’" -

sia mutakhir, “yang kesemua- !
nyaitu dibangun dengan esteti- .
ka yang relatif berbeda dengan
estetika puisi sebelumnya. Se-,
tidaknya hal itu bisa kita llhat
- dengan baik pada kumpulan -. |
- kumpulan puisi semacam Puisi

Indonesia 87 (Dewan Keseni- !

‘an Jakarta, 1987), kumpulan :
puisi penyair - penyair muta-
~khir; - atau pada media massa |
'yang lembar budayanya -bisa-

AR S TROARND Saeay SAETY II T TR s Tt S &

baruan, Kompas, Pelita, Ber-
ita Buana, Ceria, - Swadesi,.
Suara Merdeka, Bemnas, dan
lainnya: Dari media massa itu-:
lah justru muncul nama -nama

‘Budianta, Ahmadun Y. Her-:
cep Zamzam Noor, Beni Setia

Srengenge, dan Mathori A. El-
- wa, Di dalam puisi - puisi mere--
ka itu digarap tema - tema ke- {

yang rada - rada abstrak dan .
bernada - dasar :penyelesaian
yang religius. “Model™ puisi
mereka itu begitu mendomina- -
Si gaya ungkap dan tema per-

- 1990-an, yakni cenderung ke

realistis, meski dengan kekhas-
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Kesejarahan

Di dalam Tifa Penyair dan
Daerahnya H.B. Jassin meng- .
atakan bahwa psikoanalisis be- -

-sar pengaruhnya pada aliran
. surealisme Prancis. Gambaran'

H.B. Jassin itu diteruskan de-’
ngan memberi ilustrasi: ”Keti-,
ka seorang pelukis melukis se-.
buah ruangan, ada bangku,
kursi, meja dan buku, tiba - ti-
ba muncul di sudut ruangan| ke-
pala seorang gadis -manis”,
H.B. Jassin bertanya apakah
ini realis? -

- Tentu saja Jawabnya txdak.,
Sebab, ruang, bangku, meja,
kursi dan buku adalah prespek-i
tif biasa ("realitas formal™), se-
dangkan kepala gadis manis |
yang tiba - tiba munculdlsudut‘
ruangan adalah reahtas lma]x-
mer. . .-

H.B. Jassm mengatakan
bahwa surealisme menghenda-
ki keseruangan -dan kese-!
waktuan (simultanitas) seperti § :
film. Karena itu, kesusastraan
surealis jadi sukar diturutkan :
dengan loglka biasa, "sebab i- i
maji dan citraan yang wadag
dan yang spiritual dalam sunul-g
tamtas. e s%a,-.»i?@ii@ir}trwziz"? o

Kesusastraan i surealisme
berkembang dan Prancts, sete-:

" lah Andre Breton menulis ma-

nifes -~ tentang ::surealisme
(1924), akan tetapi sebelum-: =
nya pun model - model surealis :
itu telah ada pada puisi Charles .
Boudelaire, Rimbaud, Louis.
Aragon, dan lainnya. Di Indo-:
nesia, pengaruh surealisme itu .
tampak pada karya - karya be-
berapa dari Chairil Anwar, Si-:
tor Sltumorang, P. Sengodjo, :
puisi Iwan Snmatupang, dan
beberapa lainnya. - i+ -

- Mata, Kucing dan
- Dada . o

" Setelah Chairil Anwar ada
dalam puisinya ungkapan se-

macam, "di hitam matamu; .

26

kembang mawar dan melati” . -
(Sajak Putih”); setelah Sitor
Situmorang mengungkap da- .
_lam "Berita Perjalanan” seba- !
‘gai begini, "Kujelajah bumi .
dan alis kekasih”, maka yang

:mengeksploitasi ungkapan su-
.realis adalah Sutardji Calzoum ’
.Bachri dalam O Amuk Kapak -

(1981). Tentu saja dengan este- ;
‘tika yang berbeda, Sutardji:
Calzoum Bachri ingin membe- 3
:baskan puisi dari jajahan kata -1

! ‘kata kamus, dengan.banyak :

-dalam tubuhnya sendiri”, atau.
‘bungan dari realitas formal dan -

.an imaji dalam puisi semacam
-ini, ‘jelas -kita -akan kecewa.”
-Dan orang yang tidak mengerti :

Kata—kata yang d;g:;bung da- -
ri dua bentukan realitas sema-"
cam,” "orang - orang terbaring

“anjing terbaring dalam lolo- |
ngannya sendiri”, adalah. ga-

realitas imajiner. Kalau- kita
menuntut adanya kekoherensi- ..

fantas akan dengan segera ber-
kesnmpulan puisi semacam xtu s

-metafora langsung yang .ab-: rgelap”:.Sue. - itnia it
strak, dan bentukan imaji - i-1 -= Knabandmgkanantarapms:
-maji surealis, ‘seperti .dalam i smardp Calzoum Bachri dan -
puisi "Amuk”; "Kucing me- * ‘puisi Afri2al Malna, "kucing-
itonta-dalam darahku meraung { “meronta ‘dalam darahku” dan;-
+/ merambah barah darahku dia © 2 anjing terbanng dalam lolo-3
<lapar o0 a / langkah lapamnya | “ngannya ‘sendiri’: Tentu saja
.ngiau berapa juta/ hari dia tak . Zintertektulitas semacam ini di-3

#:-Dari bentukan unajl sema-

3sa dengan ”kucing”; dan mem-?

:.sendensx < Maka jadilah puisi -

“fisnya. -Hanya saja, Sutardj |

:makan berapa ribu waktu / dia i
1 tak kenyang berapa juta lapar i
la / par kucingku berapa abad 1
dia cmencari cl menmkar

menunggul’ R

‘cam itu Sutardji Calzoum Bac-
+hri memberikan prespektif bia- ;

sbaurkan dengan “realitas tran-§

-puisi Sutardji Calzoum Bachri {
-begitu kuat ungkapan surealis-

:Calzoum Bachri meng-ata vis-

-me diri dan kembali mengam-4
“bil nilai rasa kata - kata puisi { - ka biasa, haruslah ia diterimax
"bahari dengan sifat _'keman-; "dengan logika puisi surealis. 2

‘fraannya.

*Setolsh Sutardji Calzoum
‘;Bachn banyak penyair ~ ¥pe-x

“nyair yang-lebih muda "meng- :
“embangkan” imaji - imaji su- %

! “realis ini, di antara mereka itu: v
,'ﬁmlm Maina dalam:
_kumpulan puisinya Abad yang :
* “Berlari, (1984): "orang - orang

terbanng dalam / tubuhnya':
~sendm, dada, tak ada yang ber-#

: jalan. anjing terbanng dalam /-

lolongannya sendiri. kota juga :

i terbaring dalam dinding - di--

ndmg } beton yang dingin, da- -

- l-v“' iR W%E@WW

¢fmempunyai ‘ perbedaan :atau

‘_bergauno sampai hari ini. Ten--
“tu sajakita boleh bertanya, apa
;sebabnya hal ini bisa terjadi ? ;|

:sadari oleh Afrizal Malna seba-%
-gai penyair yang menulis sete-:

masa ~ masa kepenulisan.
pum Sutard]x Calzoum Bachni -
‘itu. Tentu saja Afrizal Malna
‘juga -sadar bahwa ia -harus -

:karakter tersendiri .yang khas..
apablla ingin disebut sebagai]
“penyair yang baik, dlsampmg

<"kesamaan < kesamaan” yang Lo
“memang tak terhindarkan itu:t
“Imaji surealis dalam puisi- ltu
‘sangatlah‘abstrak,:dan’ untukj
“itu kita sebagal pembaca tidak i

‘bisa menerimanya denganlogm

- Tema-tema yang digarap o=
leh Afrizal Malna seperti da-
lam Abad yang Berlariitu pada i
“akhimya "dikembangkan”: 0~
‘leh penyair - penyair yang ke- "
'mudian. Akan halnya tema ke-}
terasingan, kegelisahan eksis- [
“tensial, peradaban yang terlu-/;
ka, dan seterusnya, terus saja

Akan tetapi, ‘keterasingan .
“dan kegelapan sebenarnya bu- :
kanlah dominasi penyair muta-

T o s e
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"™ khir secara esteti, tapi apabifa - 1iis. saya kira itu lebih tepat,  “etidak - becusan Senvair da
1 kegelapan _dan keterasingan ! dan itulah kenyataan yang se-  Jam’ :Qnggzﬁa';spufn};g g:.i
: yang hampir menjadi “idiolo-  bemamya, * - .- bahasaan puisinya, tetapi jus-
4 gis” puisi - puisi mutakhir ini -, -Tentu saja kegelapan dalam {ry sebaliknya. = - - i
4 dimaknakan sebagai cerminan : -pengertian ini bukaniah sebab ~ '

i dari realitas sosial maupun po-:

i

i
i
¢
5
i
i
I

Suara Karya MiInggu Ka-4 Novaaper 1962

i BERAWAL dari kata, rasa dan -
il , pikir pun mengalir untuk sebuah ke- .
; inginan. Begitu pula halnya dengan :
| Lpuisi, yang menurut Subagio”
Sastrowardoyo sebagai inti pemya-+
taan sastra. Puisi dialirkan melalui -
kata "yang sengaja aipilih oleh*
penyairnya. Pemiliham ‘ini ‘sesuai
dengan masalah yang ada dalam
dunia batin: sesuatu yang mem-
% proses atau menggejala. Penyair-.
4 akan berusaha untuk menghadirkan-:
kata yang konteks dengan -per-
masalahan yang tengah dihadapi. :
William * Worsworth: '“secara.’
struktural merumuskan’ puisi:’
”pootry is the best werds in the bes
order,” (puist itu adalah kata-kata -
terbalk dalam susunan terbaik). Pen- ~:
-dapat ini ada balknya bagil secrang "
yang ‘tengah_ .’’senang’. untuk .
berkreatifitas. -Terutama ini ‘untuk--

.

melahirkan sebuah puisi, hendaknya ‘-
jangan asal jadi saja. Banyak hal

- Diksi Puisi -

Olehlrmﬁn "Syah

S s

LIS LET e b rarti penyalr selain-dia
““dalam teks tersebut atau tidak. Nah, : ?i%‘:,af ':?e;pe?mtnngkan kata. .
'dengan demikian, beberapa hal yang - * gykankah ltu sebuah contch atau
__mengenai. tahap ~ kepenulisan . peramsalan‘ saja. Jadi, diksi dalam
“berhasil dirampungkan. == -~~~ 5, iqi memang harus diperhitungkan :

1 Selain itu, dengan membaca * aaar pyisi yang ditulis dapat kuat |
ulang tulisan yang telah siap -ntyk mendukung ide.yang ingin .

para - penulis. .pemula. -Untuk: :i
i

tersebut,. penyair .(penulis puisil—.gisampaikan, selain-itu juga-dapat

*telah langsung bertindak sebagai

-.seorang kritikus. Tapi, perpindahan -
speran semacam .Ini tidak .persis :

sama dengan kritikus yang sesung-

‘guhnya. Kalau kritikus biasanya .

akan meraba-raba dulu teks yang
‘ akan dia bahas, tapi; kritikus yang

“atau ungkapan serta tipografi yang
“telah dilakukannya. Untuk ini,
“penyair (yang sekaligus. kritikus)
telah - berusaha untuk menjalin
- kekomunikasifan '..apa :.yang
“ditulisnya dengan -apa -yang

- dimaksudkan adalah penyair yang :
+‘melihat kemball hasil tulisan; -
apakah itu mengenai pemilihan kata -

- ‘menarik pembaca untuk "senang”
dan terlihat secara respektif. -

" Kata-kata dalam puisi (menurut
"+ Pradopo); lahir dan dilahirkan kem-
bali (dibentuk) pada . waktu

‘- pengucapannya sendiri. Oleh sebab

- “jtu, masuknya unsur pikiran setelah
membaca puisi itu kembali memang
punya kekuatan tersendiri. Para
" penyair yang membaca ulang puisi
.. yang banu ditulisnya adalah secrang

‘ yang berusaha sebijaksana mungkin
- bardialog-dengan teks untuk kemu-
‘-dian ~melepaskannya -kepada
: ‘khalayak (audience) di -beberapa

‘“‘media. Dengan kata lain, pembaca

e s s pimich

~dimaksudkan di dalam teks.- =" ‘axan dapat berkomunikasi dengan

[ S T

adalah membaca ulang tulisanyang - 1+ -tuk pemilihan kata dan ungkapan. - itis. Satam!. =%
telah dibuat. Manfaatnya sangat -1 Ini terbukti dari beberapa puisinya L oZStetls dan puilis, S3aT i

yang mesti dipertimbangkan setelah ..:~ Khairil Anwar, adalah seorang . - ra baik dan kemungkinan 4
selesal - menulis. -Pertama ‘sekali ! penyair yang dapat dicontchkan un- '~*ftbee:-.§?%cai<al menemukan ,...gi...nai }

ulang tentang masalah yang ingin

i banyak: selain untuk melihat ketikan - - yang kuat sekali dalam hal kata. :
it yang salah, juga dapat merenung . -

Kata-kata yang dihadirkan Khairil :
_dalam _puisinya secara tepat. Ini:

disampaikan: apakah penun di -,

S MNovember 19722
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Kesmambungan K ata
Dalam Sajak ::

SAMPAI seberapa jauhkah. - -dengan memikat dan ritma Yﬂng
sebenamya kita dapat meng- - :€nak didengar. Lihatiah pada bait
gunakan kata sebebas-bebasnya - 5-:ke dua: membusung putaran !
dalam sajak? Inllah-pertanyaan -+ -Waktullperkosa jiwa resah.” Ada
yang sederhana namun begity .. dua baris yang saya hilangkan .
.sulit untuk dijawab.. Banyak : ..dalam kutipan ini, karena baris -
-penyair yang ngotot bahwa kata- -, tersebut, .seperti terlepas dari:
kata dalam sajaknya adalah =;:-Baris lainnya; juga terasa rancu. !

"merceka”, artinya, apa pun yang .« Lihatlah "pelukan-pelukan mimpi :
‘mereka tulls, Itu adalah hak ::. datang memagut”. Pelukan dan :
: Indmdu e e U A L el memagut disini difetakkan satu

Tapi benarkah damikian. Jika - - baris dengan memfokuskan pada :

/,

sajak malah membingungkan dan s TImpi, hingga terkesan mubazir ;
-sulit = - ditangkap -~ oleh s+ d2n tidak logis lagi secara puitlk. i
penikmatioembacanya? Kita lihat - Begitu pula dengan "emoh terja- *
di mana bedanya sajak-dengan--+« 18r jasad”, yang sullt untuk diurai -

karya sastra fain: terfotak pada:~ dalam mencari makna, -~ o
cara - kata-katanya topang-::n~:Dalam "Goresan Kecil™ 16K}, +

‘menopang, ditautkan, dan dijalip.. ; - LE terihat lebih intens dan padu.y

menurut artl dan irama;hingga= =« . Baik dalam ritma maupun makna: 3
semuanya : -iueai-dapat .- Angin pun meremas, “bempacu i
" mengungkapkan «tafsiran :ima- % cepat, atau pada torsomatkan i

Jinatif -tentang suatu keadaan <pada selassla ungunya daun

“atau gagasan, - serta menim-'ﬁ;' talas. Namun, seperti kelemahan :

_bulkamr perasaan pengalaman 3.
“yang bulat kepada pembaca atau -
‘pencengar. Demikian : menumf ';
gramatikainya. = i iR
Neah, bila begitu, bukankah ada
aturans yagn felas dan tegas? i
-Maka layakliah jika kemudiankita *
membatas! ~ -:"kebebasan’
pemakaian kata Ini. Agar sajak
{lar‘rjgh og'hasllkan _‘lfdz;k ru’rgpang
Indily dan rancu-makna. Karena. «:
--Menyusupkan nuansa -leliglus
‘seringkali, dalam mengejar ritma,” i%.
kita- ---melupakan- =-zmakna.-~; 0 am -kegamangan. dan: ‘uka*;

Mo i ”m”",;",’,’;ggg Hagaknya fuga ferjebak dalam
tanpa dimasuk unsur interpretasi ﬁlfgalgazdg;‘m[aa "r”;,ggg’ nada b’“-"a !
dan intuisi logls. Hingga, sajak 35329 g/ ambung. 1
yang dihasilkan menjacdi rumit ;Tapi yang jelas, ssjak ini ditutup ;
dansusah ditangkap.--:x: v

 Kita lihat Lilddia Erfiant] [LE] ¢ V’"ﬂh dipatah berkaitkallhingga
dengan dua sajaknya, “Di Persim- - 88nw:nmakumt

pangan Ini" dan "Goresan kecif"..: w YOGA ;A gBAs

LE caam "DPI” meruntun- kata .bar v -

pada “DPI" yakni masih adanya *

)mengambang, di sini pun terihat §
" Jelas: Susupkan denyutan nada |
;-..musafir padang pasir. Munkgin '
- ’,hanya LE sendiri yang tahu apa.:
“maksud dari banyaknya metalor
metafor yang digunakannya..z

=Tidak Ku Mati Sebelurn Mati” 3

FrERy
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> tumpang -tindih -dan--mekpa-i --- -

>Sedang sajak Slivia Netrii -
goresan kenangan.:<Tapl, SNi ’ '_
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Anak Dalam ";rﬁégngﬁﬁﬁ
~ Ahli Sastra:Jepang=-

oA ;l“j

. SETIAP ora.r')g'me.mﬂ ikz: i dan: ﬂﬁm Siktra Usada. Acara i i
‘tu pula hubungan antara‘ibu dan ; d.lmaksudkan ‘antuk mengetahui -

.lin tanpa rasa cinta.:Sehingga.| -
ada pendapat yang mengatakan 3
bahwa dari segala bentuk cinta

lah yang paling bisa dipercaya.:; \,Ota tidak hanya sibuk mengumg
~Kenyataannya memang figur; -si anak dan rumah tangga saja,1 *
“ibu yang paling- .diagungkan,’ tetapi juga seorang wanita karir ;

~yang berbunyi "Surga adadl te-i ‘rutama dalam karya sastranya_i =
lapak kaki ibu”. 555 77348 “Berbagai macam .pengalaman:
- MS. Haruko Ota adalah sa.lah :dan penghargaan atas prestasi :

tu mencintai dan membangga-] +nyak;-di antaranya. padmtahmm
kan sosok ibunya.-Tetapi sa-j 21967 .didswemenangian F'ajin
"yang, kebanggasn dan rasa cin-} iKoronn Reader’s Choice-Award
ta yang dalam terhadap ibunya_ suntuk Tsugaru sebuah. trevelo-{ -
imbul setelah.ibunya meninggal Zgue (ceramak; tentang perjala-! 2

' ina asli Haruko Takagi adalahi’| *ai asisten moderator pada pro-i
seora.ng pakar sastra dari nega~| Sgram pendidikan TV NHKyang'l
ta Jepang. Dia lahir di Jepangj

g juga keduanya dosen Fi-* ﬂmf—'h! (Jalan Setapak Berdua),:

sejauh ran
;anak, tak mungkin dapat terja- ¢ ‘miax.md!:l‘(ag:rge an ibu da.lgm ,,Manko ‘to .Watashi no Bijutsu-;
ook kan - (Museum Sem-:Saya dan’
..Maruko). %....

{ el * ey
yang ada, cinta seorang ibu ada-§ - SEBAGAI wamta, ‘Haruko.. :‘wa ini adalah kunjungan perta-|

.,

seorang figur wanita yang begi- { Uyang dicapainya sudah culup ba-; > >laki-lakinya dia juga berpenda-'

L}‘ngan ‘pamannya “yang pernah‘

. dm Haruko Ota yangbernz 3 4 bnan), tahun: 1976 bekena seba-4 » ikarena ‘dia. mengaku dart kecil }

; Kimamana obento-bako (Kotak- {
-bekal yang Senantiasa. Ceria),
&Ganxbo hatto (Topi Garbo) dan

_Haruko Ota mengata.kan bah- l

ya ke Indonesia, tapi dia me-;
“rasa ini buksn kunjungan perta-'
mabagmya Alasannya, karena’

- bahkan +sampai_‘ada pepatah’ = yang sukses di segala bidang; te-- “Bild melihat wanita-wanita Indo-3 |

“nesia begitu mirip dengan wajah
ibunya dan hatinya langsung ter-3
“sentuh. Dan mengenai wajah"

*pat’ wajahnya sangat mirip de-"
tnggal di Timor Timur. i _]

i Dia ‘menganggap- pamannya
adalah sebagai figur- ayahnya;‘

* hingga kini belum pernah kenal:
“dan tahu wajah ayahnya Hali ml'

palmya’txdak perna.h menikah

1947, pendidikan yang p
“ditempuhnya adalah Sarjana Sa-<
stra Inggris di Meiji Gakuin U
versxty lulusan tahun-1970. s
"Pengetahuannya tentang ba-
gaimana keadaan Jépang dari :
dekat, terutama masalah hubu-1
ngan ibu dan anak, dituangkan.
dalam seminar sehari oleh Aso-
siasi Studi Jepang Di Indonesia -
_(ASJT) bekerjasama dengan Pu-}
sat Kebudayaan " Jepang dam:
Program Studi Bahasa dan Sa-i
stra -Jepang -Fakultas -Sastra:
Universitas Darma Persada pa-:
da 26 Oktober 1992, di Jakarta,’
dengan tema ""Hubungan Anta-
ra Ibu Dan Anak Perempuan 3
Da.la.m Keluarga Ma.sy
Jepan, = idaie
) MS. Hamko Ota tampil seba-
gai penceramah dan diterjemah-:
kan oleh Jonnie Rasmada Huta-+
barat, dosen Fakultas Sastra’
Usada, dan sebagai moderator-
nya adalah I Ketut Surajaya.

4 Lberjudul .;2Nichiyo.Biju Fefisehs karena "
-pada_tanggal ;12 mopembe:d g{gunday Galery)”; kemudl‘i‘l‘!—k% abftari bu dan be-]

tdbun 1983 mengadakanper— 5] diz lahi i aed

< "nganm.tkelﬂmg imuseum-mo-

sgeum Eropa dan kegnkakembah.x 42

, i

*’"My Tour Of Europe sArt Mu-i
»geum’’,:tahun 1985 berkeliling. B

wxlayah Jerman Timur dengan

. crew TV NHK untuk peng‘ambx-
Slan. - gambar .program -
1.The Grim Fairy Tales Road” dam
wyang . terakhir ‘memenangkan:§
"Flrst Jo_u Tsubota Elterary Pn-:

ze una;@okoro no kl (ARe-

_cord of My Heart).
~.Di samping pengalaman dan
pengha.rgaan yang pernah dite-:
rimanya, dia juga telah mengha-.
silkan karya-karya ,utamanya-
“yang lain, yaitu Hana no man-:
Jen hitsu (Pulpen Buku), Sorai-
'ro.no arubamu (Album_ Wama
“Langit), Seisyun shitsurenki (Ca~ -
‘tatan Harian Cinta Yang Tak
‘Terbalas), . Futari. .no_sampe,

SERTNRIINIRN IR IRNNT

‘Tbunya telah meninggal 10 ta-
hun yang lalu, karena sakit lam
bung Dia ‘mengatakan bahwa}
semasa hidupnya, ibunya adalah..
‘ orang yang paling cerewet dan
‘selalu banyak mengatur terha-
.dap anaknya. Semasa ibunya hi-
.dup, ‘secara terus .terang -dia -
‘mengataka.n begita bencinya dia :
terhadap 1bunya. Sebagai. anak :
sangat ingin dikamkan anak
yang baik dan manis, tapi uca--
“pan tersebut tak pernah melun-
-cur dari mulut sang ibu. Begitu
“pula sebaliknya, seorang ibu
- mungkin ingin dipnji dan dibi-
; lang baik oleh anaknya, tapi se- .
“bagai rasa dendamnya Ota tak :
pernah mengumpkan kata-kata
tersebut. 5 .

ag:ar d1a bisa me!mhh mlon_sua
+miyang baik, jangan seperti ibu-
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nya yang mempunyai masa lalu
suram. Ibunya adalah orang-
yang sangat terbuka dan blak-
blakan, disamping itu ibunya ju- .
ga sangat menanamkan disiplin
“yang* ‘tinggi :térhadap: anak-"
anaknya. wived a0
"Ibu saya memang orangnya
sangat terbuka dalam berbagai .
hal. Dia begitu cerewet dan’
kadang-kadang periang, tetapi
ada satu hal yang selalu ditutu- -
pi ibu sehingga membuat saya .
penasaran, yaitu mengenai ayah !
saya. Dalam hal ini ibu sangat !
‘tertutup dan tak mau bercerita |
banyak,” ujar Haruko. mengiwg

- sahkan. . .

Bagaimana tegas dan cerewet- |
nya sang ibu kepadanya. Pernah ¢
suatu saat dia pergi jalan-jalan:
dengan ibunya. Di tengah jalan 4
dia bertemu dengan -seorang i
pria yang cukup menarik dan dia :
langsung tersenyum pada laki- §
laki itu. Melihat tingkahnyaitu, §
ibunya sangat marah dan me-

sebut tidak pantas dan wajar. i
-, Setelah kejadian tersebut, dia;
pergi lagi bersama ibunya. Dia
berjalan di depan dan ibunya di .
belakang. Tak disangka, ibunya
jatuh, tapi karena di depannya.
ada seorang lelaki tampan, dia!

tak mau menolong ibunya, kare-| “ginys Paiapa holeh buat, saya|

“narasa main. Dia terus sajaber-;
jalan dan berpura-pura tidalk ta-1
-hu kalau ibunya terjat:uh.-Sam'-.__i

il pai di rumah ibunya sangat ma-

rah dan berkhotbah * habis-
habisan. . Jbunya ' mengatakan
.bahwa sangat menyesal -telah’
melahirkan anak -seperti dia, i
sampai ibunya berkata lebih baik ;
mempunyai anak lald-laki se-!
hingga bila terjatuh tentu akan ;
ditolong dan tidak dibiarkan se-}
perti itu. .. .. ‘

PERTV- VRFUNERRv N
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7 Waktu'itu dia tefah berusia 33~
tahun dan dia sangat ingin sekali
menikah, Namun sayarg, belum
‘ada laki-laki yang akan menjadi

‘pendampingnya. Ibunya juga
mengatakan bahwa isi hati dia
sangat buruk sehingga tidak ada

‘laki-laki yang bersediz menjadi.
suaminya. Mendengar ucapan:
ibunya tersebut dia merasa ter-:

‘singgung, walaupun dalam hati: : -
~+ KETIKA ibunya sakit dia te-

‘kecilnya mengakui bahwa dia
memang anak yang tidak ber-
-bakti pada orang tua_ .« - i
- Kini Horuko Ota telah berke-
luarga dan mempunyai seorang
‘puteri yang telah berusia empat:
-tahun. Dia mengatakan; ketika:
- dia akan berkunjung ke Indone-:
*sia anaknya menangis dan mau*
-ikut, tetapi dia terus menghibur*
anaknya dan menjanjikan akan.
~membawa cerita menarik bila:
‘dia telah pulang nanti. Mende-!
‘ngar ucapannya, anaknya lang-!
“sung berhenti menangis. Akhir-:
‘nya dia pergi, dan setelah sam-j
| pai di bandara malah dia yang:
! menjadi sedih dan menangis, ka- :
_rena harus berpisah dengan a-|
nak tercintanya. e g
+* ""Saya sangat sedih dan terha-!
“'ru, karena harus berpisal den-!
“gan anak yang sangat saya cin- |

e

 tai. Sebenarnya saya ingin men-%

“jadi seorang ibu sejati bagi an-|

- saya, karena banyak hal dan ur-

. mengurus anak saja, tapi di lain  ;

harus rela .m‘e“inggalkax{‘ﬁ;g"ﬂ

usan lain yang harus saya sele-
saikan. Saya sebagai seorang ibu -
sebenarnya ingin seperti ibu °
lainnya yang .tugasnya. hanya i
pihak saya juga ingin berkarir:::
Oleh karena itu, tugas saya se-
bagai wanita karir sangat berat.

TR Y Y R e

_1ah berusia 34 tahun dan belum
- mendapat jodoh. Mendengar ka-
‘ta jodoh dia mengatakan bahwa
.kata tersebut sama seperti baha-
:ga Jepang dan artinya pun sama.
+Di sela-sela-mengurus- ibunya
“yang sedang sakit, dia merasa
sangat repot, sehingga mengu- 3
Zgulkan agar ibunya pergi ke dok-
*ter saja dan dioperasi. Dokter
“yang ‘menangani ibunya -juga
tmengatakan, ibunya kemungki- |
inan hidup tinggal dua tahun la-3 -
&g jika dia tak mau dioperasi. Ta-:
:pi sebaliknya, jika ibunya mau
rdioperasi kemungkinan akan hi-
~dup sepuluh tahun lagi. Mende-
.ngarucapan dokter tersebut, ak- |
* hirnya ijbunya bersedia untuk
“Gioperasi.(Kartika Sari/605) ;-3

{
i

Merdska, 1 November 1992 | .. kN
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- malia. isreil o

nyair, - -juga . seniman-seniman
. lai & . . oe

. Di dalam hidup sehari-harinya, :
rakyat Somali sebenarnya sangat: -

. madik Somali - . Gixha oL oo

3

ASTRAKAN SOMALIA T mEmT I

T TR S ey ey

Penyair Dar
- Tempat

JAKARTA — Di tengah desing

peluru, atau mayat teronggok di:
‘dalam parit, Anda beberapa wak- ¢
tu lalu masih bisa menyaksikan :
sesuatu yang elok di Mogadishu, ’
ibukota Somalia. Di depan ge-:
dung parlemen, tepatnya, berdiri :
tegar sebuah patung perunggu. :
Bukan, bukan tugu .peringatan :
kemerdekaan, atau patung bapak !
revolusi di negeri menyedihkan :
itu. Namun patung- Mohammad

Abdulle Hassan, penyair yang:

paling dikagu_mi masyarakat' So-1

R S |

F Posnsi Terix;:ﬁhatl<

. Lebih ‘dari sekadar Abdulle ++-Masa-normal menggembala unta-: Setiap penyair i Somali punya-
Hassan berjuang memerangi ko- "
lonialis Inggris di masa awal ke-:: :

merdekaan Somalia, makna ber--
dirinya patung tersebut memang
memperlihatkan, bagaimana ne-*
geri yang dilanda bencana kela-:
paran yang dahsyat itu memang -
menempatkan penyair dan puisi :
dalam posisi yang sangat terhor-:
mat. Di Mogadishu, misalnya, ter-=

dapat beberapa koloni (kawasan): «

vang dikhususkan bagi para pe-:

JURTIRICRMNIT O, By § SRS SR LS

dekat dengan tradisi. berpuisi.:
Hampir semua kejadian penting

pada Sang Penguasa. Seperti di-
kisahkan Said Samatar, tiap pe-
tang, ketika ternak.telah dikan-

| "dangkan dan lampu kemah di-

nyalakan, .orang-orang --duduk.
berkeliling -.mendeklamasikan .
dan mendendangkan puisi: hing-
ga larut malam. Samatar adalah .
profesor Sejarah di Universitas
Rutgers, yang juga tumbuh dan -
berkembang dalam budaya no-:

Namun saat ini, siapa pun bo-:
leh berduka, -karena keadaan -
yang sangat buruk bukan saja:

sama sekali. namun lebih dari itu -
rakyat Somali -sebagai pendu-.
kung utama tradisi tersebut- ber-
kurang secara pasti karena pe-..
nyakit dan kelaparan. Penderi- ¢

-taan mereka memang tampaknya 2

sudah tak terperi lagi. Walaupun :
bantuan makanan secara massal

datang bertubi-tubi, tetap saja -
‘kelaparan, menusukkan kema--

- " Selan;a mereka menderidangkan:< “tangan lain terjulur, ternyata mi- -

an Puisi Mendapat
_Terhormat.

4an ‘pada ratusan’ mayat-mayat sekitar80 penyair, penulis drania

‘s

+;SegAr setiap harinya. Di malam -dan penyanyi.yang sebelumnya |
- yang hujan, tumpukan korban ke- * + tinggal di kawasan tersebut, ting- 1
;jmatian, basah dan -dingin, me-:"gal lima orang saja yang tinggal..'
;Dyelinap di antara kaki para su-"--Kaariye sebenarnya punya ke- |
Jkarelawan. .. . . . iiieviv s - hendak mengumpulkan rekan-
‘Munculnya "Genre”-Perdamaian <rekan -senimannya lagi, -untuk
-- Masyarakat dan kebudayaan - membuat . sebuah .pementasan
Somalia telah hancur lebur. Nor- - tentang perdamaian dan rekonsi-
+ma salah dan benar dari budaya :liasi: Tapi ketika ia memasuki
~nomadik yang ratusan tahun me- .- Teater Nasional, ia mendapat-
-reka pelihara telah cerai-berai, ~kan gedung pertunjukan terbe-
- dan tak tergantikan: lagi. Perang :-sar itu sudah.begitu dekat de-
-=Sipil .telah-melahirkan generasj ‘ngan tapal batas perang dan di-
..baru yang .penuh-ketakutan;.a-.. -huni oleh banyak bandit. - =+
—~sak<anak buta hurufyangdalam., s~ .~ . Pengalaman Mengerikan

. .gerta” mempertahankan “kehor- ::pengalaman ' yang -mengerikan.
;..matan. keluarga, kini menyan-~:Abdulle Rageh, misalnya, kehila--
. ‘dang senapan modern, mengen- -:ngan anak lelakinya November
darai Land Cruiser, menikmati - tahun lalu, karena segerombolan™
_-musik - rock-and-roll,. :mencipta- . -penjahat. "Mereka menculiknya;
~kan teror bagi mereka yang le- - : melesakkan moncong senapan di
. mah dan.lapar. Bagaimana ke- ‘- mulut anakku, dan kemudian me-
~mudian penyair dapat berperan . "narik pelatuknya,” kisah Rageh.:
dalam situasi seperti itu?...:5...: Mustapha -Sheik Elmi,-"penyair
.. Bahwa penyair dan puisi me- *-lain, mengenang malam di mana
-miliki tenaga yang dapat meng- :~granat meledakkan tetangganya,
»entaskan kengerian ‘macam - di *".melontarkan rumah mereka, dan
saSomalia, memang terdengar-ab-aamenimbun keluarganya dengan -
surd. Tapi dalam sisa ritus.yang:=tumpukan -pasir: A s
ada, puisi Somali masih bergerak-!.Jv'Salah seorang puitri-saya da--
mencari peluang dan:posisi baru 3:tang dan bertanya, *ayah, apa ini
z;yang bisa mereka tempati. Para {* daging? kenang Elmi- "Ini ta-
sfpenyair Somali tahu, masyarakat -'ngan manusia. Lalu saya tanya.
anasih mau mendengar mereka, . mereka, "apakah tangan’ kalian
2T, 2270 7 ¢ semua masih lengkap?’ * Sebuah

* harapan, . nurani -masyarakat --

-
=

-

mengherankan ' jika - :‘tema-tema

‘"perdamaian, rasa sakit dan ter-

luka, ‘banyak menghiasi puisi- :

puisi baru Somali.. . :. -

== Genre puisi perdamaian So-

mali ini banyak diakui memberi
efek yang menyejukkan. Atau se-~.
perti yang diistilahkan Samatar, :-
"seperti menaburkan air ke atas«

.batu bara yang menyala.” Dan -
' penyair memang tetap berusaha .-
. mendingingkan batu bara per-:

*;" yang punya kesempatan mendg-
membuat tradisi di atas. luntur . ' L

~."Saya hampir sendirian seka-:

ang Tapi bhanya' sedikit orang .

A v

S

..1lik tetangga mereka yang mati
' *Kekerasan dan rasa getir, me-

‘pa penyair Somali Namun hal

terlihat dalam karya Karuye (ii- :

mang sudah sejak lama menem- |

itu. sebagaimana-banyak penyair
Palestina, tak membuat mereka
teriebak dalam romantisme epis:
Suar.suara bening -seperti yang

hat' boks)- - sesungguhnya - bisa
menggugat banyak pihak bahwa
pembunuhan mesti segera di- -
hentikan,  bukan dari aksinya
tapi dari penyebab kulturalnya.
-~Dalam -:sebuah masyarakat
yang memiliki tradisi oral cukup
panjang seperti Somalia, media

S

“rang ini,” kata Mohamad Ali Kaa-:.
_riye, salah satu penyair Somali:
“yang hidup di kawasan seniman -
. yang bobrok di. Mogadishu. "Se-:
benarnya kami, merasa sungkan. .

radio sebenarnya bisa memberi
peranan yang cukup besardalam
menyuarakan suara-suara be-
ning para penyair. Radio BBC
(British . Broadcasting -Corpora--:

untuk saling meninggalkan, tapi
“banyak orang pergi ke tempat -
“lain karena merasa takut"”

“_Kini, karena sebab. itu, dari -

tion), memang .selama ini cukup
gencar ‘mengudarakan puisi- °
puisi karya penyair Somalia. .=

- Tapi stasiun radio yang berlo- -




e (O »” . ) . . LA
. “ . EE . : . . B . : . - .. H . . o . .
o . . . : . .
. - B .




“w

kasx d1 Mogadxshu itu temyﬁm'
didirikan dengan memerangi be- :

berapa suku tertentu di Somali, :
oleh karenanya ia diboikot oleh *

sebagian penyair yang menem- !
patkan dirinya dalam posisi net- 1

ral. Karena itu pula, banyak pe- |
nyair, maupun intelektual. So-:
mali yang ada di luar negeri,
mendesak PBB agar memboleh- |

puisi anti perang . -

Namun, ‘banyak pekena yang
menunjukkan bahwa kebanya-:
kan orang Somali tak mampu'
mendapatkan batere, dan mung- |
kin tak bisa mendengarkan sia- |
ran radio. Kecuali jika PBB juga :
menempatkan banyak speaker di
warung-warung minuman mau--
pun, tempat-tgmpgt.berkumpul._;

kan mereka menyebarkan pulSI- y o

32

Dan sayangm'a. dlbanzunnva Ra—
dio Bebas Somali yang dibantu

PBB. malah membangkitkan i- -

syu-isyu tajam mengenai inter-
vensi Sedikit saja puisi-puisi
yang tak terarah
radio itu, bisa membuat PBB ma-
lah menjadi partai konflik bu-
kannya justru lembaga yang me-
nengzhinya. .- -

Kehendak damai mmrakat
Somalia sebenarnya memung-
kinkan puisi menjadi upacara
keseharian mereka kembali le-
wat stasiun yang mereka miliki #
sendiri; Hal yang bisa jadi akan 3
memberi:banyak hasil ketim--

disiarkan oleh :

bang usaha-usaha PBB lainnya. -
Apalagi banyak pendapat yang -
memperiihatkan banyaknya o .
rang kaya Somali yang siap™
mengorbankan miliknya untuk
berbuat .apa saja demi menye-
: lamatkan negara mereka dari ke- -
hancuran yang lebih dalam.. . .
.Cuma sayangnya, lebih banyak
lagi yang lebih menghargai uang
di atas hal-hal lain. Patung per-
unggu Mohammed Abdulle Has- -
san, di depan gedung parlemen |
misalnya. kini telah dlbouarT -
" dankatanya, telah dikirim ke
Inggris; -dijual: sebagai -barangy -
{ rongsokan. s .:.h.:g:‘.qﬁ.,.,l

B e

_Suara Pexmbaruvan, 14 Novaaber 1992
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# PERMASALAHAN sastra akhir-akhir ini kembali mencuatke -2
¢ permukaan, tidak sedikit para sastrawan yang berkomentar ten- 3
ii tang problema yang dihadapi dari masalah pengajaran di seko- 11‘
» lah sampai pada persoalan gedung kesenian. Sungguh hal ini .
i sangat menarik perhatian kita, mengapa semua itu bisa terjadi? 4
! Bagaimana sastra kita bisa-berkembang dengan pesat kalau =
hal-hal yang diluar sastra itu sendiri tidak mendukung? Sungguh -+
ironis dunia sastra kita dari duhuiu hingga sekarang yang diha- 3
dapi hanya masalah di luar sastra, seperti nianusia yang meng~-3:
elola, masyarakat, gedung yang kekurangan subsidi dsb," L"m'i‘[

it P i

. |Dunig saszm adalah sebuah
- sist keiudapaj '

" Dunia sastra adalah sebuah sisi -
dari kehidupan ini yang tidak bisa -
ditinggalkan oleh manusia di da- :
lam bermasyarakat. Sastra lahir -
dan berkembang seirama dengan :
perkembangan masyarakat. -Dari -

mulai sastra lisan kemudian ber-. -

sangat berarti dengan adanya,

“fuang budaya. Banyak para warta- . +*
_wan yang berasal dari para sastra- :

"'wan dan budayawan. Seperti Ro--
‘sihan Anwar, Mochtar Lubis dsb. -

‘Hal ini membuktikan bahwa Per-: -
.anan Meddia Massa sangatlah pen- |

g dengan memberi porsi ruang

kembang menjadi sastra tulisan. mbudaya dan kesenian. Hal ini seds.

Hal ini sangat periu di dalam kehi-
dupan manusia, karena di dalam -
sastra itu terdapat morma serta -
nilai-nilai yang dalam dari seorang
wartawan. Dan hal ini terlihat dani

cerita seperti Mahabrata, Ramaya- - ::

. na dsb.Dari cerita tersebut, di Ja- -
wa tokoh-tokoh yang adad dalam

Mahabrata atau Ramayana, -

kadang-kadang dijadikan simbol/
idola dalam hidupnya dalam hi-
dupnya. Sungguh luar biasa sekali
kalau kita melihat bagaimana
pengaruh sebuah cerita di dalam
kehidupan seseorang. Oleh karena
itu sastra dituntut untuk kuat di
dalam menghadapi perkembangan
dunia Ilmu pengetahuan yang se-
makin tinggi. Dan ini sangat perlu,
karena sastra sangat dibutuhkan o-
leh masyarakat, maka meskipun
kecil sastra tetap bertahan sampa:
sekarang. -

Sastra yang berkembang dl In-
donesia, mengalami masa-masa
yang sangat gemilang. Seperti ka-
rangan Ronggowarsito, Wulang
Reh dsb. Hal ini mengisyaratkan
pada kita bahwa sastra tetap diper-
hatikan dan mendapat tempat di
dalam masyarakat. Peranan mddia

- kit banyak menambah tingkat ap
rgs:asx sastra dari masyarakat. .
Pendidikan. sastra di sckolah-

, sckolab terasa sekali kurang men-:

.dapat perhatian yang serius. Hal
terlihat bahwa pengajaran sas-:
tra digabungkan dengan pelajaran

bahasa Indonesia. Schmgga pom :
'yang didapat seorang siswa sangat .
sedikit sekali. Disamping itu juga
karena porsi yang didapat sangat :
sedikit sekali dari sekolah, maka
siswa mencari informasi diluar .
pendidikan di sekolah. Sehingga
sangatlah wajar kalau sastra ku- -
rang mendapat perhatian dari para ;

- Dengan demikian ada beberapa .-
penyebab yang membuat sastra ku-
rang diminati para siswa maupun
masyarakat. Pertama, kurangnya °

informasi tentang sastra, andaikata .-

ada sangat minim sekali. Adanya
lembaran budaya di media massa,

angnya porsi yang diberikan media -
massa pada lembarawn sastra, .
mempunyai dampak yang sangat :
besar pada sastra itu sendiri. Ru-

massa di dalam mengembangkan - brik kesenian dan kebudayaan pa--*

kesenian dan kebudayawan tidak
dapat dipungkiri lagi. Sejak jaman
penjajahan Hindia Belanda sam-
pan saat xm peranan media massa_

da harian-harian dan majalah seka- .
rang ini tidak seperti pada zaman
tahun lima’puluhan dan enampu- .
luhan. Dari sana lahir nama-nama _

®
¢

-yang berpengaruhdalamdumasas—q
-tra.kita.: -—= w7 s

- Disinilah letak tantangan yang
:-harus: dihadapi kaum wartawan i
"dan budayawan, bagaimana kem- §

-bali mengisi rubrik-rubrik tetap di: ‘
..media massa menjadi rubrik kebu- i
dayaan yang tangguh dan berisi. :

na dari_sana kita dapat me--
V.'mmba gagsan-gagasan yang mun-.|
* cul ke permukaan. Kedua, kurang--
‘nya apresiasi terhadap karya-karya ¢
sastra, sehingga tidak jarang ma-:
§ syarakat atau para-siswa tidak’ *
mengenal nama-nama sastrawan i
_serta karya-karyanya.. ' -

_Oleh karena itu haruslah. dlbuat
semaksunal mungkin apresiasi de- i
.ngan -mengundang para sastrawan -,
'dx sekolah-sekolah maupun dalam .
masyarakat. Ketiga, pengarangnya -
sendiri, yaitu para sastrawan serta ;
budayawan yang memegang per- .;'
“anan yang paling utama. Sebab ia i
* sebagai subyek sekaligus obyek pa-}

“da perkembangan sastra, baik atau
‘ buruknya dunia sastra kita terletak

" dari para sastrawannya. Oleh kare- i
“pa itu seorang sastrawan dituntut
.untuk berbuat sebanyak mungkin
- karya-karya yang bermutu, sehing- :
*'ga masyarakat merasa tertarik a- ¢
kan karya yang d:hasdkannya. 45+

- Seorang sastrawan maupun bu- +

dayawan harus mampu mehhata

Jauhkedepanapayangsedangdan .
akan terjadi. Disamping itu juga“:

{ seorang sastrawan dituntut untuk 4
-siswa maupun masyarakat luas. . .

menyaring yang baik dan yang bu-3
ruk kejadian yang ada di dalam .
masyarakat, NiJai-nilai serta nor- }
ma yang ada tetap ia junjung, se- §
hingga apa yang terjadi merupakan :
sebuah karya sastra yang menarik :

:dan sekaligus sebagal potret apai

. ada.
yang hanya seminggu sekali. Kur- .yang

Sast.rawan.harus tnhan u]x dan }
siap mental di dalam menghadapi *

‘perkembangan arus zaman, yang :

sekarang ini sangat dipengaruhi o-
leh masalah ekonomi, perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi: Tetapi sastra sangat dibu- :
tuhkan di dalam masyarakat mes- .
kipun kecil pengaruhnya, ia tetap
scbagm konsumsi bag1 kcpuasan e
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mosi. Karena di dajam menghadE’
pi dunia yang demikian pesat ini, -

manusia seakan-akan terjepit cleh -

keadaan, sehingga sastra sangat di- *

butuhkan untuk menghibur hati-

‘manusia. Sehingga terjaga keseim-

bangan yang baik antara teknologi

dan dunia sastra. = -

Oleh karena itu diperlukan un-
tuk kebebasan kreatvitas, kebe- -
basan mencipta. Karena kebebas- *
an mencipta merupakan bagian da- -
ri wujud pengembangan demokra-
si Pancasila. Adafah sesuatu yang
tidak wajar dan ironis sekali jika
kita melihat bahwa kemajuan dibi- :
dang ekonomi, yang memberikan
kesempatan pengembangan ke- "
senian, tidak didukung oleh seni
dan budaya bangsa. Karena peng--
aruh perkembangan ekonomi dan
teknologi yang sedemikian pesat
itu, hanya budaya yang kokoh dari
suatu bangsa yang mampu menjadi
perisai, dan hal ini semuanya ter-
gantung dari kita semua. Dengan
demikian pengaruh perkembangan”
teknologi dari luar dapat membcr-
ikan sesuatu yang berharga, dan
kitapun juga tidak mungkin mene-
rima sepenuh hati tanpa memper-
timbangkan mana yang baik clan
yang buruk.:

Selain itu kita tampaknya me-’
meriukan membudayakan para
perencana ekonomi dan ahli-ahli
ekonomi kita yang kini banyak
menduduki posisi yang baik di da-
lam pemerintahan untuk mengerti
mengenai kesenian dan kebudaya- :
an, agar disaat-saat kebebasan
kreativitas terancam mereka dapat
menyuarakan apa artinya kebu-,
dayaan bagi kehidupan bangsa. -

Dengan demikian masalah sas-
tra selalu berkaitan dengan manu-
sia, serta budaya sebuah bangsa, :
yang tidak terlepas dari mental dari
bangsa itu sendiri. Problem yang
dihadapi adalah dunia diluar sas-
tra, jadi bukan karya sastra itu sen- .
diri. Oleh karena itu kita harus in-
strospeksi terhadap perkembang- .

34

an yang ada Dan mulal medxa
massa, masyarakat, sampai pada
para sastrawannya sendiri, semua-
nya memegang peranan penting.
Satu dengan yang lainnya saling
berkaitan erat sekali, serta menun-
jang untuk maju kedepan. Dunia
sastra juga bisa menjadi filter bus

-daya yang masuk dari luar.. Oleh
-karena itu betapa pentingnya sas-

tra itu bagi kehidupan manusia.

.Sastra juga dapat menghibur hati

manusia dan menaikkan harkat

.dan martaabat mng maupun a
snatu bangsa.

** Perlunya apmasx d dalam ma-
syarakat sangat penting sekali. Se-
hingga masyarakat dilibatkan da-
lam hal ini. Kita akan menemukan
kelemahan-kelemahan yang ada.
Dan kita tidak akan mendengar la-
gikeluhan-keluhan tentang Dewan
Kesenian yang kekurangan dana, ;-

atau manajemennya yang kurang !

baik. Tetapi yang kita pikirkan a-
dalah karya-karya sastra yang -
nantinya mendunia. Sehingga sas-
tra kita dapat diperhitungkan da-
lam perkembangan sastra dunia.
Oleh karena itu menjadi tang-
gung jawab kita bersama untuk

mengembangkan sastra yang ada -

sekarang ini. Karena sampai seka-
rang ini sejarah sastra Indonesia
menunjukkan keinginan para
pengarangnya untuk menggarap
masalah-masalah sosial dalam sas-
tra, dan untuk menumbuhkan ke-

)'ramx untuk mcndapatkan moral a- i

tau amanat yang eksph.s;t dari ka-
rya sastra.

.Apakah sastra di Indonesia akan
sampax menjadi bagian dari pun-
_cak sastra dunia? Sebenarnya sas-

“'tra yang ada di Indonesia bertolak
_belakang dari puncak sastra dunia.
-Karena sastra di Indonesia tema-
nya tuntutan moral yaitu masalah
. sosial yang diminati oleh pembaca-
. nya. Sedangkan puncak sastra du-
" nia yang baik adalah tidak berurus-
' ‘an dengan penyampaian moral ke-
pada pembacanya. Sastra yang
“baik justru menggarap masalah
: yang seharusnya menurut moral ti-
dak terjadi dan tidak seja!an de-
. bgan kepentingan moral. :
i, Dengan demikian sastra yang
{monumental mencapai sasarannya’
i Yyaitu dengan cara membentuk jiwa
yang berbudaya tidak melalm
‘norma-norma, akan tetapz melalui
. kontemplasi mengenai kenyataan
"hidup. Di Indonesia banyak
_pengarang-pengarang sastra yang
- sudah berpikir kearah sana, tinggal

. kita menunggu kapan mereka akan -
" tampil. Sehingga dunia sastra kita

.menjadi bagian masyarakat Indo-

sadaran sosial melalui sastra. Kei-
nginan pengarang untuk melancar-

. kan moral melalui karya sastra ini
.Sesuai dengan tudtutan pembaca,

P,

Terbi%, 22 iHovamber 1992

nesia maupun masyarakat dunia. -
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embangunan - Jangka
P Panjang Tahap - II,

(PIPT ), yang me-'
nyiratkan bahwa kita sedang
memasuki periode - Tinggal
Landas, diyakimi orang sebagai
masa - masa kritis. Bahkan, da-
lam pelbagai kesempatan, mi-
salnya ketika meresmikan ke-
lompok industri kimia dasar di
Cibinong belum lama ini, Pre-
siden Soeharto pun senantiasa
mengingatkan bahwa periode
tinggal landas adalah periode
yang kritis. Kita harus mampu
melewatinya dengan mulus, a- -

garmen]adl Dangsa yangma]u j

: Haldlatasmemangtakmam
- main. Apalagi, melihat ge-
jalanya, dewasa ini bangsa kita
sedang mengalami mobilitas
sosial. Dan, apabila ditinjau

“melalui kacamata budaya, mo- .
bilitas sosial ini tercermin pada .
retaknya unsur dualisme bu- .
daya dalam masyarakat kita
! ' belakangan ~imi. - Padahal,
‘mestinya, unsur dualisme itu :
(meskipun mencerminkan ke- -
berkaitannya yang aktif) harus :

tetap saling tertutup dan man--

i - diri. Dengan ketertutupan itu, :
diharapkan proses kontamina- .
si yang akan menggerogoti ke- -
seluruhan struktur kebudaya- :

_an kita dapat dthdarkan

KontammaSI Budaya 12

.Keterbukaan masing - . ma-
'sing unsur dualisme. budaya.
tersebut di atas, pertama - ta-
ma adalah akibat yang dipetik :

lai lama (yang primordialistis)
dan nilai - nilai baru (yang mo-
dern). Menganggap Kota Ja-
karta seperti desanya sendiri,
misalnya, = mengimplikasikan
adanya keterbukaan masing -

syarakat kita adalah ma-
syarakat agraris (nilai lama).

- Sementara itu, Jakarta, yang
metropolis, menuntut warga- .
nya hidup dengan pola metro-

_ politan (nilai baru). Bila nilai -
nilai lama itu tetap dipertahan-
kan sebagai perilaku, sementa-
ra itu mereka juga hidup dalam

| nilai - nilai baru, berarti unsur

dualisme budaya mereka itu te-
lah saling membuka. Akibat-
nya, terjadi kontaminasi dalam -
keseluruhan  struktur - kebu—
dayaan mereka. .. -

RRECSIRR WS S

inw
a‘ :
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dari tegangan antara nilai - m- 4 nmUumk mengatasnmasa ,ma,g‘

asx tersebut mungkin di-

<
anggap bukan segtu %Va/n

mengganggu kehidupan. Con-
.tohnya sehari - hari dapat kita
-lihat di Jakarta: membuang
-sampah. sembarangan (ibarat
membuang sampah di semak -
semak di tepi hutan di desa),
menunggu bus tidak pada tem- -
_patnya (ibarat menanti cikar
yang akan membawa ke sawah
atau ke pasar), atau meneio-,
‘bos atau melompati pagar pe-,
_misah jalur jalan (lbarat memn
;’pematang sawah). ;.

masing unsur dualisme terse- . transportasi, dan faktor komu-

but: bahwa pada dasamya ma- .

l { kita melihat betapa dunia begi-

] Bag sementara iia, konta- + maupun . elektronika), dalam

_ Dalam pengertian yang e-

‘sa kntxs dalam periode Tinggal
Landas, sebenarnya terdapat ;
tiga faktor utama. yang eksis- }
tensinya harus diperhatikan.

Yakni, faktor energi, faktor

nikasi. Dalam kaitan dengan
tulisan ini, hanya faktor ter-
?akhlryangakan disinggung. A-
lasannya, dalam era globalisasi
dewasa ini, khususnya dalam
-dunia teknologi komunikasi.

tu sempit. Penyebabnya, tak
'lain, karena informasi berfalu -
.lalang begitu cepat, tanpa ba-
‘tas waktu, dan tanpa batas
* fuangan. Suatu peristiwa vang
‘terjadi di suatu tempat, pada
-saat yang bersamaan sudah da-
pat ¢ dxketahux o!eh masyaraxat :

"dx tempat lain. R
. Media. massa (baik cetak

+ kaitan dengan penyebaran in-
.formasi tersebut, memainkan
“peran penting. Revolusi dah-
syat, yang terjadi dalam dunia
teknologi .komunikasi, me-
.munculkan sejumlah aktivitas
komunikasi yang sebelumnya
tidak terbayangkan: tayangan
.televisi melalui sistem satelit,
 jaringan komunikasi melalui
sistem kabel bawah laut, cetak
jarak jauh dengan sistem kom-
.puterisasi, dan seterusnya. Se-
-mua hal ini, - menyebabkan
“dunia kian sempit”. =i

, sensial, komunikasi memang
merupakan :bagian__ inte mtegral

S?m
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yangfakmungkm terpisahkan
% dan kehidupan manusia. Seja-

rah membuktikan, nenek
moyang kita selalu menjaga’
(dan memperbarui) sistem ko-
munikasi mereka dengan tuju-

. an yang tetap: melancarkan a-

rus informasi. Mungkin hal ini
dapat kita pahami jika me-
nyaksikan aktivitas mereka da--
lam berkomunikasi, baik da-’
lam wujudnya yang sederhana -

¢ seperti Kinesics (bahasa tu-

buh), maupun dalam wujud

yang lebih canggih (karena ada
unsur pemonumentalan). Con-
tohnya, lukisan - lukisan di di-
nding gua atau dinding candi
(relief). Juga, bentuk lain sis-i
tem komunikasi yang diguna-

i kan secara efektif oleh ma-
i syarakat pedesaan kita, yang
4 hingga kini mungkin masih da-
| pat kita jumpai,. seperti ken- ...
i tongan, gong, atau sistem ko-

* munikasi getok - tular (dari

mulut ke mulut). <. . .

Di dalam karya sastra, haki-
kat komunikasi tersebut bah-
kan digunakan sangat intens.
Tujuannya pun lebih jelas: me-
nyebarluaskan . zinformasi
mengenai hidup dan kehidup-
an, melalui semangat filosofis,

¢ hiburan, atau tragedi. Dan, se-
- bagaimana kita ketahui, hal ini’

sudah berlangsung ratusan ta-
hun. Buktikanlah, -terutama
melalui sejumlah karya sastra
Nusantara (kedaerahan). Di-.
tuntut olen pola tradisi lisan
yang menjadi .ciri - ciri khas
masyarakat tradisicnal kita,
pada masa lalu karya sastra di-
ciptakan dalam kerangka ko-.
munikasi - edukatif. Khusus-
nya, dalam mendidik dan me-
nuntun manusia agar hidup se-
cara baik dan benar sesuai de-

— — P W R oL

" ngan prinsip - prinsip Ketuhan:*

. an. Dari kacamata sosiologi

o

sastra, kini kita dapat melihat

- bahwa informasi yang terkan-:

, waberisikan petuah dan harap-:
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" dung di dalam karya sastra tér-"
sebut sarat dengan nilai tradisi, :
- nilai kultural - edukatif, dan ni-+

-lai luhur bangsa yang mencer-: - !
-ngan kata lain, Ronggowarsito
- berhasil menggunakan kesu-

’ -minkan bahwa bangsa kita me-

< miliki kebudayaan yang luhur ,

) dan berakar sangat kuat. - <2

Berkaitan dengan hal di atas soalan sosial zamannya. Jadi,
. mendengar orang melantun- . Wajarlah jika yang terwujud a-

S A

+ini, sangat wajar bila kita masih

" kan, misalnya sinom dan girisa
:-(jenis nyanyian tradisional Ja--

]

‘Didaktisme Baru :-i=3
. Memahami dimensi komuni-1
~ kasi dalam karya sastra Indo-
nesia modern, sebaiknya diliht :
“dari dea hal besar...Pertama;»

Dan, kedua, dari peran karya-
-.sastra Indonesia modem itu-
- sendiri khususnya di tengah -
" tengah masa kritis periode

* Tinggal Landas. . -

Sebagai perbandingan, saya
- akan menyebut nama Ronggo-.

. warsito (1802 - 1873), seorang

"_pujangga terakhir Keraton Su-
rakarta yang sangat terkenal..
- Kary
. ti Kalathida, Jaka Lodhang, a-
tau Sabdatama dikenal luas ka- .
. rena mengungkapkan persoal-;
an sosial zamannya. Sebagai :
pujangga besar, Ronggowarsi-
to adaiah pegawai resmi kera-|
. ton (iabekerja sejak zaman pe- |
merintahan Paku Buwono IV).”
Namun, berkat ketajaman
daya ciptanya dan perhatian-
“nya yang besar pada persoalan -
” sosial, masyarakat lebik mene- ;

- gowarsito ‘itu ‘sebagai wahand

“daldh endapin”nilai - il o
‘hur, yang (tentu saja) masih re-

‘. an) untuk meninabobokan a- “levan untuk dikaitkan dengan

:.naknya. Atau, di dalam upaca-; -
x°ra perkawinan adat Minangka-; :
" bau, tentu kita masih bisa men=
i+ dengarkan nasihat perkawinan:
= "dalam bentuk pantun. Semua
ini bertujuan agar target komu- |

.- Beranalogi dengan hal .ini,
" dewasa ini karya sastra Indone-
- siamodern pun masih dapat di-
-fungsikan sebagai- wahana di-

Znikesi edukatif sebagaimanaj : 02Kiik. Bahkan, perannya se-

2 telah disinggung tadi dapat di-
* capai secara efektif. = - o

; bagai "tonikum penyegar”.ji-.
" wa manusia sangat dinantikan.
"Tak berlebihan jika kita meng-
"harapkan agar sastrawan kita
+lebih -’berkonsentrasi” pada

- muncul dalam masa - masa kri-
-.tis periode Tinggal Landas ini.
> dari hal keterkaitannya dengan” . Namun, :-berbeda dengan
“‘fungsi umum karya -sastra.: :Ronggowarsito,
~berwujud "didaktisme baru”,
. kembangan zaman. Banyak se-

.put dari perhatian: masaiah |
lingkungan, pemogokan -bu- !
" ruh, perkelahian pelajar, trend

a- karya sastranya. seper-:
_dunia, karya sastra kitas masa

lia. Yakni, sebagai "penyimp-

. mampu menyadarkan manusia

. ra _Inilah_didaktisme baru seba- -
‘imakarya-karyasastraRong-

didaktik. - Terutama, karena
mengandung nilai - nilai luhur : -
yang sangat penting. Atau, de-

: sastraan sebagai sarana memo-
numentalkan persoalan - per-

e R nheA
A ot

‘hidup dan kehidupan masa ki-
S et

masalah - masalah sosial yang

didaktisme
“sastrawan kita masa kini harus.

karena beriringan dengan per-

‘kali persoalan yang masih lu- |

kartu kredit, dampak deregu- |
lasi otomotif, fungsi MPR -|i
DPR, dan seterusnya. . . - i'
.. Mengingat makin sempitnya i

_kini juga berfungsi sangat mu--

an" nilai - nilai hidup dan kehi-
dupan. Para sastrawannya pun
‘berperan menyuarakan nilai -
nilai hidup dan kehidupan yang.

dari kesilauan kehidupan serba
- materi dan serba - duniawi. -
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 gaimana telah disebutkan tadi,

Tapi, mengapa karya sastra
masa kini harus dikatakan se-
bagai “penyimpan” ? Di da-
lam revolusi dahsyat teknologi
komunikasi, ‘informasi yang

- berlalu - Jalang dengan cepat

hilang begitu saja tanpa ada
yang mampu mengendapkan. -

- Akibatnya, sejumlah informasi
'yang mengandung nilai - nilai_
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hidup &;h;k;ﬁidupan, yang sa-
ngat penting bagi manusia un- .
tuk berefleksi diri, turut meng--

uap.

_nya di tengah - tengah kecang-

-gihan komunikasi dan kecepat--

-an informasi, karya sastra ha:

‘nya

: Tak terbayangkan, apa jadi-,

menjadi penonton di tepr
lapangan. Lagi pula, untuk me-
lewati periode Tinggal Landas,
tidak berarti kita mesti merom-
bak habis - habisan sesuatu
yang telah kita miliki sejak la-
ma.*** :

© 7 — -

Suara Xarva Minggu

by

ka=-5 Necvenbar 1932
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[ Penyuluhan Sastra Pada Pelajar
= Perlu Dltnngkatkan Ry

Jaka::ta Mmggu Mdk ‘
Pengembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi sejalan
dengan globalisasi informasi
dan komunikasi di tanah air
akan terhambat jika tidak di-
imbangi dengan - pengem-
bangan dan pemerataan pe-

makaian . bahasa- Indonesia .-

-yang baik dan benar. Walau-
pun dalam pelaksanaannya

diakui sulit untuk di laksana- -

kan, namun mutlak harus di-
capai.

Hal itu dlkatakan oleh Mente-
ri Negara Pemuda dan Olahra-

ga Akbar Tanjung dalam sam- -

butannya pada Penutupan Bu-
lan Bahasa dan Sastra 1992 di.

Pusat Pembinaan dan Pengem- "l
‘dikbud Fuad Hasan. Dalam Bu-,
" lan Bahasa dan Sastra ini telah

bangan Bahasa Rawanangun
Sabtu: * <+

Dikatakan, hambatan ’ atan
kendala dalam bentuk apapun
harus diupayakan untuk me-
ngatasi dan menanggulangi-
nya, karena sebagaimana yang

éejalan dengan itu Menpota"

berharap kepada Pusat Pembi-

naan dan Pengembangan Baha- .

sa dapat menciptakan kesem- °
E;tan yang lebih besar lagi me- '
ui berbagai peristiwa dan‘

_peringatan hari-hari besar na-:

sional. Selain itu* penyuluhan.
sastra untuk para siswa SLTP °
dan SLTA di Jakarta diha

kan pada masa mendatang le-

.bih dtingkatkan dan diperluas -

hingga keseluruh propinsi di
tanah air, sehingga sasaran
-yang diinginkan dapat dicapai. -
Sementara itu Kepala Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Hasan Alwi, melapor-:
kan bahwa Bulan Bahasa dan
Sastra ‘92 dimulai 6 Oktober la--
yang dibuka resmi oleh Men--

dilaksanakan serangkaian-. ke-
giatan dalam bentuk pertemu--
an kebahasa, penyuluhan baha-
sa, sayembara mengarang ke-
bahasan, cerdas cermat keba- '

diikrarkan oleh para’ pemuda ‘hasaan dan simulasi kebahasa-.

pendahulu kita 64 tahun lalu

untuk menjunjung bahasa per-.

satuan, bahasa Indonesia, me-
akan amanat yan harus ki-
estarikan, dxbma an dikem-

bangkan sesuai dengan per-}

kembangan zaman. :

-Sala satu upaya yang dapat
dilakukan menurut Akbar Tan-
jung adalah senantiasa mengi-
nzaikan dan memberikan infor-
masi kebahasan kepada masya-
rakat, terutama kepada genera-
si muda, tidak hanya melalui
kegiatan selama penyelengga-

rzan Bulan Bahasa dan Sastra

saja, tetapi juga da.lam ke}ndup-' ,
) Zaml708)

an sehan-han

an yang diikuti oleh para guru -

dan siswa sejak dari tingkat SD
hingga SLTA, serta kalangan
']m urnalistik secara nasional. Se--

n itu juga. dlselenggara,kan
sayembara mengarang kebaha-
saan, diskusi sastra antar siswa

SLTA se-DKI Jakarta, diskusi
-penga3a.ran sastra di SLTA an- -

tara guru, sastrawan dan pe- .
nyusun kurikulum, serta Festl-
val musikalisasi/dramatisasi
puisi dan prosa tingkat SLTA, -
sayembara penulisan cerita
pendek antar SLTA se Indone--
sia, dan penilaian esei sastra

a surat kabar edxst ibukota.

PSR

UNPUPURIEG I P

ﬁerdeka, 2 November 1992
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Tlmu Semi

- s - lmebe

Diterima ' dengan

Imu' semiotik dalam ‘berba- :
gai bentuk kesenian seperti sas- ;
tra, seni rupa dan tari di Indo- ;
nesia masih diterima dengan
berbagai keraguan. Bahkan i.l—i

.mu yang menekankan pema-}

haman pada tanda ini masih °
belum dirasakan manfaatnya ;
dalam bidang-bidang tersebut. -
™ - M
Paling-paling  kehadirannya :
mempertajam Xajian sebelum-:
nya. . . :
Demikian kesimpulan yang

dapat ditarik Kompas dalam-

diskusi semiotik di Ruang Ser- -
ba Guna II Fakultas Sastra Uni- -

versitas Indonesia, Depok, hari : °

Sabtu. Tampil sebagai pembi-
cara utama adalah Dr-Sapardi .
Djoko Damono (sastra), Prof Dr *
Edi Sedyawati (seni tari).-dan
Primadi Tabrani (seni. rupa).
Ketiga. pembicara tersebut
meragukan ilmu semiotik bu- -
kan saja karena mengingat il- -
mu ini relatdf baru yang kemu- ..
dian disandingkan dengan ke- -
nyataan sejarah ventuk-bentuk
kesenian di Tanah Air, juga soal
materinya. - Misalnya, :
sastra sebagaimana dikatakan

utamakan pembaca, sehingga :
gosxsi pengarang seperti diabai- .

P JRERPIING RNy SRR B LA AEE S iH

- Sedyawati dengan alasan bah-

- nya_ diperkirakan akan lebih -
. x..: bacaadalah penerima yang me-
. nafsirkan pesan, Pesan terse-

-vxn:tr‘
» Di sisi lain, penyair Nirwan
Dewanto mengatakan; semio- :
‘tik mempertajam cara-cara ka- -
jilan yang sudah ‘ada’ seperti-
psikoanalisa dalam sastra. Ini :
sejalan dengan pendapat Edi

~wa semiotik mengkategorikan
berbagai tanda, sehingga hasil-

. Menurut Sapardi, konsep- -
konsep semiotik sudah banyak
dikenal dalam kalangan kam-
pus. Istilah seperti ikon. in-
* deks, dan simbol, adalah tiga |

tanda yang dibedakan berda-
sarkan jenis hubungan antara i
-yang menandai dengan yang
ditandai - Selain itu_kata Edi |
adaiah simtom dan sinyal. "Na- .
mun semiotik belum dipakai di
perguruan tinggi secara krea-
tif,” sambung Nirwan Dewan-
to_ . .

, " . Pengirim pesan
. Menurut ilmu ini, kata Sapar-

di, tidak hanya sistem komuni- :
kasi yang eksplisit seperti ba- °
huisa, xsyaraé, dandls!arl;lpu l?)lu ;
- : a intas. biasa dise seba- ¢

Sapardi, semiotik sangat meng- : gmtanyda:g(}elala sesuaz‘x yang i

k ‘Masih-"" 7"

‘perti gerak-gerik, tubuh. dan
;" -pakaian. --- B -
-...Sapardi_mengatakan, semio-
~tik juga tidak jarang disebut |

; miotik hanya menekankan pen-

" pembaca adalah segala-gala-

eraguan |

‘ada ‘di sekeliling "kita dalam
kehidupan sehari-hari ini se-
muanya merupakan tanda se-

sebagal sistem komunikasi. Da-
lam sistemn ini tercakup pengi-
rim, pesan, dan penerima. Pem.

but dikirim oleh sastrawan
Yyang berarti juga bahwa karya
sastra tidak begitu saja tiba di
muka pembaca. Sebaliknva se-

tin'%xya pembaca.

- "Pertanyzan . yang segera
muncul dalam benak saya ada-
lah apakah mungkin pusat per-
hatian itu digeser aari pembaca
ke pengarang? Dikatakan bah-
wa kreativitas dan kepekaan

nya, bagaimana dengan kreati- }i
vitas "dan kepekaagn penga- ﬂ
rang?” tanya Sapardi. (t)___|

Kempas, 16

November 1792
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PARA orang tua ternyata ti-.
dak cukup kebal untuk terus ber-.
diri berhadapan dengan anak-:
anak mereka. Dari hari ke hari
posisi mereka terus terguncang
akibat makin perlunya peruba-
han-perubahan ke arah demo-
kratisasi dalam keluarga. Satu’
kebijaksanaan hidup yang mem-:
perhitungkan keberadaan anak-
anak mereka dan menempatkan
mereka sebagai komponen pem-
beri nilai, subjek, dan bukan
objek.

Tesis ini menjadi sangat kuat
gaungnya ketika sastra hadir se-
bagai wadah perlawanan dan
pembebasan anak-anak dari he-
gemoni dan ’'kasih savang’.
orang tua. Usaha perlawanan
dan pembebasan ini, tentu saja,
karena terlalu berat dan jauhnya
intervensi dan dominasi orang '
tua, meskipun awalnya usaha
para orang tua itu tidak bertu-:
juan negatif. Bahkan sebalilmya,

sangat luhur. Orang tua berusa-:
ha untuk mempersiapkan anak-!
anak agar bisa hidup lebih man- |
diri dan berguna di masa men- |
datang. - A
+ Namun, dalam banyak kasus, |
usaha itu telah berubah menja-
di penjajahan dan penghancuran
sejumlah besar potensi pribadi.
dan sosial anak-anak. Mereka ti- |
dak lagi berkembang dalam kon- |
teks potensi mereka, tetapi su- |
dah berkembang dalam bayang-
bayang orang tua. Mereka me-:
ngalami keterampasan kebeba-
san untuk mengidentiﬁkasikan_\
diri mereka sebagai "inilah da-:
daku” dalam dunia orang tuz..
: " Tersebutlah kisah seorang ga.- 4
dis empat belas tahun bernama
Adila. Ia anak orang kaya de-:
ngan fasilitas hidup serba leng- |
kap. Tetapi, ia tidak bisa hxdug__

eme"frdekaun Tekstual
. Seoran

v . S

“Sebenarnya dalam dunia gla=}

.mour itu. Keserbalengkapan
yang mewujud dalam peraturan--
peraturan yang amat ketat
membuatnya tersiksa. Untung-
Iah ia suka membaca. Ia selalu
membebaskan diri dari keka-
ngan ibunya dengan membaca
berbagai buku, yang belum co-

cok untuk perkembangan inte- | I }danan :
| | - tetapi ibu menjadi objek pengge-

lektual anak-anak seusianya. Ju-

stru di sinilah pribadi Adila ber- !

kembang melewati batas kon-
vensi, menjangkau alam imajina- 1
txf yang amat menarik hatinya. °

! Dalam beberana dialog halusi-
natif dengan para 2 Tokoh filtis:

‘buku-bukunya, ia mampu me-

nyerap persoalan-persoa]an.
yang selama ini ditabukan un- .
tuknya. Sebaliknya, keasyikan
itu makin membuat sang ibu ka-
lang kabut dan mengecap Adila
kurang pergaulan, aneh-aneh,’
dan bandel. Ketika pengekangan
diperkuat, Adila mencapai ke--
merdekaan yang tidak terduga.
Bunuh diri bersama tokoh-tokoh .
fiktif yang selama ini menjadi sa--
habm: imajinernya. .= ... i
* Dalam menghadapi situasi ke—
tertekanan di atas, Adila hampir
tidak mempunyai kekuatan un-
tuk mengubah dirinya menjadi
manusia yang kompromistis ter- .
hadap "dunia pemberian ibu’’.
Seperti ada satu kekuatan yang

-memaksanya untuk terus berta--
“han dengan pilihan yang telah,

diakui kebenarannya. Semakin
ia bertahan semakin kabur pe—{
mahamannya tentang figur ibu:

'ya.ng demokrat:s da.lam mendi- :
.dik anak. o}

"U{':ula_ Aku t;!lv'c mengem ke-
napa aku lahir untuk selalu ha--

M“MJ

rus menjadi bayang-bayang ibu- -
ku Semua tindakan dan pemiki-

n yang lahir dariku selalu sa- ;

lah N dem]k:an keluhnya kepada

g Anak:

~EESFEOEE LA

APPSR At e

“ Ursula, tokoh dalam The Rain-"
~bow karya D.H.Lawrence. - -
- Dalam kutipan tadi, predikat
-"ibu yang mengasihi”, yang se-
_ lama ini menjadi idaman pada
ibu, telah terjungkal dan terba-
.lik menjadi "'ibu yang mengha-
kimi”. Ibu tidak lagi menjadi
subjek bagi lahirnya penghorma-
_tan dan peneladanan anak-analk,

rendengan dan pemberontakan. -
' Kasih ibu telah menjadi bayang-
-bayang yang menakutkan yang
~memaksa seorang anak untuk
terus berlari menghindarinya.
e Kemerdekaan Tekstual
Dalam situasi ketertekanan
1n1 sebenarnya Adila telah me-
‘memukan bentuk perlawanan
dan pembebasan dalam teks.
Teks menjadi wadzah eskapisme -
yang akomodatif dari situasi re-
“presif yang hampir tanpa kom-
.promi. Lewat teks ikatan dan te-
kananitu terlepas secara serta--
. merta seiring dengan masuknya
. Adila ke dalam alam imajinatif
yang diciptakan dengan amat

meyakinkan. . Pengembaraan
imajinasi telah terjadi di situ
dengan risiko yang tidak diper-
hitungkan sebelumnya.

Dunia yang ditemukannya
adalah dunia yang mentoleran-
si kebebasan secara absolut dan
penghadiran metrum nilai yang

-lebih terbuka. Tentang seks, mi-
“salnya. Dalam teks, Summerhill,
seks bisa dipahami anak-anak
.dalam konsep yang sakral dan
-esoterik. Seks mengalami desa- .
- kralisasi ketika sakralisasi terha--
d.apnya menimbulkan problema-
- tik serius dan berbahaya bagi
anak-anak. - Lebih-lebih bagi
-anak-anak yang berada dalam
“kungkungan mitos "seks adalah
“tabu’. ‘
w=v- Namun,, upaya unt:uk. mermn-—

dahka.n pengala.ma.n fgksttmlnya

i
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ke dalam dunia keseharian be-
lumlah cukup berhasil. Dan
" " Apa-apaan kau bertanya seper-.
ti itu, Dila?”’ menjadi kalimat ne-
gasi yang ingin térus memper-
mitos "seks adalah ta-

bu”. Pada ibu Adila seks kembali
kepada konsep pertama, sakral
_dan esoterik. Dan anak-anak bu-,
“Kanlsh Sibjek yang urgen di da- '

la dinafikkan hanya karena per-
timbangan moral yang selama
ini mulai dicurigai anak-anak.
Suatu yang ironis telah terja-
di dalam fragmen ini. Di satu pi-
hak para orang tua ingin mem-

tahuan yang lengkap. Di pihak
lain mereka merasa amat ner-
vous untuk berhadapan dengan-
“sifat ingin tahu anak-anak yang
menggebu. - .

Di bagian lain, teks juga telah
membentuk Adila menjadi anak
pintar yang dapat menyerap
_problematik yang berada bebe-

‘rapa tingkat di atas intelektual
anak-anak seusianya. Dalam A
Portrait of Artist as a Young
Man karya James Joyce isu-isu
tentang kebebasan, agama, dan

. kesenimanan mengalami pengu-

' gatan yang terus menerus dari

. Adila. Sampai pada akhirnya se-

orang tokohnya, Stephen Dada-

_lus, mengakui bahwa kita semua

ingin bebas dari ketertindasan
“institusi agama, keluarga, dan

negara yang berlangsung de-
ngan- $angat rapih dan berala-

yang terus memacu Adila untuk
~pada saat, merealisasikan gaga-
san kemerdekaannya secara
tragis. .
Sampai di sini, fragmen-
fragmen di atas, secara sepihak,
telah menggeser posisi teks
menjadi ''tempat pengaduan’
dan sekaligus basis bagi lahirnya

- mengejutkan orang tua.

Meninjau kasus ketertekanan
Adila dengan mengaitkan pera-
nan institusi sekelilingnya, de-
ngan sendirinya akan memojok-
kan pendidikan, terutama pendi--
dikan agama. Pendidikan agama
yang diberikan secara dogmatis
dan "'satu muka” telah menutup
kemungkinan pemahaman kritis
‘dan kausal pada anak-anak.
Nilai-nilai agama yang diberikan
ditempatkan dalam dua kutub

lamnya. Kehddiran seorang Adi- -

bekali anak-anak mereka penge- .

‘masa akan datang:™' 2" .

san. Pengakuan semacam ini

ide atau gagasan radikal yang

Korban Institusi’

yang ekstrem, pahala dan dosa, .
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Anak-anak tidak diupayakan un-
tuk memahaminya dengan ka-

- rakteristiknya yang lentur dan

. na.n belum pernah memperpan-
jang aksi manusia dalam kehidu-

dialogis. Akibatnya penilaian “ pan keseharian, -

mereka, diwakili oleh Mita, men-

jadi ekstrem pula. - '
Sementara itu, keluarga seba-

gai institusi yang paling dekat

"dan berpengaruh kepada per-

kembangan kepribadian anak,
belumlah menjalankan fungsi-
nya secara penuh dan wajar. A-
yah sebagai kepala .keluarga
menjadi kurang sentral posisi-
nya. Sementara ibu terlalu ba-
nyak menjalankan peran impe-
ratifnya terhadap anak. Ia men- -

. jadi pengatur dan pembuat ke-

bijaksanaan yang hampir ab-

- solut.

. "Jangan lupa bikin pekerjaan
rumah, Dila. Jangan ke mana-
mana dan jangan nonton video
tetangga. Kalau ayah pulang, te- .
lepon Ibu ke kantor. Keju di le- |
mari es jangan diganggu gugat.

- Awas.kalaukau comot...”-

Akibat dari terlalu besarnya
peran imperatif ibu, proses dia-
log tidak terjadi: Kutipan di atas _
memperlihatkan pola komunika-
si searah dan tidak seimbang.
Dengan tanpa sadar, budaya
anti-demokrasi sedang dibangun
seorang ibu yang menginginkan
anaknya patuh dan herguna di

Kegagalan ‘Tidividualisasi
Tentu saja, klimaks dari kasus
ini bertumpu pada proses bunuh

"diri. Hal ini menarik karena di-

lakukan oleh anak pintar yang
secara perlahan-lahan, sedang .
mengalami pembodohan. Tam-_
paknya hal ini menjadi solusi fi-
nal yang mampu diambil Adila
dari sekian alternatif yang ada.
Satu solusi yang pesimistis dan
amat terpaksa-dari seorang anak
yang mencoba memperjuangkan
jati dirinya sebagai kaum
oposan. . .
Bunuh diri, dalam kasus ini,
terlihat sebagai yang ambigu,
mendua makna. Ia bisa bermak-
na sebagai usaha pembebasan
yang akan memutus tali hege-
moni antara ibu dan anak. De-
ngan begitu seorang anak dapat

" mengidentifikasikan dirinya se-

bagai "inilah dadaku’” saat ber-
diri berhadapan dengan orang
tua. Akan tetapi, aksi terputus
sampai di situ saja. Sebab kema-

Pada sisi lain, bunuh diri men-
jadi upaya yarg sia-sia dan nihil
dan amat disayangkan. Ada be-
berapa penafsiran yang bisa di-
turunkan dari kesia-siaan ini.
Pertama, gagalnya proses indi-
vidualisasi pada diri anak. Seo-

. rang anak tidak mampu, secara

terus-menerus, berada di luar

. dunia orang tua untuk kemudian

membangun -duniahya sendiri
dengan sistem nilai yang baru,
Ia menjadi makhluk yang akan

tetap tergantung kepada sejum-

lah kebijaksanaan orang tua
yang konon, - terlalu bertang-

gung jawab.

Padahal dalam kehidupan ke-’
seharian situasi ketergantungan
ini telah melahirkan sejumlah
pribadi yang lemah, tidak man-
diri, eengeng, yang akan-cepat
hancur saat berhadapan dengan
situasi hidup yang penuh keke-
rasan dan tanpa kompromi.

Penafsiran kedua adalah ma-
sih lemahnya kemampuan anak
dalam mengatasi problematik
‘yang menimpa. Bagaimanapun
alasannya, bunuh diri adalah so-
lusi yang keliru yang dengan ala-

‘san keagamaan tidak dapat di-
toleransi adanya. Ada semacam
indikasi sekolah, agama, dan ke-
luarga sedang melemah kekua-

tannya dengan belum berhasil-
nya mereka menanamkan nilai-

_nilai yang menjadikan anak-anak -l -

kuat dan optimistis dalam me-
nyongsong hari depannya. Tera-
sa perlu, dalam kasus ini, agama
memainkan kembali kekuatan-
kekuatan dogmatis tertentu, un-
tuk bisa memperkokoh dinding
batin anak. Juga, ini harus ber-

langsung secara terus-menerus -

dan harus-ini yang -sering
dilupakan-dengan cara yang be-
nar, yang sesuai dengan karak-
teristik kognisi anak.***(Nur
Zzain Hae, Penulis adalah aktivis
- forum diskusi ""Kelompok Tikar

Pandan” dan mahasiswa IKIP I

Jakarta/605)

Merdeka, 15

November 1992
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- SEORANG pembaca puisi, ter-
masuk pembaca Pertemuan Kecil
ini. menyatakan bahwa ia kurang

- menyukai puisi dewasa ini karcna - kan “dengan lambang yang me--.- Dengan uraian’ di atas i;ﬁ’anyu

baginya hampir semuanya bersua-

sana muram. Mcnum[nya_ kurang .Tya itu berhasil. Demikian pula “sebuah arya puisi di :mtaranyu

sekali karya-karya yang mengung-
kapkan Kegembiraan atau sema-
ngat hidup seperti pada sajak-sajak .
“karya kaum vitalis. Di samping itu, *
katanya, kebanyakan para gcnyair
dewasa ini memberi kesan bersifat -
introvert, lebih melihat ke dalam
jiwa daripada ke alam sckeliling. -*
" Pendapatnya itu mengandung

sejumlah kebenaran. walaupun be-. “benar bermutu kalau di samping
gitu sudah barang tentu ada hal-hal - memiliki nilai intrinsik juga memi-

ng masih harus kita masalahkan.
ntuk itu, di bawah akan diurai-
kan beberapa hal yang tidak me-
rupakan jawaban langsung akan te-
.tapi diharapkan akan memberikan
penjelasan tentang beberapa hal
yang kemudian akan dapat diper- *
ﬁunakan untuk menanggapi pen-
apat di atas. - R
. _-Nilai intrinsik sebuah karya puisi -
tidak tergantung kepada suasana-

£ya semata-mata. Muram atau ce- ‘- penyair zaman itu. Kalau seorang

rah belum dapat dijadikan pegang- .
an apakah seg:ah R‘arya i_luplgeermu- :
tu atau tidak. Yang menjadi ukur- -
an apakah sebuah karya berhasil
atau tidak. ialah memadainya lam-

~bahwa mutu suatu karya tidak se-

erwarna Muram?

-~

L

:banZ» unl;xk .n;mkng._ memadainya ‘mannya, mz‘xkuvnila‘i ékstrinsik ka--
ungEapgm untuk isi. Kalau me- ‘ryanya diragukan atau bahkan ni- ©
mang isinya murung dan diungkap- - hil sama sekali. - - o

nyebabkan kita murung. ma ka-+-menjadi jelas bahwa menilai mut °

hainya, kalau suasana hati penyair -perlu dengan merujuknya kepada
riang dan karya ng dimlis?-a .Zamannya. yaitu “tantangan - dan ©
mengungkapkan kerfangan de- persoalan khas yang hadir pada ;
ngan memadai, maka karya itupun ~zaman ketika sang penyair hidup.
berhasil. - . e s o Selanjutnya. dapat pula disimpul- :
'Namun kita pun “mengetahui. kanhahwa membaca puisi tidak "
mungkin berhasil tanpa juga mem-+
baca kehidupan. Jus‘()m]dgla sinilah :
letak kenvataan bahwa puisi mem- -
gerkaya hidup kita dengan mem- :
uka peluang bagi kita untuk selalu

mata-mataditentukan oleh nilaiin--
Jrinsiknya. Scbuah karva benar-

liki nilai ekstrinsik. Salah satu un- : : :
sur yang memungkinkan adanya [CTRUEE ST KePada kehidupan.
nilai ekstrinsik adalah relevansi. . fons o peluang itu, lebih tinggi
Artinya, pokok yang ditulis pe- mutu ekstrinsiknya. - . - oo
nyair ada hubungannya dengan ke- Dengan demikian. kalau kehi- 4
hidupan di masa penvair hidup. Ki- . g, 0, e O muram. seorang -
ta r.nepgetahg]. bﬁhwa Setiap gene- oo nvair yang jujur- tidak bisa lain -
o d'had?ph an °pggmm_%';%‘;" Eecuali mengungkapkan seadanyas
Sonlanoea ah yang fika tan. Dengan demikian ia akan dapat :
tiap zaman menghadirkan tan- o herobankan nilai ekstringk -
tangan.yang harus dihadapi oleh dari karyanya. <vio: - e .ol
penyair tidak peka akan zamannya - = Uraian di atas kita jadikan peng- -
atau justru melarikan diri dari tan- antar pembacaan karya dua orang
tangan zamannya dengan menulis ‘ kawan kita, -yaitu Suhandi. dan ;
hal-hal yang tidak berkaitan de- Nenden Lilis A. Selamat mem- |
ngan kenentinenn macvarkat zas jaca. - R S

.

B P PN

Suhandi e e

Telah kupendam - .0 “°
_. semua kata yang. menikam. *
“#:<biarlah membatu ... . *
di kedalantan dasar kalbis:
Todiam s ST
i -dan maté sendiri w5~

" semua suara yang ’
- -biarlah menunggu - '+::...:

Ceair - oo e
~ -dan pupus sendiri .
‘Walau bagaimana .. - .-

semua tikaman
masih akan bermakna .

" KARENA SEGELAS JANJI
' "Di dalam senyap -\
.. Dunia menjelang gelap

-z Kalbu kuncup perlahan =
. Dipeluk bayangan malam

" Aku di ambang risi Vi

" Aku mesti menunggu ..

: .27 Raibnya waktu - ..
~ - Karena s'eielas janji »
+ Terlanjur kureguk -

T LRI Nenden Liis AL
- SEMUA BERMAKNA DI KEMUDIAN :: | . ELEGI RINDU
SRSt o Lembah sunyi

" -embun datang membalai <..>.:>:

. di kemudian . -. ... .. -

. ~ Desau suaramu tak kunjmg sampai_

- Beku dalam gerimis *<%-7
Tebing-1ébing basah dalam sepi) -
Padang-padang luas -7 eses
- Padang-padang kehampaan - -

anting berderak di ujung malam - <i-s:-
unyi menfgeletar ada lidah-lidah dingi
" Menyusur lembah-lembalr kerinduan: -~ -
s Melekuk di hilir-hilir menggigil-«...+- 3~ ">~ . -

Menaiki bukit-bukit muram. ..xex. 21 . -

Ak mielihat lambian keindahanmu
* 7 .- < Padasiuh, pada desah daun dan rumpun -
S "Di bukit berkabut - .- o7 e
. - kudengar elegi bersahut - .
meave e L  Sayup-sayup...... - - 3
s " Temtangmu' .: ‘. . .- -
©.\.71, U BERSAMA GERIMIS 7
: o Se i enggan meng, eser deiak jam -
13 Ppmemg&gan kian funamilgan)’
 Sepi mengucurkan gerimis. .

3

' oo Sementara purnama ma
. Disini kurindu -+ 4
... Bersama detik vang lamu

" Dalam gerimis™ ..

Pikiran Rakyat, 1 November 1992
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Oleh : Jiwa Atmaija

SEBUAH rotret mungkin ti-
dak berarti apa-apa bagi seorang
yang memotretnya. Kecuali ar- |
ti teknis agar kesementaraan da-
pat lebih berarti dalam hidup ini.
Sebuah cerpen adalalr sebuah
potret yang harus berpacu da-
lam merebut posisi transforma-
tor dengan berita-berita menge-
nai kejadian besar yang me-
nyembul di halaman-halaman su-
rat kabar. Apalah artinya se-
buzh cerpen dalam sebuah surat
kabar jika dibandingkan dengan
realita mengenai kejadian dah-
syat, semisal peperangan? Yang
jelas, sebuah cerpen dibuat oleh
pengarangnya, baik secara sa-
dar maupun tidak, masih harus
bersaing dengan kedahsyatan
berita-berita besar itu.

Dengan demikian ada yang da-
pat dimasuki oleh nafas sastra-
wi sebuah cerita pendek yang ti-
dak dapat ditembusi oleh sebuah -
karya besar jurnalistik, yakni
dimensi-dimensi manusiawi,
bahkan dimensi kepercayaan pa-
da Tuhan. Entah berapa kali se-
orang perempuan desa menasi-
hati suaminya bernama Pahing
akan kebesaran Tuhan agar le-
lakinya berpasrah saja pada Tu-
han (dalam Cerpen "Pahing’ ka-
rya Edi Haryono). Kepercayaan
yang demikian tebal pada Sang
Pencipta tidak saja membuat le-
laki itu harus merelakan sumber .
rejekinya dirampok secara halus
oleh orang yang pernzh dito-
lengnya, namun juga sangat
memberinya keyakinan bahwa
masih terbuka sumber rejeki lain
yang lebih halal.

Objek sebuah potret yang de-
mikian itu adalah .kemiskinan
dan kemiskinan dalam tema sen-
tral ketertindasan adalah nya-
nyian bangsa underdog di mana-
mana di belahan bumi ini. Agar
objek suatu potret dapat lebih
tajam disajikan, maka diperlu-
kan setting yang berwarna kon-
tras agar tema kemiskinan men- -

jadi proyektif dan kontradiktif,

- Kemanakah sebuah cerpen akan

meniihak kalau setting yang
kontras warna itu adalah pose
perilaku kalangan atas vang cen-
derung menindasnya? Tidak mu-
dah untuk menjawabnya hanya
melzalui sebuah cerpen. Karenaf.
itu, sebuah cerpen harus mam-'
pu memanfaatkan kesementa-
raan untuk menemukzan kemp-
dian menuturkan sisi unikun
dari kemiskinan; suatu sisi yaig
hanya mungkin terlihat dari ma-
ta batin dan menjadi eksplsit. . .

“menggigit kalau didukung ke---!

berpihakan yang jeias. .

" Aku ingin ke pasar lagi ber-
kelahi!”” Kalimat ini' diucapkan
oleh tokoh Pahing sekalizis me-
nutup penuturan cerpen ~Pa-
hing”’-sebuah bahasa bath yang
memuncak dari alam nanusia
yang terhimpit kemiskizan dan
tertindas. Padahal, sewaktu
sumber nafkahnya diretut orang
lain ketika istrinya beralin, Pa-
hing telah melakukanapa yang
akhirnya dikhianatinya. Ia ber-
kelahi dan kalah. -

Itulah salah satu bshasa potret . |
kemiskinan di antara 13 potret | :
lainnya dalam kumpulan cerpen
Kado Istimewa (Kanpas, 1992).
Dari 15 cerpen yaig ternimpun
13 di_antaranya menamsilkan
nyanyian kemiskizan underdog.
Nada dan irama >atin manusia
tertindas itu ticak lagi dapat
diukur-ukur secara tepat, atau
dipotret persis sama dan kesa-
maan memang tidak diperiukan
bagi sebuah cerpen, kalau toh ia
menampilkan melebihi warna as-
linya. Barangkali karena kese-
mentaraan sebuah cerpen ialah .
siasat menyudahi tuturan seca- |
ra khas literer, maka unikum
pun merupakan tuntutan emosi
dan intelektualitas, yang pada .
gilirannya memberi kepuasan
kepada pembaca yang merasa
tertipu oleh sebuah penvturan

.belaka. ... - OSet

. ve Fiction:Contemparary (1986), l

il
= |
l
py 255 Teknik yang Unik |
Ahmad Tohari iniszlnya, tam-3/i
pak lebih kerap menggunakan |||
gaya tuturan dengan mengacau-{ |
kzn monolog dalaman tokohnya
dengan tuturan naratornya,
yang sengaja disusupkan ke da-
lam narasinya sekingga timbul
kesan berjarak logika antars in-
terpretasi tokoh dan naratornya.
Apakah mungkin seorang pe-
ngemis (kang Mirta) yang mata
picek mampu membedakan
orang yang tidak darmawan
dengan yang darmawan hanya
melalui sorot matanya, padzhal
iz sendiri buta? Sebuah cerpen
tetap sebuah potret dengan keu-
nikan tekniknya dan teknik pe-
ngacauan semacam itu, sebelum-
nya telah dapat dilirik dalam
kumpulan cerpen Tohari Se-
nyum Karyamin (Gramedia,
19289), sehingga Sapardi Djoko
Damono harus berpikir lebih ke-
ras untuk membedakan kilatan-
kilazan pikiran naratornya yang
membaur dan menvusup. -
- Pembauran antara diagesis
(wacana ujaran pengarang) de- |
ngzan mimesis (wacana ujaran to- |
kohj dalam sebuah narasi pen- |
dek, jika kita meminjam istiah |
Rimmon-Kenan dalam Narrati- |

semisal dalam cerpen berjudul |
"Perempuan itu Cantik’” karya |
Rama Indraswari Ibrahim, ma- |
ka xita pun melihat penipuan |
yang nyaris sempurna dalam |
usznanya melukiskan kemiski-
nan budaya, yang diisinya de-
ngan tuntutan akan nafkah ba- |
tin bagi seorang istri cantik na- |
mun tidak diperduiikan suami- |
nya. Seperti dikatakan di atas, ||
“dan agar wanita potret ini men- |
jadi lebih tajam, maka objek po- || .
tret itu ditaruhnya pada setting |
yang menampilkan warna kon- |
tras. Dia tidak lagi mengguna- 1
kan Xilat lampu untuk menyoroti |
bagian gelap dari bawah kesada-
ran seksual wanita itu, agar ti-

—— ]
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| "dak menjadi telanjang, melain-
i kan dengan bahasa tuturan yang
i " metanaratif dan akurat.

' Ratna memilih dua cara dalam
satu hentakan, yakni membaur-
kan diagesis dan mimesis dalam
menuturkan suatu isi tuturan di
atas setting yang kontras. De-
ngan cara penarasian yang de-
mikian itu, ia dapat meyakinkan
pembaca dengan tidak perlu ter-
lalu memboroskan kata-kata.
| Perkara tuntutan nafkah batin
Nikita pun menjadi terkesan fe-
ministis, halus, dan menggigit.
Pada dasarnya, cerpen Rama
hanya ingin menyentuh kesada-
ran lelaki bahwa Nikita masih
i sangat muda dan cantik, karena
1 itu adalah wajar kalau ia menun-
ii tut nafkah batinnya. Ia pun
|| memberiken bukti kejadian riil
!

i

dan nonriil Kejadian riilnya me-
nyebutkan bahwa Nikita selalu
iy menerima pelecehan seksual ju-
stru karena kecantikannya yang
mengundang. Sedangkan keja-
dian nonriilnya berisi mimpi
| siang hari Nikita diintip lelaki
! muda dan Nikita sendiri me-
mang mampertoritonkan kemo-
lekan tvbuhnya.

Teknix gabungan itu mencapai
tingkat sempurna ketika Rama
harus melukiskan puncak image
| seksud Nikita. Wanita cantik itu
i| selalumerasa gerah tidur siang,
|| karem itu ia selalu melepas ba--

junya (hlm.57). beberapa menit
E kemudian dia bermimpi, tidur di
4 hutan yang segar udaranya. Su-
: atu jari, ia merasa dilihat oleh
lelati muda yang menjadi lang-~
} garan depotnya. Sampai suatu
i ketka Nikita terbangun, dia ma-
j ral. Anak muda itudianggapnya
+  larang ajar sebagai suatu tanda
"; g:jala psikopat yang membaur-
i kun realita dan mimpi. Akan te-
| tpi, selanjutnya, seperti telah
# mdah ada perjanjian, setiap
! siang Nikita menunjukkan ke-
| molekan tubuhnya pada pemuda
i itu, pemuda itu merayunya.
1 Masing-masing pihak pun mera-
4 sa gembira setelah kejadian itu. -
| Kini, tiba kesempatan bagi
pengarang untuk menjelaskan
kejadian itu melalui diagesis-
nya:”....ini bukan nafsu seksual
antara lelaki dan perempuan, te-
tapi kegembiraan, kebahagiaan-
i yang sulit dijabarkan, sebab di |
i| dalamnya ada perasaan terharu, -
| gembira, kekaguman dan ke-
{

mampuan untuk melihat Mas se-
+ bagai seorang suaminya”
;’l (him.58). Bukankah sempurna

44

na itu ke dalam suatu wacana

: naratif? Unifikasi Kemiskinan

- Cerpen ""Perempuan Itu Can-
tik”” yang tidak diperhitungkan
baik olen penulis pengantar
maupun penulis penutup dalam
kumpulan Kado Istimewa, harus
berdampingan dengan cerpen
""Ngarai” karva Harris Effendi
Tahar yang kurang terlalu
terang-terangan memotret ke-
miskinan. Namun demikian ti-
dak terdapat alasan yang kuat
untuk mengatakan bahwa ke-
miskinan merupakan prasyarat
mutlak sebuah cerpen layak
r‘;\igat di Kompas, atau yang -
Cerpen ”Kado Istimewa” ka-
rya Jujur Prananto yang terpi-
lih sebagai cerpen terbaik Kom-
pas:1991 memang membahas te- -
ma kemiskinan lapisan bawah -
yang memperlihatkan jarak jen- -
jang ekonomi dengan lapisan
atas, yang notabene juga bera-
sa]dan kalangan bawah, bahkan
-pejuang kemerdekaan. Isu me-
ngenai kesenjangan ekonomi an- -
tara kedua lapisan masyarakat
itu adalah potret underdog da- -
lam kacamata patologi sosial. Ia

tetap memberi sebuah makna .

pose apabila dituangkan ke da-

lam sebuah cerita pendek. . ...
Beberapa cerpenis yang me- .
nyymbangkan karyanya untuk
buku ini, menunjukkan kesa-:
maan dalam hal adventure. De- |
ngan sebuah cerpen mereka hen- :
dak masuk ke dalam dimensi
yang tidak-dapat dimasuki bi- .
dang (ilmu) lain, kemudian mem- .
beri kesempatan kepada kita un-
tuk melakukan suatu transaksi .
‘psikologis dengan manusia dar-.
ah daging yang dipersaksikan ke
hadapan kita. Di antara semua,
itu, kita juga diyakini bahwa
struktur masyaraiat kita adalah
strukturai-psiko massal yang
mengandung trauma-trauma so-
sial yang iebih suka diendapkan .
jauh ke daiam struktur batin
kita. . C e
Jujur Prananto pun mengem- .
bangkan gaya tuturannya yang
tidak membelakangi kenyataan
bahwa sebuah cerpen dapat ju- .
ga memberikan nilai kesementa- |
raan yang mengasyikkan. Ia pun -
dengan terampil menyudahi
kontak bertuturnya dengan
pembaca melalui dialog keme-
nangan kalangan atas: | ¢
“Bawa Keluar, nih!* - '~
"Mau disimpan di mana, mas?"’.

:

“sekali pemibauran sumber waca-

" yam tersebut, untuk membawa

"Disimpan? Buang!!! (hlm.19)
. Bagi Ibu Kus membuat. tiwul -
gaplek untuk dikadokan kepada
Pak Haji pada acara pengantin
. putranya, terasa lebih sulit dari:
-pada ketika memasak untuk pa- ‘
ra pejuang di dapur umum. Se-

telah dengan susah payah kado {*
itu dipersembahkannya, maka ia
tidak lebih dari barang yang
menjijikkan tuannya. Demikian _
‘satiris cara Jujur Prananto me-
- lukiskan kesenjangan ekonomi
_yang ‘diikuti jarak strukturasi
psikologis. Bandingkan misalnya
dengan cara Umar Kayam me- !
‘nutup kisahnya, setelah melukis-
.kan ijhwal yang sama Tuh
piring-piring kotor masih me- -
numpuk di dapur, sana....” (Cer-
pen Umar Kayam). ~ oo
Kegagalan' seorang wanita
‘janda, dalam cerpen Umar Ka-

anak-anaknya pulang ke Wono-
giri, hanya alasan sepele, tidak :
ada bus yang mengangkutnya, !
- adalah kegagalan simbolis manu-
‘sia underdog dalam menikmati |
hidup yang wajar. IThwal demi-
~kian juga terkesan di dalam cer- -
“pen Jujur Prananto yang satu la- -
gi berjudul "Nurjanah”. Cerpen
ini pun ditutup dalam bahasa ke-
putusasaan demikian: Nurianah
.diam. Ia cuma bisa menjawab .
-dengan isak-tertekan (him. 43). +
" - Bagiaimana mungkin ia-harus -
.menjawab rintihannya anaknya
_yang sekarat yang masih tidak !
-mampu melupakan permintaan- |
nya akan ayam kate, padahal se- *
_bagai ibu tanpa ayah dari anak-
_anaknya, kegagalan setelah ber- *
peluh menggoyangkan pantat- +
nya sebagai penyanyi dangdut ;
terlalu telak. Buah yang dipetik- .
nya selama ini ialah perilaku :
laki-laki yang cenderung mele- :
cehkannya secara seksual. Da-
lam mata para cerpenis kita, po-
tret underdog mesti bertambah -
satu warna lagi, yakni dominasi
laki-laki terhadap perempuan. :
Memang ada yang menawar- :
kan jalan keluar dari himpitan !
kemiskinan dan penindasan itu, 1
semisalnya terpaksa menjadi pe- |
.nipu (Achmad Tohari, Agus Vri- 1
saba, almarhum), berkelahi me- f
Jawan angin (Edi Haryono), si- |
“sanya adalah diam dalam keka- :
lahan, seperti pada cerpen Um- !
ar Kayam, B.M. Syamsudc}xr_l. 1
Jujur Prananto, dengan sedikit ;
perkecualian pada Ratna Indras-:
wari Ibrahim "sedikit boleh be-
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| antara semua itu, cerpen Kado ga ia tidak menjadi kiblat yang ' “nulis staf pengajar Faksas Un-;
4 Istimewa” pun terkesan jelaske- - lain, bila dimaksudkan untuk ud, alumnus Pasca Sarjana.
lebat kesementaraannya. Semo- !  mendapatkan penghargaan. (Pe-'  UGM, bidang humaniora/605)
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' " DUA cerpen Mingguini, rﬁgsiﬁg': pelaku, menjadikan cerpen ters'etzﬁt B,
i : masing karya Silvia Netri dengan- fda monoton. Soal berbahasa rema- © .
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- sampingnya, dst. - .. .
* Cuma Silvia dalam TKA sedikit -

- judul Tolong Kianatl AkufTKA] dan

Firdaus dalam Kepak Sa: Tor-
tahan. Kedua ::(:fpen teyrasgg:{m ber -
bicara dalam nuansa yang berbeda,
artinya, - cerpen .  Silvia
mengetengahkan persoalan cinta
dan’ sikap tokoh Vivi yang Firdaus,
lebih melarikan persoalan - cerita
kepada dunia burung-dengan senan-
tlasa  menghidupkan sikap

kemanusiaan [dalam hal ini rasa.
keburungan Firdaus ditantang,
hehehe..]l. Yah, dimana persoalan
yang menjadi konflik adalah ter- -
tawanya punai merah oleh sangkar
pemburu. .. o .

TKA-nya Silvia Netri ringan dan
santai untuk dibaca. Pembaca seperti
disuguhkan makanan yang enak
dikunyah sambil malas-malasan.
Cerita mengalir tanpa beban. Konflik
yang diketengahkan sederhana dan
tidak mengundang sentakan yang
membuat pembaca bisa gregetan.

Penggambaran suasana olen Slivia

.dalam TKA tampaknya sedikit boleh

dipuji. Dimana: dalam mengurai
situasi yang ditangkap tokoh laku
lewat narasi cukup manis oleh Silvia.
Misalnya yang bisa saya kutip di sini:

Vivi pura menyembunyltkan dag dig
dug jantungnya. Dia pura-pura ber
nyayi kecil, kadang-kadang bersiul
Dilinknya Ade yang berjalan cuek di

berkesankurang serius menggarap
cerita, Sehingga cerpen yang
seharusnya diharapkan menyiasati
tokch pelaku untuk menggugah pem- .
baca [maksudnya emosi pembacaj
jadi terlengahkan. Pasal kecem-

Silvia tidak ingin kerja keras.Lagi
pula, tindakan Silvia- sebagai.

_pengarang dengan -dengan mem-

biarkan cerpennya mengalir dengan
permasalahan yang sederhana tanpa
memoles dengan - keseriusan

-Salam kreatif. [Yusrizal KW.]

ja, okelah Sitvia. Menge. Tapi, apakah :
cukup sampai di situ? . . as

Sementara membaca cerpen karya °
Firdaus Kepak Sayap yang Tertahan, - :
[KSyT] dari segi kreativitas Firdaus -
boleh dikasih sedikit pujian., Dia
sengaja mengambiil pefaku ceritanya -
para burung. Artl kata, Firdaus
berusaha mengisahkan kehidupan -
manusia yagn diterjemahkan dalam
kontflik burung-burung. Yang dalam ini
sentral cerita punai merah. -

- PR R M
Cuma, sejauh itu kita membaca -
karya Firdaus dalam KSyT, ada
sesuatu yang juga periu diperhatikan
cleh Firdaus. Kesanggupan untuk
menuangkan gagasan cerita ke alam
burung-burung seperti kejadlan yang
dialami oleh manusia, butuh.
perenungan dan pengandaian yang
mengena sehingga kelak cerita tidak -
berkesan mengada-ada. Halal saja
seperti apa yang ditulis Firdaus.
KSyT saya rasa, cukup bagus. Fir-
daus menawarkan dialog dalam
bahasa-bahasa yang {sebagian] rada

‘dewasa waiau tekadang pada

beberapa narasi cerita mengalir
bagai cerita anak. tapi, setidaknya
sebagai sebuah cerpen yang bernilai
kreativ, Firdaus ‘perlu mengarifi
simbol-simbo) alam yang sangat pen- -
ting artinya bagi keberadaan cerita -

yang digarap kini. . . . - ..5f

Y

" Yan, sebagai apresiasi darisaya,

barangkali itu dulu. Sekedamya. Bagi
Silvia Netri, saya yakin dia mampu
melahirkan karya lebih serius dan cke
punya dari yang sekarang. Bagi Flr-
daus, jika dibanding karyayang
sudah-sugah, EYD-nya sudah mem-
baik. Sekarang, tinggal bagaimana

. buruan Vivi pada cewek yang cekikik- _Fiurdaus bisa menyiasati cerpennya
. kan dan asyik bersama Jum Parawai -
- .geperti disiasati sebagai batu lon-.
- catan konflik. Sehingga terkesan,

sebagai karya yang tidak keburu jadl. .

Kesimpulan. kedua cerpen secara -
ymum, baik. Secara penggarapan,. .

yah...pertu pendalaman dan banyak -
baca karya orang lain. Baik Siivia pun
Firdaus, juga saya, ternyata mesti

-perlu banyak belajar-lagl sesual

dengan kebutuhan masing-masing.
oy
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BERANI mengirimkan kary.; 9123;
media massa, harus berani pula
menerima tegur-sapa. Karena, pada
prinsipnya, karya yang telah dikirim
ke media itu bermakna pula telah
"diserahkan" pada redakturnya. Ar-
tikata, jika ada konsekuensi (apapun
bentuknya) haruslah diterima.
Diarifi, sebagai hasil dari keinginan .
sendiri. R
Nah, mengarifi kritik seperti inilah
yang agaknya sulit bagi sementara
penulis RMI. Mereka seperti terkejut,
stress, pangling, bahkan menjurus
ke takut, ketika karyanya dikritik.-
Ketika dibahas ulas oleh redaktur-
nya (yang notabene punya hak untuk
itu!h). ' :
Dan juga ada yang malah murka.
pada pengkritik, marah-marah dan

kemudian dendam. Sisi lain, ada .

puta yang frustrasi, patah hati,
kenllangan semangat, dan bentuk.
"kalah" lainnya. Sayang sekali. --:

Untuk menghindari efek ""negatif”,
seperti itu, itulah sebabnya kita
harus - "menyikapi’ sebuah cerpen
sedelum sebelum dikirim ke media.-

. Artinya, cerpen harus benar-benar

teiah sempurna, setidaknya dalam
estimasi awal yakni dengan pro--
sedur; penghayatan, pengendapan,
introduksi, revisi sampai paca
putusan final bahwa cerpen telah
layak untuk digublikasikan. Proses-
proses seperti ity mutlak diperlukan.
oleh sebuah cerpen. Ini berlaku bagi
siapa saja: baik pengarang pemula
maupun yang telah ternama. .

Kemudian, datam hal kemarahar:
pada kritik, sebaiknya pembaca RMI
semua membaca artikel saya pada
Haluan Selasa lalu (10/11) halaman
X!, "Memurkai Kritik’, agar kita
dapat memahami dan mengarifi:

sepbuah kritik. Atau membaca juga -

“~Dunia yang Menjadi-nya Gus Gus- -

tf, dan "Obsesi”-nya Eddie MNS -

Scemantoi. Ketiga artiket tersebut,
esensinya. punya tujuan yang sama:

menyikapi karya dan mengnhasiikan- ;.

nya sebagai suatu proses panjang.-

Di samping tulisan-tulisan Yusrizal -- .

‘W di ruang ini tentang sepuah.
cerpen ‘pada minggu-minggu lalu.’s
Semoga pembaca RMI bisa
mengarifinya. . I

=27 ' Carpen Hari ini - .

Selanjutnya. mari kita fihat
»Matahariku” milik Gibson H. (GH)
dan "Kado Biru Buat Doni™ punya
Sonia Fernandez (SF). Dua cerpen ini
(yang pertama saya singkat Mthdan
yang kedua KBD), .sebagai fiksi
biasa-biasa saja. Tak ada pesan
yang hendak disiratkan dan tak ada
keistimewaan yang mampu meng-
gigit pembaca. Dua-duanya
menguiang tema yang sudah klise
dan out of date.Kenapa? Mari kita
perhatikan satu per satu. .. -

Ay edem s N

4444444 e S ® e

“Matahari Gibson, Kado Sonia dan Bakat Sepria NJ

-:_ lidak utuh. Banyak dialog yang tidak Jangan bunuh apa yang telah dirin-

e BT |
Tegggers o C ot o sy fgpat dan tidak nyamb -
: sﬁ':;';n'gm:a%“ l;enrcefg'a tﬁ"‘:"g tu?!annya terpaks?nt‘!al:\ngéit?::t ‘
~‘dengan kéﬁetadgan galampin "{ fan‘ bertanjut oleh SF begitu saja (tentu
“ yang dipaksakan d - Metafor  g5j3 disini kurang ditemui karena
'dipagdat'ia deiag:: p::a':':‘:‘:f Yand naskah ini pun telah saya edit,
membangun kali ka 9. renovasi dan ketik ulang). Sebenar-
nvyaris megmbos:nri?:: n':";(at yang  nya SF, kalau mau, bisa mengangkat !
B ki untuk sebuah  tema-tema lain yang lebih baik.
T e .7 Bukan mengulang ulang kisah "Sit-
tiksi. ‘Lihatlah diatog Wati yang ti Nurbaya™ seperti pada KBD.
menerangkan tentang matahari, - oL . - .-
tumbuhan, - hewan dan manusia. F
Jelas sekali kelewat tawar dan amat Lepas dari itu, SF pantas diacungi
jelas. Ditambah lagi dengan diaiog je;ngo;‘karer;ae tglea;‘abkes‘img ";egg:ﬂm .
yantg dllu;lcutkatn Ic;)lerl wil ((,tokoh R ;‘u :g;; hnyl?arena ED '(iuaa\ ra eM‘:h)
sentranya) yang terkesan seadanya. K ;
Arti kata, Mth kehilangan nuar!sa pada edisi ka:' Inildll)r}';’unculkqn dan
dan daya gigit yang seharusnya bisa )dapax perhatian lebih. Bagaimana

Sicuatkan dan diselipkan dalam [Ppun kami akan terus menunggu
cerita. . karya-karya Anda berdua lainnya.

Secara keseluruhan, Mth tidak
utuh. sebagai fiksi: baik sebagai
bahasati maupun interprestasi GH
agaknya memaksa cerpen ini untuk
segera jadi. Segalanya serba "kilat”
dan cepat. Hingga kelogisan yang
dituntut oleh sebuah cerita, hilang

Kemudian, yang perlu dan sangat’
penting untuk saya sisip di ‘sini
adalah masalah ketidak mauan
menerima kritik dan saran. Saya in-
gatkan, sekali lagi. jangan- patah
semangat, frustrasi apalagi trauma
N untuik oerk:(rim karya ke media (RMI

. e  ini) hanya karena naskah nya tidak
g:?lg’ndsgiaa't D:‘l‘":‘a.'aa:nbg'e‘:: diayd"’i dimuat atau dikritik. Seharusnya itu
b p h pat, I GH sabel jadi pelajaran dan batu loncatan un-

awah cerpen-cerpen GH sebelum- 4, tarys berbenan. Dalam hal ini
nya. Padahal, pada cerpen-cerpen saya dapat mengerti kalau ada
t,:ég:h:;:f d aﬁ:‘mte.;:hla; ‘:':a: penulis AMI yang menjadi frustrasi
menquasaj can nyikapl karyanya.  arena kritikan. Tapi, mengkritik

LT . . sama sekali tidak sama dengan

o7 L. . membunuh kreativitas. Dari semula
GH telah berhasil menyusun piot saya memegang halaman ini ber-
dan menata emosi dengan paduan .  Sama kawan-kawan, telah cukup
interprestasinya, .. . hingga. banyak cerpen yang saya ulas, kritik
menghasilkan cerita yang tidak ser- dan renovasi. ltu artinya telah
ba “kilat” dan cepat. Saya menduga,., banyak nama pula, banyak penulis.
cerpen Mth milik GH kali ini ditulis . Salah satu nya pemah saya ulas

_ tidak seperti blasanya, bahwa tidak . Septria Ningsih Jamrah dengan
D e e —— -3 CETpENNYA "Kau Penggantiku”. Atau
dengan - penghayatan .dan puluhan nama lainnya yang dising-
perenungan lebih dulu agar lebih gung juga, misalnya Trimelda, Zet
logis dan mengena. Nan, GH, Amri, Syafridiyanti, Amruilah, Rini
mengapa Anda mengalami | Jamrah, dsbnya.

"penurunan’- lagi? Sekali lagi, i i

cerpen Anda terdanuiu jauh lebih |

baik dan wajar aganve : o

Terus terang, sama sekall saya
tidak mengharapkan kalau ulasan
itu maian membuat kalian semua

: kehilangan semangat, frustrasi dan
: tekat untuk menulis lagi. Mengapa -
tidak dijadikan pelajaran dan bahan

-Setanjutnya kita linat KBD milik
SE. Cerpen ini juga sangat tawar,
rada mengada-ada, oan mengulang-
ulangt gaya lama. Apaiagi jika
melinat naskah aslinya terkesan bandingan? Misainya Septria
KBD dipaksakan, disamping . Ningsih, sebagal penulis ia telah
pengetikan yang tidak lazim. Danen- . punya bakat dasar yang bagus,
tah kall ke berapa.saya harus - kemauan yang kuat,dan intuisi yang
mengetik ulang naskah cerpen yang 1 baik.. . e o
masuk ke RMI kita ini. Seperth i+ o oos et

terdahuiu yang saya ... G o - L. .
‘?g:\%?lg;?rgg::k ulang dgn tgambal , Tinggal bagaimana memadu dan
sana-sini, pada KBD pun saya ! ‘memolesnya hingga utuh dan
berlaku serupa. Agaknya SP belum . “Téngens dalam setiap karya.
. menguasai dengan baik dan benar, : Sayang sekali jika semua itu malah
EYD itu. . tenggelam -~oleh kekacewaan
L _ -~ misalnya. Mengapa harus begitu?!.
R .~ .+ Nah, selanjutnya, kami menunggu .

Kembali pada KBD cerpeniini juga - naskah-naskah mu yang lain.

- - tis. Jangan buang apa.yang telah

Haluan, 15

" dicitakan. Pupuk dan teruslah kem-
bangkan . Dan, kami di RMI ini,

Novamper 1772
semata hanya bermaksud- untuk

sedikit berbagi, membantu jika bisa
..d'ba.‘lfg’ “u saja. e L .
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p— 1 - SUSASTRA - LULASAM

Masalah Kesastraan -Perlu

Mendapat Perhatian

Masalah “kesastraan - perlu
mendapat perhatian cukup..
Sastra sebagat mahkota bahasa
dan. sarana pengekspresian ni-
lai-nilai kemanusiaan memerlu-
kan berbagai usaha penangan-
an vang memadai. e

"Sastra yang merupakan re-
kaman seluruh aspek budaya-

bangi dengan p’e’néembahg.an’f'
bahasa. Di lain pihak, Menpora *
mengingatkan, baik pembina-

‘an maupun pengembangan ba- -

hasa, bukan merupakan sesua- -
nt:uagang mudah untuk dilaksa- '

an. -, i el
Untuk itu, salah satu upaya

-bangsa perlu dikembangkan '
‘dan disebarluaskan, terutama
di tengah-tengah kehidupan
masyarakat modern yang ditan--

: dai dengan pesatnya kemajuan -

[l

h
N3
»
H

i
:

3 PSRN 2 ST e e

+ jung ketika menutup Bulan Ba- .

ilmu pengetahuan dan teknoio-
gi.” ujar Menpora.Ir Akbar Tan-

el -

hasa di Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Jakar-
ta, Sabm (31/10). - - . :
. Ia mengatakan, upaya untuk
makin meningkatkan pembina-
an dan pengembangan bahasa
dirasa amat perlu. Apalagi pe-

. ngembangan ilmu penggtahu- -
' an dan teknologi di tananh air

akan terhambat jika tidak diim- .

yang senantiasa dapat’ dilaku- *
kan adalah mengingatkan dan :
memberikan informasi kebaha- .
saan kepada masyarakat, ter--i
utama generasi muda. Hal itu
dilakukan tidak hanya selama

penyelenggaraan Bulan Bahasa -
dan Sastra saja, melainkan da- -

. l.am kebﬁdupan sehari-hari.

_tang. (ton) . -

et

generasi muda menuangkan
gagasan dan pikiran dalam ben-
tuk tulisan, merupakan lang-
kah yang perlu diperhatikan,” =

i;ggas Menpora.

Selain itu, diharapkan upaya
pembinaan sastra yang dilaku-

‘kan oleh Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa melalui
penyuluhan bagi siswa SLTP
dan SLTA di Jakarta, perlu
ditingkatkan dan diperluas ke
seluruh propinsi di masa da-

T e e AT

}

! Kompas, 2 November 1992 |

Sastra Kita .
Makin Terasing

A A

BAGAIMANA situasi sastra kita

" sekarang ? .

Ada vang terlebih dulu patut ki-

 tacatat, Kumpulan esay Emha Ai-
" nun Naiib "Slilit Sang Kiai” dalam

» ulangcetak be

waktu beberag: bulan saja tefah -
rapa kali. Demiki-

! an juga dengan kumpulan kolom

B
B

'
@
4

.

i

i layak kita catat pula. Kora :
novel B ini mengiklankan - (e e Bava dika

Umar Kayam "Mangan Ora Mang-

i an Kumpui” serta novelnya yang

terakhir “Para Priyayi” yang tela

, dicetak ulang tak sampai saru ta- -

hun sejak cetakan pertamanya. . .

' . Kasus ketiga buku tersebut ba- .

rangkali merupakan salah satu per-

. istiwa penting dalam dunia sastra -

kita terakhir. - . ao
Namun ada peristiwa lain yang :
layak kita catat pula. Koran terbe-
novel "Burung-burung Rantau”
karya Mangunwijaya dengan kali-
mat yang agak mengagetkan. De-
ngan rasa bangga dan percaya dir,
d1 situ disebu bahwa buku ter-
sebut hanya dicetak 1000 eks, khu- *
Sus untuk bacaan kalangan intelek- .

e s v e e

R O,

-.-'MK. w9 Q. Ssare :ﬂ -

- R :aia. jelas ada yang me-
™ Selintas saja, jelas ac2 350 iklan .

“pusuk batin kita
‘yang sepertiitu. . - - . -
Pertama-tama, buku sastra kita, -
yang ditulis cleh sastrawan kaliber
utama di negeri ini, hanya dicetak-

i i bisa diharapkan sebagai baru lon-
f,i‘;i','.’i,’-‘ta“,‘,‘,i agﬁﬁ:} {’g{“ﬁ,‘iﬁ catan kearahapmiasngsastraser‘iius
jiwa. Betapa mencoioknya gerban- . dalam kurun walau yang akan da-
dingan kedua angka tersebut. Se- = tang. - .- .- -
kz;l;ius juga menunjukkan betapa Tapi tampaknya harapan seperti.
ti berartinya sastra kita seka- - itu tidaklah menjadi kenyataan. Si-
rang ini. - . - . tuasi sastra kita tak tertolong oleh

Sudah cukup lama dan berulang- . prasangka - prasangka. Jurang pe-
ulang kita bicara tentang betapa . -misah. yang sebelumnya sudah

terasingnya sastra kita sekaran
ini. Ia berada dalam satu daer:

rang entah di mana, dengan ka-
angan pembaca yang juga tidak je-

seperti dalam iklan di atas bahwa |
buku tersebut dikhususkan untuk .

+ bacaan kalangan intelektual, tam- *

paknya lebih menjelaskan lagi be-
tapa tak menentunya pasar sastra -
kita. Sebab kecenderungan untuk :
menempatkan diri pada posisi elite,, .

[ETRAN

seperti itu jelas hanya semacam €s-
kapisme, pelarian yang tidak tentu :

.arah tujuannya. .

Beberapa tahun silam, sementa- :

ra kritikus ada vang berpendapat
bahwa kesukaan masyarakat kita
terhadap bacaan-bacaan populer

menganga, ternyata tak bisaditutup
‘dengan sekadar angan-angan.

I SIPREISHIRTIE S SR

. Barangkali, situasi sastra kita ,
‘dalam dasawarsa terakhir ini me- .,

rupakan situasi terburuk sepanjang

i . sejarah sastra kita yang memang

belum berumur lama itu. Upglgi;]z:
“sejumlah budayawan dan pemi
modal untuk bergotong royong

menerbitkan l:;?n majalah sastra
Horison, tampaknya tak memba-

|

wa hasil yang menggembirakag, .:

s -
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Demikian pula dengan partisipasi’ ~ Barangkali terlalu kasar kalau -

sejumlah media populer yang tetah

bertahun-tahun terus- menerus .

mengadakan lomba penulisan sas-

i tra(baik cerpen maupun novel) be-

lum mampu mengangkat sastra ke
arah posisi yang disegani. Sejum-

_lah hadiah sastra yang diberikan

tahunan juga belum menghasilkan
gema yang panjang. Pendek kata
Eeristiwa sastra barulah merupa-

an lintasan - lintasan pendek yang

berdiri sendiri - sendir, belum me- -
rupakan lintasan yang saling ber- -

kait sehingga terjadi - saling-
singgung vang bersahutan  sat
$ma lainpya. . - ~

Kesepian sastra kita justru sema-
kin menjadi-jadi. -

Tampaknya, ada semacam rasa
tidak simpatik yang mendalam ter-
hadap sastra kita ini. Sifatnya yang
elitis dan berwatak narsisus me-
nyebabkan posisinya lebih senang
bercermin berlama-lama memuji
dan bangga secara berlebihan ter-

hadap dirinya sendiri. Sementara -

sekelilingnya hampir tak ‘ada yang
acuh, jangankan memperhatikan
SECAra SEMuS. ..l i ..t S

Mungkin banyak yang jadi se- -

babnya: Atau mungkin puia, se-
jumlah sebab tersebut belum mam-
pu dijabarkan secara jelas sehingga
misterinya tak kunjung terpe-
calsu;‘al;; A gkml ak
ah satu yang mungkin la
menjadi bahan renungan, bara):'z -
kali karena sejak awal pertumb
an sastra kita terlalu memandang
ke Barat. Ke sanalah kita terpeso-
na, ke sanalah kita manuian, dan
ke arah sana pulalah kita akhirnya
(sadar atau tidak) dengan senang
hat menjadi epigon-epigonnya. .

L s o o e e e e 2o e

.- Meskipun sebenarnya kenyata-' :

dikatakan bahwa sastra kita belum
men{'adi dirinya sendiri. Yang pasti
setelah sekian lama lahir, seperti-
nya belum menemukan ladang per-
tumbuhannya yang subur.

. Memang sesuatu yang sangat su- -
lit menemukan posisi yang tepat di
tengah situasi yang sangat bersi- -
pongang sepertiimi. - ... .. :
. Namun gisnya tulisan-tulisan-
Emha serta Umar Kayam seperti. -
disebutkan di awal tulisan im ba-.:
rangkali merupakan salah satu pe- ;
tunjuk ke arah mana pembaca kita :

oy oo, P

ku tersebut menampil

- Eengamaxan serta pengkajian ter- -
a

dap nilai-nilai yang sangat khas.: -

-Baik mengenai manustanya, mau-: .

pun tentang lingkungannya. - 3
an seperti itu hanya semacam per-.
geseran saja dari sejarah awal per-. :
tumbuhan sastra kita, tapi tampak- .
nya harus dimanfaatkan agar tak
menjadi jebakan sebagaimana te- .
lah terjadi sebelumnya. ~
Awal kelahiran sastra modem :
kita ditandai dengan warna budaya :
Sumatra yang kental, khususnya -
Minangkavau. Ketika Chairil dan
kawan-kawannya melahirkan ka-
rya-karyanya, ada kesadaran yang

-sejumlah nama.

“syarakatkan.(AM).,*

sangat tebal ingin merubah warna -
tersebut, dar menawarkan warna
universal. Salah satu ciri lain yang
ditawarkannya pula adalah kegeli-

sahan' manusia yang cenderung

menjadi tidak bersahabat dengan
lingkungannya. Bahkan juga de-
ngan dirinya sendifi. . o

Warna yang ditawarkan Chairil
ini sempat mengg€ia-sécaraluas .
dan panjang perjalanannya. Ka--
rya-karya " yang menggambarkan
pergulatan manusia yang intens,
gelisah dan bikin capek, lahir dari
..~ Dalam babakan berikutnya, ke-
mudian lahir pembelotan. Dalam
arti warna serta irama sastra kita
menemukan cantolan ‘lain. Irama
serta warna yang seperti ini masih
terasa sampai sekarang. Ia me-.
mang belum menemukan bentuk-
nya yang mapan, atau tak mustahil
'jug{,a tidak akan sampai ke sana. &

ang pasti, sampai sajauh ini,
ibarat makhluk terasing, sastra kita-
masih :--tetap-+.'su -dima-+

- - -
YT aam Talega
Plxiran Rakyat,

~n A\~

22 Movembar 1272
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UISI, seperti kata Damiri Mahmud, adalalg
pu-kupu yang menari di taman. Atau *
gemercik air di padang gersang. Tetapi. pu-
isijuga bisa menjelma menjadiribuananak .
panah vang yang menancap di medan perang. :
Dan, kobaran api yang membakar semangat
perang, seperti rakyvat Aceh yang menjadi be- !
gitu heroik dalam medan perang setelah |
mendengar syair Hdcayar Perang Sabil karya
Teungku Cik Pante.
Bagi puisi. kata pemenang Pablo Neruda. i

adalah suatu kehormatan untuk turun ke ten- =«

gah orang banyak dan ikut serta dalam per-
juangan. “Seorang penyair ddak akan pernal .
takut diruduh sebagai pembangkang. Karena :
menulis puisi adalah pembangkangan.’ kata {
pemenang hadiah Nobel dari Chili itu. ¥

Pembangkangan, yang dimaksud Neruda, ka-
rena menulis puisi selalu bertolak dari keju-
juran. Dan. sebuah kejujuran sering kali adalah |
penelanjangan. Penelanjangan terhadap din i
sendiriatau lingkungan. Karena penyair adalah |
mata zaman yang bisa berjalan dan menatap i
lorong-lorong sempit kehidupan. i

Kumpulan puisi Musim Semi yang Panjang |
{(1992), karya B Irawan Massie. boleh jadi adalah !
hasil tatapan itu. Kumpulan puisi itu terdiri a- ¢
tas 50 sajak. Ditulis mulai 1966 hingga k:.m
1992).

Siapa B Irawan Massie? Penvair yang lahu'dm ]
Yogyakarta, 24 Oktober 1947 dengan nama |
Bambang [rawan ini, pernah menjadi aktivitis :
gerakan Kesatuan Aksi Pemuda dan Pelajar In- §
donesia (KAPPI).

Massie pernah bekerja sebagai tukang keuk :
di Citibank. Sebelumnya pernah kuliah beber- |
apa tahun di Fakultas Hukum Ul Pada 1974- |
1979 ia tinggal di Amerika untuk belajar mana- |
jemen dan akunting di Woodbury University. |
Gelar MBA dalam bidang corporate finance. ia !
raih di University of Tennessee. Kini, Massie :
adalahs.alahsatudimkmrdiperusahaanBalﬂ'Ie
Group.

I-{enka ia rnaslh mahasiswa di Ul (pertengah- }

i s

' ] > r L .
a'3.1'119‘&”1 Massie juga pernah mempubm{asﬁcan
cerita pendek dan puisi di beberapa majalan

dan Keran Jakarta. Dan, ketika ia berada di A-
merika proses kreatifnya itu masih terus ia lan-
jutkan. Bahkan, selain dipublikasikan di me-
dia massa Jakarta, puisinya pernah dimuatdi |
sebuah mazajalah surar kabar Amerika. !

‘Dalam dunia sastra kita. Massie bukaniah o- |
rang pertama dari kelompok mapan yang me- |
nulis pusi. Penyair Priyono Tjiptoherijanto, mi- |
salnya. adalah seorang ekonom, yang PhD-nyva
diraih di Universitas Hawai Honolulu. Bahkan.
Privono selain telah menerbitkan tiga buah |
kumpulan puisi juga telah menghasilkan se-
buah nevel. Malam Penghabisan.

- Tetapi. vang menarik, Massie adalah seorang
praktisi. Yang sudah pasti teramat sibuk. Bah-
kan, banvek penyair yang kemudian masuk
dalam setbuah birckrasi. misalnya., wakwunya
terampas oleh kesabukannva dan ndak bisa
menuhs puisilagi. <~ 7

ik

i

' LII-L-\T kesaksian pe'rtama dalam puisi ber-
judul Tembok yang ditulis Massie pada 1966:
dengan bahasa yang sederhana dan transpar-
an:

"tembok purih itu memang terlalu sederhana

unouk mensahkan suatu pengertian atas ber-
Jjuta kevaicnan

dari perjuangan anak-anak jalanan

cat meran dan tembok kota yang bersth

Jjadilah komposisi wama: merah putih

- di dasamya yang putih Z
- kami adisi dengan car mercm.

ganuang koruptor”

Dari angka tahun vang ada — terlebih lagi
melihar kara-kata yang digunakan — kita lang- }
sung bisa mengenali keadaan sosial politk !
pada tahun itu. Dari sajak itu. kita juga bisa !
mengenali sikap penyairnya Ketika revolusi so- !
sial itu terjadi pada 1666. :

Berbagai kejadian yang pernah ia lihat dan
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! alami di negeri.ini. juga kemudian mengantar- - - oy P L 0
‘ ; : sampai-sampai Englau kehendaki 18

: ikanMassiepadasebuahpmgeruanakankcbc- % 2 cu! srkokoke di i harl” -

{naran. Ia tidak lagi ‘berteriak’ dengan bahasa .
Ikasar: “ganyang koruptor™ ketika kebenaran
{itu dinjak-injak, seperd pada sajak Tembok. |
: Dalam sajak Akhimya pun Aku Mau Mengert
!(1970), Massie menulls: = - ..

tuan ingin menang bicara? silakan mengam-
bil, tuan - .. - . :

| kembali kuucapkan selamat merenung, nanti

sewalktu sendirt - .:- <7 T
atas pénipuan terhadap nurani, kerna di re-

lung hatt .~ .= T

" sebetulnya tuan tahu dengan. past, sangat

pasti: P D . Y . - . .

* kebenaran punya jalan

menang dengan
| caranya sendirl™ -~ . P

Pekerjaannya sebagai salah seorang direktur

di sebuah perusahaan besar —yang sudah
sangat pasti hari-harinya peniuh rutinitas yang
serba angka-angka, serba profit — tentulah
‘menggelisahkan batinnya. Keresahan hatinya
‘ia obatt dengan membaca Al-Quran. Dari se-
buah surah kitab suci it1, Massie terilhami
‘untuk menulis puisi berjudul DiAtas Sunyimu,
Kucatat Sebaris Kalimat: - = - % [ - .
_“hanya dengan mengingat

. . hatifu menjadt tenteramL™ - - stk T
" ‘Relegiusitas . Massie daiam sajak di atas,
sungguh-sungguh menjadi gemercik air di pa-
danggersang. Perdsaan sejukjuga kitarasakan

képdd'a-Ng;‘a..: e
- Ve, :;

* “senja merapat, meralt langit mekkah al mue-.

- ‘suara tenggelam. barisan henyalc terdiam  ::
suara meninggt: adzan mengundang kita lagt
.+ bersujud kepada Yang Maha TinggL™: . -2
{7 Juga.dalam {Sajak Ayam Berkokok] yang ia.
i tulis pada1992: - .- n.oTt LT T Lt

- mo, dan Taufiq Ismail ini, memang masih

ketika membaca sajak Tafaideur-ku, - di awas |-
o7 v | jdsuh lalu diangin

-~ gepagal seorang yang teramat sibuk, bu'nyi
ayam berkokok pun menjadi begitu berarti bagl
Massie. Tetapi, kepekaan semacam ini tentulah
hanya bisa dimiliki orang-orang yang baﬂ.nnx%
telah dialiri ajaran Tauhid dan seni. - .. %3 .
. sRs

--- MUSIM Semiyang Panjang karya Massie, ag¢
lah sebuah restrospektif. Di dalamnya term
karya-karya awal masa kepenyairannya hingfa -
‘kini. Di sana terlihat perjalanan estetika. pept -
kembangan pemikiran, dan pengendapan emsg
penyaimya. - weovniloye TR s T
" Untuk mengetahui secara runtun perkejss-
banganitu semua. mestinya penempatan pyfy} -
itu berdasarkan tahun karya itu dibuat. Dimg :
lai dari karya-karya awal dan: diakhiri karya -
karya yang paling akhir.. Tetapi, Musim. Segs |
- Yang Panjang justru sebaliknya..Karya-k -
awal ditempatican pada bagian akhn-\..g.u.?g ;
b

*~‘Harus diakui, hadirnya Karya Massie ini,

gabu!mnkarenapumhke!ét!mewaandarls;?v.
‘estetika. Puisi-puisi Massie memang terasasge «
‘ngatlris. Tapi. pmgagumSapard!Djokcm‘ .

mengasah kemampuan osteﬁka:riyﬁ?} .
Masih teriihat lemah dalam-metzfora dag -

diksi, Dalam puist Ketika Kusimak Sebuah &l
isi: Ballada Biru. Seorang Lelaki Tua. pengguridt :

‘an kata "gita” pada bait satu baris ke tiga: bulan
musimkemarau, dan kata “buana” pada baitke .
“dua baris kedua: " memaling buana pada kisah-.
I menderu, terasa klise. % -
‘" Pemilithan kata “daripada” di awal puist Pe: !
ronda.Tua: " Keletak keletuk daripada malam |
"ifu” juga merusak keseluruhan puisi yang tert :
dirl ima bait ftu. - = <l L oi e T
+*Tetapi, lepasdari itu semua, MusimSemiyang :
“Panjang adalah, “lorong-lorong sempit, kehiy
- dupan” yang hanya bisa dililiat dengan- mata :

PoryaAllah - i es T : bat-
N . . : , ; penyair. juga ikutmembula bak -
. betapamenalgubkannye hidup (it Ltndta @) oot s S elE
E 13
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-dalam lingkungan hidupnya,: - lam kehidupan serta pembelok-

acr i

fa iy ‘ ,

" Oleh Dadang :jAl-JaL'xhari;ies?cg;

Kesusastran sejati mengata- - faatkan. Dalam pengclolaan dan-

_peroleh “tanpa “penyatuan dird

kan realitas dan hanya realitas,
dengan seluruh kehangatan dan

darahnya, nafsu dan jeritannya. : :
::++ arti ikut menentukan proses

Sernii dan kesusastraan berpijak
dan terlahir dari situasi kongkrit

menurut Albert Camus. ..: .0
- Lionell Trilling menulis, dalam

-r--pemanfaatannya manusia df-
-« perintahkan- bertindak sccara :

moral. Tindakan moral itu ber- - _Apa yang discbut exiologi mo- ] .

- regulatif nilai yarig terdapat da-

. yang berkemibang dimasyarakat -

annya ke arah. tujuan-tujuan
. positif untuk kemaslahatan ma-

"esscnsinya sastra berhubungan s AUSIA, i v B o0

dengan pernyataan- dirl, agar :.7:: Hubungan proscs regulatif - beaturan ombak kehidupan |

berharga secara etis. Pernyata- - nilai kehidupan dan pembclok-

an diri yang berhadapan secara ;

. annya sering ‘mcnampakkan

frontal memberikan nilai positif- }  ironi, juga kescjajaran. Manusia-

pada lingkungan hidupnya. =2
‘Kutipan di atas menunjukkan
siklus sastra dengan lingkung-
an hidupnya, tctapi tak perlu .
mengckstrimkan diri untuk me- ;
nafsirkan bahwa tugas hidup-:

et

S Bkt e cwne
B ARE Y R AR H g

- Penyelidikan ilmiah terhadap

. lingkungan hidup terus ber-:

‘nurani. Usaha penclitian para . -f¢Susastraam..” - ;=7 72
" {lmuwan di laboratoriumnya i - Kesusastraan ‘merupakan

| bang, membuka diri bagi ke-; nilai menuju keharmonisan.

* * langsung tanpa adanya kongres;

KTT Bumi atau anjuran scorang

+{baca: Sastrawan) berkarya ka. -

rena ia sadar scbagai bagfan:
‘dari lingkungan. hidupnya. la
.sadar bahwa fa menulis untuk,
.masyarakatnya, meskipun un-
tuk sebagian kecil. la pun sadar
.bahwa dalam bcberapa hal
menulis tentang lingkungannya.
Karya tulis tersebut merupakan-
hubungan antara kesadaran de-:

. lemen yang digunakan untuk.

menteri, tetapi berdasarkan hati . .0gan media sosialnya adalah

SR —
T

meyakini . kemungkinan-ke- : kesadaran nilai positif dalam
mungkinan.yang akan terjadi. siklus kehidupan. Pada tingkat
akdbat kerusakan yang terus. terendah mengandung makna
berkembang, tetapi keyakinan kesadaran intuisi dari identitas
itu lebih bersipat regulatif dari-  diri, serta kewajiban seseorang
paca konstitutif. . untuk mengajar dan memior- .

Kehidupan diciptakan Allah mulasikannya. Pada tingkat
dengan keteraturan. Keteratur- tertinggi kesadaran akan nilai
an kehidupan terbawahkan pa- - kehidupan menyiratkan hu-
da manusia yang dapat meng-  bungan timbal balik evolusi ke- -
arahkan menuju perubahan hidupan. Kesadaran antara lain
yang ia kehendaki. Kehidupan . -keduanya menuju pencapaian
selalu dalam keadaan berkem-; tingkat apresiasi dan' refleksi

terlibatan manusia dalam pro-: .- Kesadaran terhadap kchi-

* ses dan penaklukan sunatuilah . dupan bagi sastrawan, tidaklah -

lewat usaha dan kerja kerasnya. - dengan scndirinya berarti ke-
Allah menjadikan kchidupan @ Susastraan. Kesusastraan me-

sebagai amanat kepada manu-  rupakan perspektif kenyataan

sia untuk dikelola dan diman- : nilai yang tidak mungkin diz.

: suai dengan peranannya terha- -

* CQupan menjadi keseluruhan

dan -pcngamatan yang cocern.
terhadap cssensi kehidupan.

"nistic baik berupa tingkah laku

ataukah hal-hal abstrak yang .
terdapat pada sejumlah sinya-.

. menyclematkan kehidupan dari.

terakhir ini. Hal demikian. bu- -
kanlah kesadaran- akan :nijlai’
'yang dikandung dan pengaruh--
‘nya terhadap kehidupan itu:
sendiri, melainkan penyusunan .
kembali terhadap seluruh nilai.
dibawah pengaruh. kehidupan;
. sebagal- terapi bagi pengikisan :

.moral dan etika yang terus-ber- 5] .

kembang " bersama teknologi, -
.‘maten’alisme._dan kgn;umegg— 4

MG Ty R T T
- Pembicaraan kebudayaan he- 21| -
donisme yang membatasi dan
menempatkan semua nilai se-~

dap kesenangan materi atau
kebudayaan ascetism (kerahi-
“ban) yang membatasi dan me-
nempatkan semua nilai menu-
rut peranannya terhadap pena-
flan prose;all‘(:hidupan. Kedua-
nya meru n perspektif yang
oerbeda dari kandungan nilai
etika, logika, dan estetika. Pen- -
‘Gapat demikian berlaku juga ba- -
g kesusastraan, karena kesu-
sastraan telah memberanikan
diri ‘memprolamasikan kchi-

Yang mandiri, svatu susunan’
nirarki- nilai-nilai sui generis
(khas) yang tidak boleh terbe-- .
Eani olch kritik berkat batasa- :
nnya dalam siklus kehidupan -
sastrawan dan karyan)fg.‘ o

»
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‘Kesusastraan sendiri menolak
kemungkinan kritik atas dasar
kriteria yang ditentukan secara
kultural, sebab jtu tidak mung-

*. kin bagi sastrawan untuk me-

ncpatkan diri di atas karyanya
dan membangun semacam atur-
an.supranatural atau sistem.
kriteria norma-norma yang da-
pat dipakai untuk mengeritik
karya sastranya, sehingga sas-

. tra terbebani muatan materd.

. Kesusastraan menurut rcla-
tivisme, tidak dapat dibela atau.
dikritik karcna kenyataanya:

tingkat “Hustrasi® yang iem-"
berikan nilaf estetfs pada nilai
yang ada. Kesusastraan belum

. mempunyal pengikut yang rela
mencurahkan seluruh hidup
dan tenaganya untuk memper- -
juangkannya, Sesungguh keha-.

“diran kesusastraan menunjuk-. -
kan kenyataan bahwa basis ke-

budayaan ditegakkan atas tong-. -

gak keyakinan pada nilai pisiti--
-visme semu. : ? W
»i"Kesusastraan paling tidak pa- *
>da- tahapan- paling tinggi, - se-
“mestinya mengembangkan per- i

I R e

karya sastra sudah mengan-: “spektif aspek valuasionalnya.
dung pembelaan dan krittkan.: - Menurut definisinya suatu per-:
Pengkajian perbandingan karya - -spektif- membertkan alterantif,
sastra dalam banyak hal telah karena tidak ada nilai ‘yang’
mengalami perdebatan panjang.* -dapat diberikan urutan tingkat
Lahimya “sastra kontekstual®,* ‘tanpa menghubungkannya de-’
“sastra kiri", dan “sastra kanan™; .-ngan" nilai yang berdekatan."
merupakan satu sisidari evolusi ~Mecnentukan- tingkat nilai: ber-
kesusastraan kita, kenyataan-! artl mencntukan adanya hilai- .

nya perdcbatan dan proses ke-
lahirannya masih merupakan.
.{lustratif bagi kehidupan. sas--
trawan, karya. dan peminatnya. ¢
Keilustratifan tersebut “dise- -
‘babkan karena sastra- masih
bersipat deskriptif. la hanya
melaporkan, -, menganilasa, .
membandingkan, dan membe-
dakan pencmuannya ke dalam .
.berbagai bentuk sastra, tetapi
tidak mampu melakukan kritik, -
- menilai, dan menimbang data. -
Karena kriteria yang memberi--
| kan kemungkinan penilaian itu

i -dipermasalahkan. -+ ..

il };{ecxif:;dupan dan sasta dapat
i; dikatakan mempunyai otoritas
sama. tctapi berakibat kedua-
nya menjadi hakim terhadap
I eksistensinya. Kchidupan dan
% sastra menganggap dirinya-ini-
j versai. membenikan nilai bagi
I kehidupan- manusia. Kenyata-
" annya mereka masih bersipat
!!' propinsialisme. Mcrcka memba-

i tasi pandangan dan analisa ter-:

i tentu. tentang pcmikiran ma-
i nusia. perilaku sistem idea, dan
- budayanya. R
4 Tidaxk seperti disiplin ilmu

i lain, kesusastraan {baca: sastra) -

It
H)

i nya begitu berharga di antara
* banyak hal. a bukan scbagai
4 sistem absolut dalam kchidup-

% an, ia baru berkembdng pada

i belum berani menganggap diri- -

“nilaj tertentu yang memiliki ke-'
-Iebihan' di- atas nilai. fain. :Ke-!
~eksisterisi: tuntutan yang: ber-:

~beda, keinginan yang bergesck--

.an, norma-norma yang berben-:
turan. Secara tidak: langsung

“menjadikan kesusastraan. ke

dalam bentuk yang dinamis dan

- berkualitas: pada orang-orang

tertentu.  Pikiran jernih tidak
akan merasa tcnang bila diha-
dapkan pada klaim yang ber-

- beda mengenai logika, ctika, dan

estetika: Tuntutan- seperti- itu
kemungkinan dapat mendorong
pikiran untuk mencari prinsip -

+ sendiri mempakan data yang el L : Era
- 'yang lebih representatif untuk

menyatukan perbedaan pan- !
dangan. - -
-Gejolak manusia tidak akan
menghentikan eksplorasi sebe-]
lun kepuasan terpenuhi. Eks-
plorasi terus berlanjut dengan -
pertimbangan pembangunan, :
tuntutan tenaga kerja atau pen- 1
dapatan perkapita rakyat yana -
masih rendah. Mungkin benar, :
bahwa prinsip itu tidak disadari
atau dinyataian dalam referensi
tertentu. Paca signifikasi kesu-,

e hn o T A R T Y T A s =

I 2V = s x ;

Sasttaan, tidak ada’ kesusas-{
traan yang tidak memenuhi

* ‘Klaim metakultural terhadap @

kehidupan. Masalahnya . sefa- *
uhmana asumsi metakultural :

_suatu kesusastraan, ‘sungguh- .

sungguh universal apakah fa
" diperlukan atau tidak: sejauh.
" mana fa berkesesuatan dengan
“essensi hidup; sejauhmana
: kesusastraan yang dimaksud
_berpengaruh terhadap ling-

llde a2

kungan hidupnya; menghasil-
‘kan karya-karya yang baik;

-:G.JJ.J:-:

az

““memberi nilai bagt kehidupan 1

“manusja. o v

" Kesusastraan secara trans- i

“paran memenuhi tuntutan ftu..
“la ditujukan bagi manusfa.
" Positivisme sastra berlaku bagi

kehidupan manusia. Aspek ni-

lai ada dan perspektif valusfo- ;
“nalnya dapat berhubungan-se- '

cara dialektik. Kemampuan.
" sastra berhubungan secara’
~dialcktik membcrikan ‘ruang:
“ baginya untuk ikut “Rembug”.
-"dengan ilmu lain. la mungkin:
~dapat -memberikan tcort lewat*
- bahasa dari keindahannya, Le-
- wat bahasa kesusastraan mem- |

" berikan konsep pikiran dan pe- i ;

~"ngetahuan. Lewat keindahan:
~kesusatraan dapat memperkaya

““intuisi dan kelembutan. -Rasa : §

" itu mungkin dapat’ menambah.:
“kepekaan manusia terhadap

* kehidupan dan sikap lembut .
" kepadanya, kepada manusia,?

"kepada kebun, -sungai, laut,*
gunung, dan udara. Setidaknya !
- positivisme sastra dapat mem- i
bantu menyumbat sikap mate- ;
rialisme dan konsumerisme
masyamkat. ot e 1

’
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nga Penyair tentan g

.J'.l’ RaR o

Basnza Kzta

v s R

B ]

Pembacaan puisi Bosnia Iﬁta'&i*
Jararta baru-baruinicukupmenda-
patkan perhatian masyarakat dan
pecinta puisi. Untuk itu, Jawa Pos -
mewawancarai tiga penyair terke-
“muka Indonesia. .

— B

Istilah apa yang cocok untuk me- :
nyebut puisi yang ditampilkan pada °
pembacaan puisi Bosnia Kita? -+

Rendra: Ya, puisi solidaritaslah, men-
yadari keadaan yang mengenaskan dari@
saudara-saudara sendiri yang berada di..1
Bosma.Itupmtespadakeadaankekenan !
dan ketidakadilan.

mx bzanlg dxtampllkan keban ¥
y TS tterang terangan dan i
langsung. -

Rendra: Soal cinta juga hdak hams
tersamar kqn. Ituhanya masalah pilihan
dan selerg sesaat, dan ‘}sxdak hz;ga hubu- - d ka
ngannya dengan puisi. Yang tmgannyaerat enganung pan.mi
adalah kebebasan, kejujuran, dan harmoni. =7 e o guici - - i

-(Kepada Taufiq Ismall) Menurnt Anda, pmsx apa namanya da-a
lam Bosnia Kita? - "
do'l;?uﬁq'stmxd:sebutpmsxdoa.Karenaselumhnyadmuatse

Sty R AR

< b et

,l

‘Bukan puisi protes?. ;. -
Taufiq: Ya, kalauomngmanniéﬁafsirkahhy sebagaxpma
ya silakan. Tetapi, kalau saya, dariawal* * =~ ~> - ”“'m

sudah mematkannya sebagai doa. Ke-
pada siapa lagi kita minta tolong, dalam_
keadaan negara-negara besar yang ka-
tanya menghormati hak asasi manusia, :
tetapi semuanya membutakanmatadan .
menulikan telinga. Kita mau apa? Tak
berdaya. Kita mau kirim senjata tidak
bisa, mau kirim tentara juga ndak. Jadi, .
doa. Kami semua sepakat, selumhnya
ini sebagai suatu rangkaian doa. . .

Pada 1960-an Anda tampil dengan
puisi-puisi protes. Apa bedanya de--
ngan puisi yang Anda bawakan da--
lam Bosnia Kita? - -

Taufiq: Yang dulu itu ndak diniatkan *
doa. Dahulu itu marah. Protes itu. Se-
dangkan yang sekarang (Bosnia Kijta,-
Red) selain marah. juga geram, tetapi
akhirnya jadi doa. Karena apa? Yakm
supaya ada maknanya, agar makbul. .
Anda mengatakan kegeraman... . - .
Taufiq: Apalagi vang kalau manusia normal melihat apa m
terjadi di sand. Ndak masuk akal, kalau bisa terjadi seperti itu. Jadi :
jika tidak marah besar, apa lagi? Tetapi, lantas kita bukan hanyamau {.
mencak-mencak. Ini pun sebenamya boleh-boleh saja. Namun yang :
lebia afdol dalam keadaan sekarang, kita mohon kepada penulis,
skenario terbesar: Allah SWT. ] R E
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Dari puisi-puisi yang ditampilkan 25 penyair pada Bosnia |
Kita, bagaimana penilaian Anda mengenai bentuk puisinya? i
Taufiq: Puisi itu bentukmya macam-
macam. Seperti juga makanan, menunya
juga macam-macam kan. Puisi pun begi-
tu. Kita di sekolah, sudah terbiasa de-
ngan kaidah-kaidah bagaimana puisi
yang baik itu. Puisi itu semacam file dari
perasaan kita sendiri, dan pada awalnya
jangan diikat dengan kaidah. Ya, terma- 1
suk yang ini. : -
Dari segi bentuk, dalam “Bosnia
Kita” memang tidak sedikit puisi
yang agak longgar. .
Taufiq: Agak prosais. Tetapi yang )
penting, rasa puisinya masih terlihat. *
Kalau untuk saya ada. Perasaan kita |
tergetar mendengarnya. S e
Pengungkapan “Bosnia” mungkin .
memang lebih tepat dengan bentuk .
tadi? S
Taufiq: Ini (Bosnia Kitz, Red) diper-
siapkan dengan cepat sekaii, enam ming- : .
gu.Jadi, bisadipahami kalauyangmasuk ) .
itu barangkali ada yang karya-karyanya bersifat spontan, belum!.
sempat direnungkan lagi atau diendapkan. Ini dituntut keadaan. .v.§
{Kepada Emha Ainun Najib) Bisa Anda ceritakan, sejak kapan;
puisi protes itu berkembang di negeri ini? .ry g3z ez iy
. . aa
2~

Emha: Ya, sudah sejak dahulu’Sel
‘lum ada puisi Indonesia, puisi protes |
sudah ada. Ludruk, dulu itu kar puisi !
protes. Ludruk itu lahirnya bukan teat~-}
er, tetapi sastra. Syair-syairnya ada '
juga protes politik, frontal. «vx ;- =0 3

Kalau yang ditampilkan dalam «
Bosnia Kita, bisa disebut puisi :
protes yang berdimensi religius? «:

Embha: Nggak dong. Agama itu mak- |

sud Saudara, apa? Kalau orang men-_ .

cangkul, terus pertanian gitu? Kalau
orang menembak, militer gitu? Kalau
orang salat, agama gitu? Yang naman-
ya aan, ngurusi yang semua ini. -
Kalau Anda dibunuh atau membunubh, -
itu urusan agama. Jika Anda menanam
pohon, itu urusan agama. Protes pun
begrtu. Jadi, protes sosial itu juga
melaksanakan agama. Ayatnya, jelas.
Nabi Muhammad SAW datang, untuk
memberontak; pemberontakan keou-
dazaan, moral, politik, ekonomi. Itu ag-
" ama Yang namanya agama itu, Anda menerapkan kebenaran di

 bidang apa saja: ekonomi, ekologi, dan lain-lain. Agama itu bukan.

oidang. . . . . )
Bagaimana Anda melibat keterlibatan seniman dan penyair
dalam pembacaan puisi Bosnia Kita? .. o .
Embha: Hidup ini kan ada macam-macam fungsi. Kalau militer, ya'
menembak. Kalau penvair, menyumbang perubahan lewat karya
sastra atau puisi. Penyair jangan disuruh perang, dan tentara jangan
_ disuruh baca puisi. Suatu kerja sendiri-sendiri. Inilah batas maksimal
dari penyair. Inibisasaja diterjemabkan
secara politik, misalnya, petisi kepada

pemerintah. -

Saya ingin Anda menilai puisi.
yang ditampilkan Bosnia Kita ini. ::
Emha: Saya merasa lebih baik tidak
menilai puisinya. Tetapi, ya beginilah.
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ekspresi maksmial dari penyair-penyair o
kita mengenai Bosnia. Penilaian ma-
syarakat dan bagaimana penilaian
Anda, saya tidak enak sesama penyair
memberikan penilaian. . -

Puisi ini kan puisi spontan, dan tidak !
sempat memperhitungkan estetikanya. f
Ya sudah, apa adanya saja. Kaiau saya I
sih nggak menilai begini-begitu. Yang
penting: Bisa ada gregetnya atau tidak.
Untuk apa sih ukuran yang aneh-aneh?
Too complex orang-orang modern, terla-
lu banyak menuntut. . ;- o
Anda sendiri sempat buat puisi
Bosnia? R o :
. . - . Embha: Ndak sempat. Kemarin, pas
mau bikin, saya dapat telepon bahwa anak saya sakit (di Lampung). .

i

Sayalangsungberangkatkesana.-h R L
L Dalﬁm penciptaan puisi, apakah memang dibutuhkan waktu

Emha: Tergantung. Kalau gampang ya gampang, bisa cepat, bisa.:
lama. Misalnya ada teman-teman di Indonesia bagian timur yang"
merasa tertindas oleh Indonesia Bagian Barat minta puisi saya, saya -

b e s e s pylis langsung. Setengah jam jadi, de-'
ngan panjangnya empat halaman khu-;
sus untuk mereka. Tetapi bisa juga :
susah, bahkan tidak jadi-jadi. -~ - -

Refleksi saya di sini, tidak refleksi -
estetik. Tetapi, politik. Ya kalau mau :
perang, perarg saja. Memang baru bisa :
segini kita. Wong kita sendiri dipukuli, .
Hmpggakberanilawan.Apala.gi,kalau. )
orang lain yang dipululi. Y
Sebagai analis_sosial, pengaruh .
apa yang bisa dimunculkan dari.
pembacaan puisi Bosnia Eita ini? ;;
Emha: Ya, saya kira ndak akan ada-:
dampak, dalam arti historis. Nggak.:
akan ada dampak yang bersifat strate-..
gis. Sama dengan orang salat, Orang -
salat itu belum tentu ada oufput-nya, :
 tetapi paling tidak dia salat. Belum ten-_
tu ada hasilnya dalam kehidupan so-:
sial, tetapi toh orang harus salat. Anda.:
menyampaikan belasungkawa kepada
. .__ ... ... seorangistriyangsuaminyame: i ;
Belum tentu itu mengurangi kesedihannya atau meringankan hidup-:
nya. Tetapi, Anda harus menyampaikan belasungkawa. Hidup ini:
suka gitu, Mas. Ada hal-hal yang efeiktivitasnya terbatas. Makanya,

kita berendah hati sajalah. Kita bisanya hanya lbegxm -

FUSK SN ¢

Towin DA .
Jawa Pss, 28 Movamber 1992
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- kemampuan

“PpI lin kungan “kesastraan’ kita'
Ahmad %’ogamkan lagi nama*
ang asing. Se seoran cerpe-
zls dan l%emud:an novelis) ka

karya dia kerap ditelaah karena ke~-;

mam uannammyampaikanpaﬂdna n dia

an-pe%an keymamaandalam nada | motret enganeok masalah 50510~

. §egg tidak pamdiletis, tetapi liris. — free e

agai seorang pengarang ia pun knimral lazunchbada inega--
layak dipuji disebabkan E:mam anega rgangedang P 8

puannya ‘menampilkan tokoh-
tokoh baik dalam cerpen-cerpen
maupun dalam aovel-novel dia se- :

bagai pribadi-pribadi. Menampil-

kan tokoh tokoh dalam karya sas- :
tra imajinatif (fiksi, -baik novel

- maupun cerpen) sebagai- pribadi- ¢

ab selain dibutuhkan kepekaan
‘yang kuat ju diperlukan peng-
amatan ya_x:f Tohan memx- &
liki kedua-duanya.. < -

" Tetapi kcpe dmng kuat dan
rcngama!an am "saja be-

ribadi tentu saja udak mudah se- '

um cukup. cpekaan yang kuat .

ngamatan yang dalam yang
dlmn iki. seorang penﬁarang tanpa-
disertai kemam
ambll jarak (dlstans) dengan re
luar dirinya” hanya aka.n
men ebabkan - -karya-karyanya

cenderung atau nyata-nyata pam-

. fletis. Tokoh-tokoh.yan ditampil-

kan pengarang yang tida iki
mengambnl ja- -
rak dengan realitas 'di iuar diri-
‘nya” adalah tokob-tokoh l_Kang ber-

- pikir, berbicara, dan berbuat me-

nual.latn k;m nan berpllnr berb}lga-'
ra e o-
koh-tokch sc ltl.l am

koh-tokch yang "dlama ”dﬂndl-
paksa menjadi juru blcara ideologi
pengarangn axa Mereka antara lain
akan banyak kita temukan dalam -
novel-novel bertendens zaman Ba-
lai Pustaka dan Pujangga Baru.:
(Lihat: Budi Danna. S_qwnlah
‘Esei Sastra, 1984 T

Seba anseorangpengarangyan

melibatkan dirinya
rmasalahan sosao-ﬁalmral )1,'0-

ari memiliki cukup kemampuan:
untuk menfambil jarak dengan
realitas "di luar dirinya” sehingga-
ltokoh-tokob yang c‘ilxlt:!(gepdkan da-
am cerpen-cerpen tu pula
dalam novel-novelnya, terutama.
trilogi Ronggeng Dukuh Paruk)
sungguh-sun hadir - sebagai
pribadi-pribadi. Karena itulah cer--
pen-cerpen dia untuk sebagian be-:
sar terhindar dari kecenderungan
pamfletis dan dia sendiri tertundan
untuk sengaja atan tidak "meng-; :

P N NP e L

.aniaya” tokoh-tokoh dalam “cer="
pen-cerpennya dengan. memaksa‘
mereka menjadl ;nm bicara, dl-;

mgenkut ini, klta akan menelaah '
- berhasil me-

‘r:

berkembang, :
Lyaitu alienasi birokratis. . Kedua:
eerpen itu saya ambil dari buku
kump an cerpen dia, Senyum Ka-
mm Jakarta Gramedia, 1989).
ua cerpeanya ini Tohari
]nampu menyampaikan pesan-
pesan-kemanusiaan tentang ketia- -
daberdayaan nasib wong cilik da-
!am nada ang liris. Tidak dengan
ergemeretakan dan ta-
km yang mengepal disertai :
-katﬁ ga.n uixart;uru-hara .
scpem ebanyakan a_sastra.
pamfletis, " - - mmem o e

- ILMU engetahuan (sosno!ogn) :
‘sesuai dengan sifatnya pada dasar- -
nya tidak memandang birokrasi se- -
bagai sesuatu yang baik atau sesua- -
- tu yang buruk. Disebabkan. biro-
krasi itu sendiri memilikisifatyang -
netral maka orang harus melihat .

kepada penggunaan birokrasi bagi. -

-kepentingan masyarakat. -Tujuan
-semula dari diadakannya birokrasi-+
-adalah untuk melancarkan. jalan
- pemerintahan. Suatu pemerintah- |
-an memerlukan organisasi yang di-

«maksudkan  untuk -mengerah an’; i

Jtenaga untuk. mencapai -tujuan-3;
.tujuannya.. Organisasi. itulah yang-
.kemudian disebut birokrasi. y(Ln-i
“hat: From Max Weber: Essays in 4
Socgolo X dnerjemahkan‘c}i‘egltw
n. an dikata tari oleh Hans.!
Gerth dan CF’e “ﬁan he Mills, New b
York: Oxford Umversu Press, »
1&8 khususnya mulax aman

Berbeda dengan suatn kelom-

k atau masyarakat kecil yang hu-
ganantamparaanggotan ada-
ukan secara pribadi daw !

gsung, di- dalam suatu ma- -
syarakat Xang besar dan/atau me- :
_Bempati aerah yang luas (@x:‘:l%ara)v .

g‘mm kekuasaan da- .

pat tanpa adanya- alat
penghub yang teratur dan dapat

mo lrokrasl (aparatnyadi-;

krat) dalam hal ini ber- i

fungsn sebagan alat dan saluran ke-

ang meaghubungkan.;

gnasa merintahan) dengan ;

ukyamya. Diharapkan. pula de-, -kan

rngan’ demihan kesahnﬁ;b;?hu-
+bungan penguasa dan rakvatnya -
. dinafasi oleh keterbukaan dialogxs
-dalam berbagai hal. -
= Tetapi tidak selamanya bn'okra-
‘8i, karena ban scbab dapat
.men]a!ankan gsinya

: ,alat penghubung {an temtur

. dapat dipercaya. [a bisa pula men- :
_jadi begitu berbelat-bellt dan men- *
-Jadi begitu sukar dipercaya. Alih-

alih menerbukakan kesempatan:-
hubungan dialogis antara penguasa
. dengan rakyatnya malah menutup -

-kemungkinan tersebut. Situasi

: yang menunjukkan jarak .(antara :

: rakyat dengan para penguasa atau :

+ para birokrat) dan ketidakpercaya. -
i-an (rakyat) terhadap birokrasi ini-

' { lah yang dimaksud  Donald, K..:

xfx::e%n dalam R.. William® le Y
o indoncsios A3 wapaey
: "ahenasn birokratis” i s v T
Dalam dua oerpennya. yalm
t "Senyum
" kuran Sutabawor” Tohan teah
" dengan baik melukiskan situasi :
alrenasx bxrokraus yang dlmaxsud
S Dlam "Senyum Karyamin™To-
alam ™ m m" 0-t
‘Bari berkggat‘chmang wlt‘mg cilik *
2 in'yang kena tipu -
‘tengkulak dan dililit kesulitan tak -
"mampu membayar utang kepada

‘petugas bank keliling dan penjual :
uasx

pada suanx

nanggung rasa malu untuk terus- *

‘menerus mengutang ke pen- o
{:1311 nasapecddanmcngg:gap le- af}

baik menyuruh perutnya me- :
geung rasa lapar, . Karyamin
"mehha:ieomng lelaki dengan. ba-
ju batik manf tertentu dan berleng- :
.an panjan, yang 'kopiahnya
yang mulai botak kemerahan meya- -
kmfan Karyamin bahwa lelaki itu :
_adalah Pak Pamong”, mendatangi
"dia dan serta-merta menuduhnya
mbeling karena di gerumbud itu ha--
nya Karyamm yang belum setor:
dana Afrika, yaitu dana uns’
tuk mcnolong orang—orang yang
kelaparan di sana..
Sebagai aparat birokrasi ting at
! rendah ak among hanyalah
kewapban mcn;alankan tuga.snya

e frr———
yang d:bebankan kepadanya oleh'
-aparat birokrasi yang lebih tinggi,
~dan demikian seterusnfa.:Secara:
halus (refired) Tohari menunjuk-
kenyataan sosial bahwa penja~

amm telah udak tahan me- ¢
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e memsoawmiieman. s ario

¥ lanan tugés birokratis ini sering ti-’

dak benmbang .dengan kemau-
tahuan para aparat birokrasi terha-
dap kondisi sosial-ekonomi. ma-
arakat setempat. Dengan_ baik
ohari melukiskan situast alienasi-
birokratis emerson, yaitu terdapat-:
nya jarak antara penguasa (biro-.
krat) dengan rakyat yang menim-
bulkan: ketiadaan komunikasi so--
sial antara kedua belah pihak. Ma-
ka Karyamin yang diminta setor
uang dana Afrika untuk menolong
orang-orang yang kelaparan di sa-
na sedangkan di sini dia sendiri ke-
laparan tak bisa berbuat lain selain
tersenyum untuk kemudian terta-

#t wa keras-keras. Kata narator::De--

mikian keras. (Karyamin - tertawa._
-CSH) sehingga menfundang seri-
bii lebah masuk ke telinganya, seri-_
bu kunang masuk -ke matanya. .
'Lambungnya .yang kempong ber-,
ncang-guncangdanmemp -
eimbangan tubuhnya.” .. -=i<
Dalam. "Syukuran. Sutabawor” .
Tohari berkisah tentang wong cilik .
bernama Sutabawor yang dibuat
kesal b:rmhung—kta?un b%‘s%ba-;
tang pohon jengkol yang at- |
_ansnya' dan rimbun- daunnya-dan-
ga a setiap musim- begitu lebat
ungat:\yq. Na;rltlx’n .kemudfgin-de-,‘:
ngan begitu saja bunga jengkolnya '
‘jatuh ke tanah dan tak

endak menebangnya. g’ s
.- Kenekatan - Sutabawor - tidak-

“umemperoleh »restu ‘mertuanya. :
. Sang kakek menyuruh. Sutabawor;

‘menyurul  Sutabawor :bersabar
:sampai hari Jumat Kliwon berikut-.
-nya. Ketika sampai waktunya, se-
-gera setelah srana dipenuhi, mer-.
* tua Sutabawor menuntun diamem-
+baca mantra ini: *He, pohon jeng- .
kol. Kamu boleh pilih. Berbuah se-
lebat-lebatnya dan kubiarkan. le- .
«gak. Atau tidak berbuah.»,pan,ka- s
‘mu kutebang untuk kujadikan: tu-;
m lahat ‘makam priyayi
“gkhi

hon jengkol itupun berbuah. ..z
?Lataf' b%i(akanngohari- sebagai

“seorang santri dan seorang.santr .
‘menurut Clifford Geertz -(dalam .

#pilai-nilainya bersifat’ antibiro-

«The Religion of Java,-1960:. 215) 1
kratik, bebas dan egaliter”’. telah.:; ~perti iniz.2iAdakah :

mengantarkan Tohari berhasil de- .

.sistem birokrasi). wv Szt Lo
+; . Mertua Sutabawor enggan men-
- jelaskan siapa sebenarnya priyayi

: setiar déngan mantradansranadan . Tkuasaan--(sistem..dan mckanjs}n-t?

_zaman akhir itu; Kakek yang wasis -

»ini enggan pula menjawab dengan

+jelas apakah memang priyayi zam-;

.an akhir sedemikian sepelenya se-
hingga pohon jengkol (pun) engg-

--an menjadi tutup lahat,malgapnya.

gt A ® T e

lahat m . ' .% SETELAH “membaca - tulisan
r.” Ajaib, musim berikutya, ; ;Emerson, yaitu tentang alienasi bi--.

pen ZSenyum

kepercayaan
_terhadap - :birokrasi. 1 benan{gh

agan elok melukiskan:situasi alie-- .kuat? Ataukah justru.“alienasi bi--
-pasi birokratis Emerson, yaitu ke- ¢ -rokratis”..kian: meluas, dan orang

' tidakpercayaanrakyat terhadapbi-{ -
rokrasi -'dan -aparatnya, -dengan :
ol S ool
bebas dan egaliter pula..Tobart U8 By menisbikan segala

+ pada sisi yang lain, tidak terjebak

_tis meskipun melalui cerpen ini pa-.
-da hakikatnya Tohari-me

e v e L

nyair dan eseiis sz::g nﬁl:;%iam’

., sesuatu itu, aj

‘ Y o

Pikiran Rakyat, 1 November 199

ORANG kebanyakan merdsa
kuat bila pernt dalam keadaan:
kenyang. Mereka baru bisa me-=
mulai hari bila sudah menyantap
sarapan pagi. ..Sementara o0-
rang-orang tertentu baru mera-
sa kuat bila perut mereka dalam
keadaan kosong. .;::.c vy oA

“Mereka adalah orang-orang

yaiig dapat menggunakan rasa -

lapar sebagai kekuatan. Mereka
benar-benar.. mengerti dan.

menghayati apa yang disebut se-
bagai: kekuatan rasa lapar atau

Power of Hunger dalam bahasa: — ~p o oosell . -Manusia,
Chairil Anwar ingin hidup se--| Je]ak!ﬁa’?_gkab dan Rumah Ka-;

kerennza.'f, kata sastrawan Mo-,

“sejati, melai

TP

tinggo Busye. ==

o

kan sajak besar berjudul Akuke=

“Ini bukanian ajakan buat.o-, tika ia dan kawan-kawannya ser-+

gar dapat mencapai kekuatan:

“rang-orang untuk berlapar riaa-; _ta_bangsa _Indonesia - masih.)

‘menderita ‘di bawah. cengkera-;

sekedar slenti-; -man penjajahan.. Dan Rendra ;

‘agan ringan untuk mereka yang . berhasil menelorkan Nyanyian
"selalu kekenyangan hmgigl: terti-} JAngsa yang kesohor ketika ko- .
“3ur dan lupa akan segala yang i 'z mr— s emoae ik
terjadi dl"lpseldtamya, apalagi _Tutmennya Yerh?gak% lt!'lasaulah1
“berkarya yang besar-hesar. .« penderitaan mas at.: wnd
~ Banyak karya seni besar se-{ - Dan Pramudya Ananta Tour.
ring terlahir dari penderitaan .’ dalam penderitaannya di Pulau.
yang berbatas sangat tipis, lebih ‘Buru §ebaga:ﬂ mbanal; . s}:;::i:..z
ang Jert , } y erhasil menulis .
g.g‘:hd%un&m nan serambutdi -\ ovel masingmasing Bumi
o Anak Semua Bangsa, +

Tibu tahun lagi hingga rt}e}ahi!:.s!“

;.Eun sudah kasih tabik selamat jalan ;
_kepada. harapan perbaikan?’ Pe-:

- R aib, memperoleh ja~
:pada pengungkapan yang panifle- *wabnya dari - sebuah ‘.g:yanyié‘n:.;

Fad saéz)a.,' W tahu Sar Ky iR e
- Semacam kridk tajam terhadapsis- 4./ agai - seorang-... pesimis,
e dan mekanime -sistem {ke~t Cocn o MomaT Fi_w-ﬂ‘!“?“‘,“’j‘l

ilpun.;- -
z:nimenjadi buah. Sutabaworne-; -
-kat

- yokratis yang telah dengan elok di-:;
-potret Ahmad Tohari dalam cer- :
=Karyamin™ - dan ,
<'Syukuran - Sutabawor"’; : Goena-
iwan -Mohamad. - (dalam :Catatan .
Pinggir 1,-1991(383) bertanya:se- :







ca. Meski dilarang beredar di ne- -
geri tercinta ini karena dianggap
mempertentangkan kelas, keem-
pat buku tersebut mendapat pu--
jian dari tokoh sastra nasional’
termasuk Rendra dan HB Yasin.®
Pramudya dinilai mampu
menguak penggalan kehidupan
manusia Indonesia di masa lam-
pau dalam gaya penulisan yang
khas, alur eerita yang mengalir
bak air sungai yang mencari:
tempat abadi di samudera dan:
penokohan yang jelas dan masuk
akal. T, =z T
Atau sebut saja Nadine Gordi-
ner, penulis asal Afrika Selatan,”
mendapatkan penghargaan no-
bel di bidang kesusasteraan ber--
kat karya sastranya antara lain
A Guest of Honour. Karya sas-
tranya dengan berani menggam-t
barkan penderitaan rakyat kulit |
hitam akibat sistem pemerin-!
tahan rasialis di negerinva. Ia
sendiri wanita kulit putih. Tapi
kepeduliannya terhadap pen-!
deritaan umat sesamanya,!
menjadikannya menderita juga.:
éz_a dikucilkan oleh kaumnya sen-|
iri. 3 : i

Siapa yang tak
bi, karya besar abad ini yang di-,
tulis oleh sastrawan ternama
Libanon, Kahlil Gibran. Ada du-,
gaan keras bahwa prosa liris le-,
gendaris itu terlahir atas pen-
deritaan Gibran melihat kese-
wenang-wenangan pemerintah;

Libanon kala itu dan juga kega- - -

galannya dalam menjalin hubun-;
gan kasih dengan beberapa wa-,
nita idolanya termasuk May Zia.-5
dah dari Mesir. =2 .zic -

Orang mungkin heran menga-,
pa tokoh-tokoh seni tersebut da-:
pat melahirkan karya besar se-;

mentara mereka dalam keadaan.

lapar atau menderita atau priha-.
tin. Keraguan mereka akan.

terjawab setelah melihat seba-

gian dari seniman terseout.tak

mampu lagi menelorkan karya
besar setelah mereka kenyang.
Kepekaan

: Bangsa Indouesia terutama o-

Tenal Sang Na- ~
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rang Jawa tentu mengenal Ar-
: juna, ksatria Amarta yang sak-
+ti dan pandai memikat hati wa-
-nita atau play boy itu. Iz suka
bertapa, tidak makan, tidak mi-
num dan mengucilkan diridi gua
atau puncang gunung berming-
- gu-minggu bahkan berbulan-bu-
- lan lamanyz untuk mendagatkan
wahyu atau ilham atau kesakti-
- ~Setelah- dianalisa secara
~mendalam, ternyata tindakan
yang sengaja melaparkan diri
. dalam pertapaan atau berpuasa

¥ itu dapat menimbulkan kepeké- :

" an pikiran dan kehalusan rasa

_ yang dapat menghasilkan karya ‘menderita biasanya memiliki ci-
. ta-cita. Ia ingin kenyang, kaya

“‘seni yang besar. ;
% Menurut Motinggo Busye
;-yang penulis novel produktif itu
. dalam keadaan lapar, orang ter-
. jaga, tidak tidur. Dengan keter-

jagaannya itu ia bisa berbuat ba-

- nyak seperti mendengarkan sua-

.‘ra yang terlemah sekalipun, me-

i=lihat benda kecil di kzjauhan a-

i‘tau paling tidak merasakan ke-

i-laparan  yang ditanggung o-

rang-orang miskin.m oo

“‘Sama juga bohong' bila ada o-

i berteori tapi juga menunjukkan
+ bukti-bukti. Ia banyak membaca
biografi orang-orang pintar se-.
perti nabi-nabi, wali-wali, pas-
‘tur-pastur dan juga ilmuwan du-
nia. * ok

“Mereka sedikit makan dan ja- -
rang tidur,” katanya.

Itu sebabnya, katanya, orang
Islam biasa berpuasa sebulan da- -
" lam setahun agar mereka dapat
* menjalin hubungan kasih dengan
“Tuhan yang memiliki segaia ka-

s : Cita-cita
Orang yang hidup
daan lapar,  prihatin atau™

dan
“*Mereka. itu idealis. Cita-cita- -
- nya itulah yang menggerakkan -
" segala perbuatannya hingga ia -
! bisa menulis puisi yang indah bi- :
la penyair, menggugah slagu -
yang merdu ‘bila musisi dan-
‘mengguratkan lukisan yang
i mempesona bila pelukis,” kata

 Motinggo. T2 n R et
- - Maka, Ebiet berhasil mende--

punya keluarga yang baha- -

‘

rang mengatakan bahwa ia me- t ndangkan “Lagu Untuk Sebuah

. rasakan penderitaan kaum papa

bila ia selalu kenyang atan bah- |

_kan kekenyangan. Bagaimana ia
merasa pedihnya orang yang ke-
“laparan bila ia tak pernah la-
par?”’ katanya.
- - Bila seseorang dalam keadaan’
kenyang atau kekenyangzn, se--
bagian besar tenaganya tercu-.
-rahkan untuk mencernakan ma-:
-kanan yang ada di perutnya. Ha-
-nya sedikit tenaga yang tersisa
. hingga kurang mampu mengge-;
rakkan otak atau fikiran. = !
i~+*Bila otak tak bergerak, ma- |
ta pun jadi redup lalu terddur-;
!ah orang yang kekenyangan:
*+itu,”” kata Motinggo seolah-olah-
‘1a seorang dokter yang dapat-
menjelaskan kerja organ tubuh
‘~dengan fasih. - - ; .
) M?tinggo ternyata tidak

saja:

'« Nama''; Chairil Anwar bisa hi-
- dup seribu tahun lagi dengan =
**Aku’’-nya,-Rendra membuat
- melantunkan ‘Nyanyian Ang- =

= “sa” dan-Kahlil Gibran bisa ber-
% -+ sabda bak ““Sang Nabi''. (Setia-

~wan Paijo/Anspek/906) :_'*_}

- ~oS
irdeka, 22
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[Bagong
| i bergerak
di Seni*
| Tari, Seni
| Suara, Seni

3
o

R i SN I
1pa dan Seni:Sastra | |
T he———=  —Yogyakarta dan Telibatkan S |
" Kitar 150 pemain. Waktunya se- -
" .kitar akhir Nopember, ber- -
_“’Kaifan dengan peringatan berdi- ;

_rinya Keraton Yogyakarta 25
~"Nopember 1992. Pada hari itu -

)]

R

- A__‘_-.-,. e

i

Ll

IA MAMPU MEMADUKANNYA LIWAT KARYA-KARYA- |
-NYA—@—STAMINA LUAR BIASA. YANG DIMILIKI -
1 BAGONG, BERKAT -LATIHANNYA' BER-OLAH. -
* |- RASA—B—SEORANG PENARI TIDAK CUKUP HANYA

T R o)

- LAHIRIAH - -SAJA, TETAPiI -BATINIAH . IKUT 1.
MENENTUKAN—B—TAHUN 1957 MENDAPAT GRANT
DARI YAYASAN ROCKEFELLER UNTUK MEMPELAJARI
DAN' MENINJAU TARIAN MODERN & KLASIK DI
BEBERAPA NEGARA ASIA, ".AMERIKA'. DAN

. EROPA—B—BAGONG JUGA SEMPAT BELAJAR PADA -|

PENARI LEGENDARIS MARTHA GRAHAM ~

gong Kussudiardja telah

diselenggarakan di padepokan-
- mengaku- ‘dosa dan. bertaubat
© kalau sedang menghadapi Kesu-

; litan.: Proses ini yang, ingin ia- -

‘nya .desa Kembaran, Tamantir-.
to, Bantul pada 9 Oktober 1992.
Hadir sejumlah tamu undang-

an, di antaranya puluhan seni- -

man dan pejabat, antara lain
Dirjen Kebudayaan Drs GBPH
Poeger. Acara itu sekaligus pe- .

ringatan Ulang Tahun ke 14 :
_ berdirinya Padepokan Seni Ba- -

gong Kussudiardja (Pusat Lati-
han Tari Bagong Kussudiardja)
yang baru saja berbentuk Ya- :
yasan. Pada hari yang sama di- ..
resmikan  Galeri ' Koleksi

Lukisan Bagong. Dua jenis ta- . .

rian memeriahkan acara. hari :
itu, yaitu Tari Guwawijaya dan
Komposisi Tancep. Yang dise- -

Mengaku dosa itu sangat sulit,

kan, kata Bagong. Orang baru

‘tuangkan dalam bentuk gara-

pan tari. Menurut Bagong, ta-

rian yang melibatkan 8 orang -

penari wanita dan 8 orang pe-

nari pria‘ini memerlukan3 bu-

RS

ERINGATAN' "Hari ¢ ti nurani setidp” manusid.
?Ulang Tahun ke 64 Ba- - M : :
: . tidak semudah yang digambar- *

. akan diresmikan - pembukaan

_.Museum HB IX disertai Tari
- Klasik Keraton di Pagegaran )

" Keraton. -

- Menurut Bagong, kethoprak

kolosal ini tidak sekedar ketho-
prak konvensional, tetapi akan
memasukkan cabang-cabang

kesenian lain, seperti seni sastra, -

seni suara dll. Dengan demikian
kethoprak garapannya itu akax!
ditingkatkan derajatnya, dari
‘kesenian -rakyat menjadi kese-

- . nian yang lebih terhormat. Di-

s

“lan dalam. persiapannya. -

but akhir ini baruuntuk perta- : .

ma kali dipertunjukkan. Dalam
rangkaian peringatan ini di Pur- -
na Budaya Yogyakarta pada 14 ..
Oktober 1992 dua jenis tarian |
ini dipergelarkan lagi: Pentas -
tersebut sempat disaksikan Sri :
Sultan. HB X. Bagong: sudah .
menduga tarian ini, khususnya <
Komposisi Tancep yang berte-
ma pengakuan dosa akan meng- :;
undang reaksi penonton.

Garapan yang tanpa pola dan-

konsep tari ini berkesan meng- -
barukan, karena menyentuh ha-_;

Lowe e 228 2020 remg ser e nee mEes

Bersama tari Guwawijaya, tari
Komposisi Tancep ini akan di-

pertunjukkan di Gedung Kese- -

nian Jakarta dalam wag(tu yang. :

tidak lama lagi. -

Bagong yang kini dikaruniai
7 orang putera/puteri dan 15

cucu itu, mengaku selama hayat

. masih  dikandung badan masih

akan terus berkarya. Belum la- -
ma ini ia bersama Staf Ketho- .

prak Sapta Mandala I_(oda_m v

Diponegoro 4yan‘g dipimﬁiink
telah menghadap Sri Sultan HB
X, untuk mohon izin dan du-

-kungan mementaskan ketho-

-prak akbar yang mengisahkan =

-perjuangan Pangeran Mangku-

-3

R

" bumi, pendiri Kasultanan Yog- ‘
. yakarta. " Sri - Sultan sangat :

mendukung gagasan ini. Diren- :
.canakan kethoprak kolosal inj -

. digelar di Pagelaran: Keraton .

rencanakan kethoprak ini akan

‘dipentaskan di tempat yang sa-

ma setiap tahun. i
Dalam menyongsong hari
tuanya, Bagong tak lupa me-

" ‘nyempatkan diri menulis.. Ia ||

- “mengaku sering mendengar ke-
.luhan akan.adanya kelang!caap
-buku tentang tari yang ditulis

oleh kalangan penari, bahkan -

referensi tentang seni tari ini ja-
rang. Dengan alasan iniiah ia

dergugah unak. ikut menyum--

- bang buah~pikirannya: Dalam
rangkaian ulang tahunnya ke
64, 9 Oktober 1992, tiga buku

teiah diluncurkan, masing- |

‘masing berjudul : *’Kumpulan

Puisi. Bagong Kussudiardja”,.
. . "Jejak dan Pengakuan Bagong

. Kussudiardja'’ (kumpulan tuli-

san tentang Bagong) dan "’Ba-
. gong Kussudiardja Dari Klasik
-~ Hingga Kontemporer’’. Di sam-

siapkan otobiografinya. Semua
buku jtu djcetak oleh penerbit
- miliknya. sendiri, - Padepokan

Press, bekerjasama dengan Ben- |
-tang Publishing & Lite_.rary- *

.-Agency. .

ping itu kini ia sedarig memper-.

i

~A

Sosok Bagong Kussudiardia,..
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'ba bisa. Seni Tari, ia penari se- .:

: Rupa dan Seni Sastra. la mam- *

- ilhami oleh puisi-puisinya. Ia ju--

T IR =

sebaga: semman memang suht ’
. diberi batasan. Ia seniman ser-

kaligus penata -tari. Yang
perorangan atau kolosal dengan °
ratusan penari. Seni Lukis, ia -
memang pelukis yang terampil -
_ menggunakan berbagai media. "
* Ia salah seorang pelopor Iukisan .
‘batik. Seni Musik, ia juga se-.:
_orang pencipta_ gendhmg dan :
suara-suara, setidaknya untuk ..
tari ciptaannya. Seni Sastra, ia .

- banyak menulis puisi, bahkania-:t:
. Seorang penyair .yang. baik. :i:
Kumpulan puisi yang baru dL,_

" terbitkan itulah buktinya. Jadi.

- Bagong Kussudiardja bergerak -} hunya * sebagai Seorang istri

f}bangsawan nap hari membatik. -
~Di. bidang seni lukis: Ba.gong
" mengaku- waktu ‘kecil-ia suka *

.di Seni Tari, Seni Suara, Seni

. pu memasukannya liwat karya:
. karyanya. Betapa . dinamisnya

. gerak-gerak penari dalam Juki-:-

. sannya, betapa serasinya kos-" :
tum dan -propertinya para :3-

penarmya Banyak tanannyad:

© g@ mampu menteaterkan. tari--
" tari ciptaannya. Bersamaan -

- dengan itu iapun mengasuh dan
membina berbagai kesenian dan:

senimannya dalam suatu orga-+
nisasi. Grup kethoprak Sapta-
Mandala Kodam .1V Dipone-'
goro adalah salah satu bukn-
-nya. Ia memang serba bisa. -

- Selama hampir setengah abad
‘Bagong Kussudiardja mencu-
rahkan tenaga dan pikirannya.
pada kesenian tanpa adakeva- .
kuman karyanya.'Ini jelas me-
merlukan stamina:- yang luar:
gong,hal itu berkat lauhannya :
- dalam ber-Olah Rasa. Di mana -+
saja, bangun tidur, waktu du- -
duk, menjelang tidur dll, ja tak :
lupa berlatih berolah rasa. De-
ngan berolah rasa anda berlatih .
merasakan. diri sendiri dan
_ orang lain, katanya. Anda pun ‘:
" dapat berolah rasa secara total

| dan maksimal, bahkan jika Tu- :

han mengijinkan, anda bisa ta- = -
-hu apa yang sedang dan bakal
menimpa anda, Pada prinsip: . .

“mentriknya kini telah tersebar”

.di seluruh Nusantara dan Asia
¢ Tenggara, bahkan. di beberapa

. * belahan dunia. == .

Ia mengaku terjun ke dalam
duma kesenian karena sejak ke--
“cil'ia dibesarkan dalam ling- -
-kungan yang setiap hari terlibat-

: ;':-dalam kesenian. Boleh dikata- -

':'kan kesenian telah menyatu da-
= lam kehxdupan ««gehari-hari :
: ke!uarganya Ia lahir 9 Oktober.

~ 1928 di Yogyakarta, ‘Ayahnya
" setiap hari melukis wayang feng- -

-~ kap dengan tulisan Jawa. Hasil -

‘lukisan Wayang kulit tersebut di- *

*bukukan, kemudian dijual un-

*tuk ‘menghidupi keluarganya

~-melukis tembok dengan arang, i : diiringt orkes keroacong,. -
: jkarenamndakmampumanbd: Lne e i

.alat-alat lukis lainnya. Sedang -
_seni tari'ja semasa:remajanya:{
- pernah nyantnk pada. seoxang'l

- guru tari'dan pernah menjadi : wmendapat Grant dari Yavasan |

“anggota perkumpulan tari se-:
pem Kridho Bekso. Wiromo, }

- Irama Citra, SISWO Among Bek-:1

.so dan orgamsasn-orgamsasx
*Jain. " Ia banyak belajar tari::
" gaya Yogyakarta dari Kuswadji :
Kawindrosusanto, - -kakaknya '

" sendiri. + Namun yang paiing

_mengesan adalah ajaran lang- :
‘sung yang diterima dari empu- .

"’ empu tari terutama dari Gusti-

Pangeran Haryo Tejokusumo, 1
~di samping ‘dari Pak Suyadi, 1
Pak Sudarso Pringgobroto, Pak -
_ Sutambo Jogobroto dll. Kecuali :
.itu Bagong juga sempat mempe- |
- lajari tari dari daerah Jain, mi- .
“salnya dari Jawa Barat, Jawa -
Timur, Bali, Sumatera dan-Su--
lawesi. Dengan . rombongan .
wayang orang seperti Ngesti.
" Pandowo, Sri Wedari dil iapun
tak segan-segan mendekati, bet- ,

" gaul dan belajar. Semuanya itu .

ternyata banyak andilnya daiam
membentuk Bagong sebagax se-.
‘niman tari:" R NI T = RO

“ Dibidang seni luids ia pe.mah

-belajar pada Sudiarjo, Hendra, !

nya.Olan Rasa ini tak lain bev- -+ .+ Affandi, Kusnadi dan Sudarso-

latih mengumpulkan Rasa di :
pusar, kemudian memancarkan -
ke luar disertai rasa.cinta kasih. .

Anda berlatih menghllangkan '

rasa Aku pada diri anda,
" Katanya. :

Bagong juga seorang pendx- i

" dik yang baik. Para cantrik-___

*-sebelum ia masuk ASRI. Pada :
_saat ASRI ini berdiri, ia menda- .
pat biaya dari Bapak .Iayeng—
asmoro. - - e

- Setelah bertahun-tahun be!a-
jar seni tari, Bagong mengaku”*
. dapat | merasakan bahwa.mela-,

. lui tari J Jawa gaya Yogyaiada-_ .

.....

..gerak, irama dan bentuk-bentuk
<. yang telah memiliki patokan pas

“*pat melepasiﬁa?x “ekspresi liwat -

. Ia mendapat pelajaran bah--
wa seorang penan tidak eukup
i hanya lahmah 153j2, tetapi tetapi bati--

mah 1kut menentukan Seorang -
".penari harus dapat menghilang- ]
kan rasa’’aku’ dan dengan to-
“~tal menjiwai peran yang ‘di- -
bawakan. Kecuali gaya Yogya -
© iapun sempat mempelajari gaya -
. Sala, Balx dll. Dengan bekal-
bekal ini’ja mul:n ‘membuat ta- :
nan vang ia inginkan-sendiri 1
menurut kehendak dari kepuas *
““an "pribadinya. Namun ia tidak - -
mengmgkan adanya pengaruh
Jnsur tari Jawa gaya Yogva dan
unsur-unsur “lain.-Pangeran.Te-. -
Jokusumo pemah memberi ide .
kepadanya agar membuat tarian .-

“" karena keroncong tidak asing
>bagi bangsa Indonesia.- Sejak
'ttulah Bagong terpacu mencip-
“takan tari-tarian, Tahun 1957 ia -

*Rockefeller untuk mempdajari -
dan meninjau tarian modern
- serta klasik di beberapa negara :
-+di Asia, Amerika dan Eropa. Ia
" sempat belajar pada penari le-
gendans Martha Graham. Mu-
‘lailah "ia dikenal -sebagai
pencipta tari kreasi baru yang -
banyak mendapat kritik tajam
- dari penganut aliran kiasik. Ia -
" banyak mendapat penghargaan- -
“dari mana-mana. -Tanggal 5 .
Maret 1978 secara resmi berdi-'-
rilah Pusat Larihan Tari- Bagong
Kussudiardja yang kemudian
'pada tanggal 3 Oktober 1978
-menjadi Padepokan Seni Ba-
gong Kussudiardja yang berpu
“sat di desa Kembaran, Taman- :
}mo, Bamul Yogyakana.'“ a3

[ |
' :
g sdana SINGgU. |

1 MNevemker 1992
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T2 v™ane B

Pijar-pijar Buday

“"BEBERAPA bulan setelah A.

Teuuw melontarkan istilah Ja-.

wanisasi untuk menunjuk geja-
la perembesan kata-kata (baha-
sa) Jawa di dalam kesusastraan’
Indonesia 70-an. Fakultas Sas-
tra UGM menyeienggarakan se-
minar "Kecenderungan Warna

Lokal Prosa Irdonesia Muta--

khir” di Yogyakarta pada 15

dan 16 April 1988. Presentasi-

(tidak kurang dari 12 makalah
dibahas) pada seminar terse-

but, pun nyaris berputar-putar-

sekitar kecenderungan warna

lokal Jawa dalam prosa Indone- .

sia 70-an.. .-

"Apa mau ‘dikaxa. rm;mculnya'
gejala "alih kode” dari perem-.
besan kata-kata (bahasa) Jawa

ke dalam sastra Indonesia mu-
takhir merupakan gejala sen-
tral dalam dekade 70-an. Mun-

culnya karya Liaus Suryadi-

A.G. Pengakuan Pariyem di-
anggap sebagai pemicu arah
kritik warna lokal Jawa.
Dari sini, para pengamat sastra
Indonesia melihat kembali dan

membongkar karya-karya sebe- -
lumnya. semisai Sri Sumarah.
~dan Bawuk- Karya Umar.

Kayam._'i‘rﬂogl ‘Achmad Tohari,
Canting. Selanjutnya

Terus terang, apa yang
jakan Maria A. Sardjono mela-

lui karya ini secara nyata me- .
nunjukkan sisi lain dari pemba- :
hasan mengenai kecenderung- .
an Jawanisasi daiam sastra. De- :

ngan istilah "paham Jawa” di-
maksudkan (dan menurut pen-
jelasan Dr Muji Sutrisno S.J.
yang menulis Kata Pengantar

buku ini) adalah pijar-pijar bu- -
daya Jawa yang direitikasi (= .

dibiaskan) oleh novel-novel In-
donesia mutakhir. Melalui sub-
judul Menguak Falsafah Hidup
Manusia Jawa pengarang pun
mempertegas 'benang merah’

pembahasan filsafatinya. Jelas -
sekali. dengan subjudul demi- -

kian pengarang nendak mem-
bentangkan ‘benang-merah’
falsafzh manusia Jawa. setelah
melalui eksplorasi yang cukup
melelahkan dalam menentukan
sampie yang relevan dan tepat.

Fiksi tanpa puisi

‘Pendekatan flisafat yang di- -

gunakan yang disebut pende-
katan fenomenciogi deskriptif,
tampaknya memang tepat di-
gunakan untuk mengungkap-
kan geiaia-gejala budaya yang
direirixzsi oleh obyek telaah-
nya, yakni novel Indonesia mu-

- jar) budaya Jawa yang

-arus .
pembicaraan mengenai Jawa- -
nisasi pun ramai sekitar perem- °
besan kata-kata Jawa itu saja. - -
diker- -

takhir. Masalah -selanfutnva
-adalah kemampuan deskriptif

_metode fenomenologi itu sendi-

i di dalam menyajikan hasil
“tangkapan™ gejala. Untuk

-mengatasi kemnungkinan des-

kripsi yang dangkal yang dise-
babkan oleh adanya gejala-ge- -
i:la y;ng_ terpr;)i%e(ksxk.-.n‘ zn ke

yar dunia naratif (pengarang
fiksi), 'di mana dalam mem--

proyeksikan suatu gejaia bu--
-kan 4

tidak mungkin unsur-un-

-sur psikologis (persepsi. inspi-

rasi, kritik dan tanggapan bah-
kan -emosi pengarang) turut
menentukan kejernihan gejala
yang diproyeksikannya. Untuk
itu, Mania merasa perlu meng-
gunakan bahan-bahan empirs -
dalam beberapa hal: 1) untuk
menjeiaskan  gejala-gejala (pi-:
ditang-.
kapnya. dan 2) untuk menam-
ahi tafsirannya mengenai sua-
tu gejala yang muncul ke per-
mukaan ibarat gunung esnya
Freud. yang tiga perempat ba-
giannva tenggelam dan tidak
mudah untuk ditafsirkan. -
- -Bahan-bahan empiris berupa
hubungan antarmanusia. ma-
nusia dengan lingkungan reli-
giusnya ternyata digunakanm se-
bagai "ancangan filsatat Jawa”

.untuk melokalisasikan pijar-pi-

jar fiksi yang ditangkapnya. Di

sinl; Cpengarang- -m

komparasi dan secara keoetul-
an tepat. Ardnya, hubungan fi-
losofis manusia Jawa yang de-
mikian itu kebetulan bersifat
homoiogis (meminjam  istlah
‘Lucien Goldmann ahli struktu-
ralisme Perancis) dengan me--

“kanisasi pijar-pijar budaya-Ja-’

wa yang telah dilokalisasikan-i

.nya. Muncuinya homoiogi ini;

memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk mengungkap-
kan mekznisasi budaya Jawa
yang empiris. Aspek budaya
Jawa yang menyimpang dari
mekanisasi ini, baik karena per-
.kembangan zaman maupun ka-
rena proses penciptaan it sen-
diri, agaknya masih diupgkap-
kan daiam kesempatan lan.
Barangkali karena perhatian.
pengarang -terfokus sepenuh-
nya pada mekanisasi budaya
vang diihatnya sebagai order
yang mengatur hubungan sesa-
ma, manusia dengan alam dan
lingkungan religiusnya. maka
ia beium sempat menje’:a_skan
beberapa hal yang mendasar.

Hal ini jika dilihat dari jurusan

ilmu sastra justru merupakan
kelemahan mendasar yang di-
perlihatkan pada metoaoiogt

Jilsafatinya. 1) Pengarang duku

 Jawa

“ini tidak menjelaskan apakah
- mekanisasi yang demikian. itu
yang disebutnya 'paham -Ja-
wa'?, atau 2) tidak ada perbeda-
an yang jelas antara pengertian
fiksi dan novel secara sam-
. pling? 3) Kesejajaran .(homolo-
. gl) hubungarg» mekanisasi- bu-
- daya yang digunakan sebagai
. ’ancangan analisis’ pun cende-
rung - mengabaikan - peranan
: imajinasi di dalam studi fiksi
Yang tidak saja sangat dihargai,
namun dapat pula merusak me-
kanisasi budaya yang ada dan
sebenarnya. . . AR :
--Untuk hal 1) kata “paham”.
itu sendiri memang bermakna
ambiguitas. KXamus Besar Ba-
hasa Indonesia (1988:636) ‘pun-
tidak menjelaskan kata ”pa-
ham” secara lugas. Justru: kare-
-na itu, masih perlu diturunkan
konsep yang jelas - menge-
nainya. Setidaknya dalam kon-
teks mekanisasi budaya Jawa.
Unuik hal 2).tentu saja masih
« apabila istilah fiksi
itu sendiri kurang dipahami pe-
ngarang dalam konteks meto-
- doiogis, sekurangnya penentu-
an obyek analisis... = i
.- Dengan bertitik-tolak dari ka-
-ta fact yang dilawankan dengan
-kata fiction, maka istilah fiksi
‘menjadi jelas kedudukann
baik sebagai obyek anaiisis
: maupun genre sastra. Dari ter-
_minologi. inilah kemudian kita
menarik istilah- cerita: rekaan
yang -terdiri atas genre prosa
{(novel. -novelet, - cerpen), *puisi
dan drama. Kalau mengguna:

kan istilah fiksi berarti ketiga
genre tersebut. Akan menjadi
~pertanyaan tersendiri, -menga-
pa genre puisi tidak disértakan
ke dalam obvek analisis? Ma-
salah ini tentu- berhubungan
dengan butir 3), yakni sejauh
mana hubungan homologi ter-
' sebut dapat terjadi, kalau pan-
dangan dunia kelas sosial be=
lum terungkap? ..o ot

Pola hubungan suami-istri  #

Dengan menganggap dunia
fiksi (=naratif) sebagai dunia.
empiris yang mengandung me-
kanisasi kehidupan budaya Ja-
wa., maka penelitian akan tiba
pada suatu temuan mengenai
poia hubungan pria dan wanita
Jawa. suatu risalah yang mena-
rik dalam hubungan dengan
penokohan novel. Dalam meli-
hat poia hubungan ini, tampak-
nya pengarang masilr menggu-
nakan kaca mata pandang staa-
tifikasi priyayi dan orang keba-
nyakan (lapisan baw;ah). Alas-
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bisa melepaskan diri dari sifat

ri hubungan sosial dalam ma-
srarakat Jawa” (hlm. 61).
Asumsi ini menandakan bahwa,
peneliti menyamakan saja jagat
novel dengan jagat sebenarnya.’

Wanita Jawa dari lapisan ba-
wah direduksinya sebagai wa-:
nita yang lebih banyak memi-
lili ruang gerak kebebasan, bi-;
la dibandingkan dengan wanita

rat. Akibatnya, adalah "pola bu--
dzva suami-istri tidak terlalu’
harus banyak menanggung pe-
ngorbanan demi suatu ajaran
tentang kesetiaan wanita. mi--
sainya” (hal.47). Model demi-
R;', direiﬁkasixlxlyell:, qr?;nk novel

snggeng Dukuh Paruk karya
Tohari dan Roro Mendut karya

~annya, “pengarang Jawa tidak

hirarkis yang menjadi dasar da-’

dari kalangan priyayi atau ning-'

Ajip Rosidi. Akan tetapi. m
ngapa mode! ini menjadi sedi-

kit berbeda dengan Mendut da,

lam rekaan Y.B. Mangunwi-
java? Mendut dalam rekaan
Mangunwijava bahkan sempat
menolak hubungan badan, ada-
" lzh model wanita Jawa _yang
"bertahan pada sikap yang lu-
“ hur, yang sekaligus mencer-
‘minkan nilai-nilai atavisme
yang tinggi dan halus; suatu
modifikasi yang tidak dimiliki
novel Ajip Rosidi. .-

* Tokoh ideal wanita Jawa ke-

-mudian ditemukannya pada
- beberapa novel modern, antara
1ain karya-karya Titis Basino, di

‘samping ROrt])B "Mendut lga o
ngunwijaya. agaimana de- |
ngan pria Jawa? Melalui tokoh |

. dirinya. Di samping itu, umum-

- pun dan mendapat pendidikan
" hampir sama dalam segala hal, 1

-+ diangkat dari karya fiksi Indo-
i nesxa_mptakhxr. tJiwa Atmaja).:

Pak Bei dalam not ing
dapat . direkonstruksi- modei
pria Jawa yang menganggap
eksistensi isui tidak berada pa-
da tataran yang sama dengan

jnya pria Jawa selalu ingin di--1}
maanakanahistnnya. R b oY
. Beginilah . pengarang - buku :
ini mengangkat. reduksinya:’
"Pria Jawa dari kalangan mana -
formal apa pun, tampaknya.d]
yakni model pria Pak Bei". {
Jangan tersinggung, reduksi mx]
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memutuskannya memilih *me-
dium bahasa yang lebih lugas

yang seproduk- : 03N gampang sampai. Tak kele-

tif Korrie Layun

wat banyak simbol. Tak kelewat -

R ..dan - memusar . .dengan - nuansa.‘

mampu konsis-
ten dengan gaya
dan . kekuatan-
:nya  mengung.

L mulus - “C oo A
hal-hat méﬁdalél’f gehrsl:;alsaa:gg . ... Korrie Layun Rampan adalah

suasana kejiwaan -tokoh-tokoh

yang 2 ~
" Kelebihan Korrie Layun Ram-

“ " nuansa. Oleh karenanya, aengan

P

- cepat. komunikasi dengan penik- :

- -matnya ;,_@ex:iepbatap‘i‘_ .dengan "

-seorang penulis cerpen yang sa- -

‘ "ngat produktif Ia menulis ham- 1
5. Pir semua bentuk karya sastra. !
.. Selain kumpulan cerpen Perhia- ;

-pan yang khas adalah kepinta- - -sqn Matohari ini, beberapa kum.

rannya - bercerita, =~Kadang-" " pylan cerpen serupa yang sudah -
kadang ia tak peduli dengan ke- “ferbit adalah Perhicsan Bumi -
mungkinan kejenuhan pembaca : “Morghari Semakin Memangang, -

ia me- - . & i o
maparian parjang lebar tentang - dan Perhiasan Bulan. Produktivi-

“tasnya juga ditandai dengan ke- :

suasana alam (luar) dan suasana . : pintarannya - bercerita ‘sepert -

' jiwa (dalam) manusia Namunde-! ¢

tampak pada cerpen-cerpen pan-

mikian ia konsekuen denganhal | “jangnya. Pada kumpulan, Perhia- :

m; e s 'danse- mmahmterd%tdsu;cer-‘
ahasanya yang lancar ..Pen_panjangnya, "Hati. Seorang :
gar menjadi tombak yang menca-~ "PAyah?'a(xg? halaa;nan) dan "Hati -

. pai_ sasaran pembaca - cerita- ‘Seorang Istri” (35 halaman), Cer-
ceritanya, tetapi ia tetap menye- - - ; .
ial untik merat det pen-cerpen  panjangnya -tidak

e, P

" 'menimbulkan. kesan membosan- !

tail Qalam. dari. dunia yang di--*."kan karena bangunan konfliknya {

paparkan. Sehingga ini  menan- :. yang terjaga.-* 7
dai --+-kebanyakam < “cerpen= 1 <% e e bt §
cerpennya - yang -panjang: pan- ,iaGaya pengkisahan cerpen da- -4

jang tanpa menghabiskan relung--

relung untuk menampilkan hal:

. halxéang-bumh direpungkan:”

lengkap untuk memahami nilai. §. 2MPil sudut pandang orang ke-

nilai manusia. Banyak cerpenis
dan noveiis Indonesia menjamah
tema-tema seperti ini, sebutlah
Maria A Sardjono, Nina Pane,
Mira Wijaya, Ike Supomo: dan
lain-lain. Untuk disejajarkan de-
ngan nama-nama tersebut, Kor-

rie Layun Rampan memiliki per- |
angkat yang berbeda. Sebab, ja

bukan sekadar seorarg pencerita
yang melahirkan karya- karya
pop vang menghibur. . ..

Perhiasan Matahari adalah !
kumpulan cerita pendek yang di- -

terbitkan Balai Pustaka Buku ini
memuat 10 judul cerpen, yang
sebagian besar menampilkan ce-

rita-cerita tentang pergelutan ba-
tin manusia. Titik pemberangka-
tannya adalah fenomena keseha- -

rian dalam keluarga. Muara-

i

muara permasalahan vang diang- -

katnya bermula dari dalamnya.
Karena ia mengambil subjek

i keluarga, agaknya inilah yang

Alm :

tiga. Dengan demikian, pembaca- §

" langsung terlibat. Tampaknya su- -
.‘dut.pandang ini sengaja dipilih
karena pengarang memang lebih -
‘ -banyak ingin menampilkan jagat- §
dalam manusia yang menjadi
. 'protagonis. Hal ini, misalnya, be-
" gitu tampak dalam cerpen- -
cerpen "Hati Seorang Ayah”, :
"Hati Seorang Istri”. "Hati Seo-
rang Nenek”, "Hati Seorang Wa- -
nita”, "Hati Seorang Kekasih",
"Hati Seorang Anak”; dan "Hati
"Seorang Suami”. Konflik yang
terbangun dalam cerpen-cerpen
.. inipun berangkat dari konflik da- :
- lam yang memercikkan semacam
- solliloqui: - - .- . - .
%~ Dalam cerpen-cerpen - ini, :
pengarang memang ingin me- .
maparkan sebuah pengalaman ;
bathin yang mencekam. Dengan
- bahasa yang sederhana dan tan-
- pa banyak konotasi dan perlam-
~-bangan yang gelap, almj yang
, lancar, tampaknya seperti ingia :

" *tu sebagaimana konsumsi pem-
—{yaca sebuah majalah keluarga. N

m Perhiasan Matahari kebanya-. .
Kan berpijak. pada pengambilan- -4

:.2vdut' panjang orang pertama. :
. aku) Hanya sebuah yang meng- ?

usia

~menyasar strata pembaca-terten-

Akan ftefapi karena penyam-
paiannya sederhana, cerpen- cer-
pen ini jadi gampang dipahami. :
... Pengarang, pada sebagian be-:*
sar cerpen dalam buku ini meng- -
_.ambil dunia dalam wanita seba-.
gai titik keberangkatan. ‘Wanita,.:
dalam cerpen ini, merupakan so-::
sok perenung: di mana ia-bergu-1
lat dengan konflik bathin yang,
menyembul --dari ~'pembiasan:
.pengalaman hidup yang mence-:
kam Dengan sikap ini memaksas
pengarang juga mengambil ba-:
hasa wanita yang lebih mengacu::
_ke bahasa bathin. Pergelutan. ke,
‘ ‘Wanita sebagai makluk.’
tak .. berdaya, .y _ pelepasans!
-pelepasannya -berupa teriakan--;
teriakan halus dari percakapan -
bathin dengan dirinya sendiri.’
Labirin waktu memegang picu-
penting Kenangan masa silam, ;
yang mengalir ke genangan wak-:
tumasa kini: ketika tokoh berada::
pada titik nadir: ketika ia sedang:
mengalami pergelutan bathin: +3
“> Sudut pandang tokoh pria punt
‘mengambil jarak sebagai:pence:}
rita yang diungkapkan dengan-
bahasa- bathin. yang halus: Cer-:
“pen Hati Seorang ‘Ayah. Perhia-i
san Matahari, dan Kersik Luway-i
menggambarkan ini. Selain cara:
pengkisahan dan bahasa dalam.?
cerpen-cerpen. ini memperdihat- i
kan kepandaian pengarang da- i
lam hal berkisah, sehingga cer-|
pen-cerpennya mendekati - se-
buahlnsah " Tak Seladar’
-Tidak semua dunia dalam wa-
nita hanya bisa ditembus- kaca-:
mata pengarang mv.vkanita. Tetap!:‘
pengarang .ini " terperosok:
pada sikap romantis dan melan--
kolik sosck perempuan. kendati
kadang pada akhir. cerita sentu-
han emosi tokoh- protagon me-
nyembulkan pelecut permenu-

Cerpen-cerpen Korrie - Layun
Rampan dalam Perhigsan Mata-
hari ini memang berusaha menje-
1ajahi dunia dalam manusia yang
disampaikan secara berkisah..
Sasaran pembacanya, ketika cer=
pen-cerpen ini sebelumnya di-
publikasikan dalam majalah ke-
luarga, memang kaum wanita j
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Tetapi pengarang tidak_se'kadar
mengungkapkan kisah-kisad me-
narik seperti kebanyakan yang
ditulis pengarang-pengarang wa-
nita. Melainkan lebih dari itu:
sebuah perspeksi hidup secara
lebih luas dan mendalam .
Korrie -Layun:

bukan sekadar sebagai cerpenis
— tahu benar bagaimana me-
letakkan dirinva. Sebagai bahan
bacaan dengan lingiup pembaca
terbatas, seperti halnya sebuan
majalah keluarga, cerpen-cerpen
yang ditulisnya tidak sekadar un-

“tuk bisa digolongkan sebagai cer-

pen pop yang berdimensi meng-
hibur. Oleh karenanya, kekuatan-

‘nya tidak melulu bergantung

pada kekuatan alur dan cara ber-
kisah. - =0 oneo Lx

ca -t Yo g

=ipases
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